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ABSTRAK 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem-Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 7 

Pekanbaru.  Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan dalam 

bermatematika yang mendasar yang harus dikuasai oleh siswa. Melalui komunikasi, terdapat 

proses penyampaian ide atau gagasan secara lisan ataupun tulisan sehingga menciptakan 

suatu pemahaman. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan IPA/MIA 

Peminatan SMA Negeri 7 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020.  Sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas X.MIA 1 dan X. MIA 4 yang diambil dengan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan desain the nonequivalent pretest-postest control group design. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa model Problem-Based Learning 

(PBL) berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Kata Kunci : Problem-Based Learning, Kemampuan Komunikasi Matematis 
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The Effect of Problem-Based Learning (PBL) Model on Mathematical 

Communication Skills of Class X Senior High School 7 Pekanbaru 

YOZY LOVITA SARI 

NPM. 166410371 

 

Thesis. Mathematics Study Program. FKIP Islamic University of Riau 

Advisor: Endang Istikomah, S.Pd., M.Ed 

 

ABSTRACT 

 

This quasi-experimental research aims to determine the effect of the Problem-Based 

Learning (PBL) model on the mathematical communication skills of class X Senior High 

School 7 Pekanbaru. Mathematical communication skills are one of the basic mathematical 

abilities that must be mastered by students. Through communication, there is a process of 

delivering ideas or ideas verbally or in writing so as to create an understanding. The 

population of this research is all grade X students majoring in Natural Sciences / MIA 

Specialization in Senior High School 7 Pekanbaru in the academic year 2019/2020. The 

sample of this study was students of class X.MIA 1 and X. MIA 4 taken by purposive sampling 

technique. This study uses the nonequivalent pretest-posttest control group design. Based on 

the results of the study concluded that the Problem-Based Learning (PBL) model affects the 

improvement of students' mathematical communication skills. 

Keywords: Problem-Based Learning, Mathematical Communication Skills 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan bagi sebagian besar orang, berarti berusaha membimbing anak 

dewasa. Sebaliknya bagi Jean Piaget, 1896 (dalam Sagala, 2014: 1) pendidikan 

berarti menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu pencipta 

dibatasi oleh pembandingan dengan pencipta yang lain. Menurut Jean Piaget 

pendidikan sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang sedang tumbuh 

dan disisi lain nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi tanggung jawab 

pendidik untuk mendorong individu tersebut. 

Manusia sangat penting untuk dipahami terutama oleh para pendidik. 

Memahami tentang hakikat manusia berarti mengenal sifat atau karakteristik 

manusia yang sangat beragam. Menurut Ahmadi (2014:17) manusia adalah 

makhluk Tuhan yang memiliki karakteristik berbeda satu sama lain. Disebutkan  

dalam Permendikbud tahun 2016 Nomor 21, pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Untuk tercapainya tujuan pendidikan diperlukan adanya suatu 

pembelajaran, salah satunya pembelajaran matematika.  

Matematika sebagai ilmu hitung merupakan salah satu ilmu yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini kemudian menjadikan ilmu ini 

menjadi suatu pelajaran pokok di setiap satuan pendidikan. Matematika pada 

dasarnya bukanlah pelajaran yang sulit jika dipelajari secara urut dan dipahami. 

Pelajaran ini akan terasa sulit untuk diajarkan dan dipahami, salah satunya karena 

proses pembelajaran tidak didasari atas tuntutan pada peserta didik untuk 
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memahami akan tetapi lebih kepada tuntutan agar peserta didik mampu 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan.  

Adapun tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam 

Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah adalah pendidikan untuk membangun 

kehidupan masa kini dan masa depan yang lebih baik dari masa lalu dengan 

berbagai kemampuan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, 

kepedulian, dan berpartisipasi untuk membangun kehidupan masyarakat dan 

bangsa yang lebih baik (experimentalism and social reconstructivism). Selaras 

dengan itu, National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 

mengemukakan bahwa salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki 

siswa yaitu mathematical communication atau kemampuan komunikasi 

matematis. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan dalam 

bermatematika yang mendasar yang harus dikuasai oleh siswa. Melalui 

komunikasi, terdapat proses penyampaian ide atau gagasan secara lisan ataupun 

tulisan sehingga menciptakan suatu pemahaman. Adapun NCTM (2000) 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 

untuk mengorganisasikan pikiran matematika, mengkomunikasikan gagasan 

matematika secara logis dan jelas kepada orang lain, manganalisis dan 

mengevaluasi pikiran matematika untuk menyatakan ide-ide secara tepat. 

Kemampuan siswa mengkomunikasikan ide-ide matematisnya ketika 

memecahkan masalah atau ketika menyampaikan proses dan hasil pemecahan 

masalah juga merupakan kemampuan yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi seperti logis, sistematis, kritis, kreatif dan 

produktif. 

Melihat halnya dengan kenyataan di lapangan, di suatu sekolah dalam 

pembelajaran matematika siswa masih kesulitan menghadapi persoalan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran umumnya 
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siswa menerima informasi terhadap apa yang dijelaskan oleh gurunya. Beberapa 

siswa memilih untuk diam padahal ia tidak paham akan pembelajaran yang 

dijelaskan oleh gurunya. Akibatnya, siswa hanya mengerjakan soal-soal yang 

dicontohkan oleh gurunya tanpa tahu apa makna dari apa yang ia kerjakan dan 

siswa mengalami kesulitan ketika diberikan soal yang berbeda dengan contoh soal 

yang dijelaskan oleh gurunya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 

November 2019 dengan guru mata pelajaran matematika peminatan di SMA 

Negeri 7 Pekanbaru diketahui bahwa kesulitan yang dialami sebagian besar siswa 

adalah siswa kurang mampu dalam mengolah soal ke dalam model matematika 

dan sulit memahami bahasa matematika (simbol, grafik, dll) itu sendiri. Guru 

tersebut mengatakan bahwa siswa pasif dalam pembelajaran sehingga 

menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran 

matematika, ternyata yang peneliti lihat di lapangan berbanding lurus dengan 

yang dipaparkan oleh guru matematika di sekolah. Guru matematika tersebut 

mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Hal 

ini diperjelas lagi oleh peneliti dengan melakukan wawancara pada tanggal 17 

Desember 2019 terkait dengan aspek kemampuan komunikasi matematis siswa di 

dapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Aspek Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Siswa 

Persentase Pencapaian 

Siswa terhadap 

Indikator 

Pencapaian Siswa 

terhadap Indikator 

1) Menghubungkan benda 

nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide 

matematika. 

31,7% Rendah 

2) Menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi 

matematika secara lisan 

atau tulisan, dengan 

29,6% Rendah 
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benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar. 

3) Menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam 

bahasa matematika. 

28% Rendah 

4) Mendengarkan, diskusi, 

dan menulis tentang 

matematika. 

69,5% Tinggi 

5) Membaca dengan 

pemahaman suatu 

presentasi matematika 

tertulis. 

32,6% Rendah 

6) Menyusun pertanyaan 

matematika yang 

relevan dengan situasi 

masalah. 

62,7% Sedang 

7) Membuat konjektur, 

menyusun argument, 

merumuskan definisi 

dan generalisasi. 

47,3% Sedang 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru terkait 7 aspek indikator 

pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa di atas terbukti bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih kurang. Hal ini diperkuat peneliti 

dengan jawaban soal ulangan harian yang diberikan oleh guru dengan 

menggunakan indikator kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

1) Sederhanakanlah akar di bawah ini dengan menggunakan model � ± 2√�. 

�8 ± 2√15 

Soal 1 merupakan contoh soal dari indikator kemampuan komunikasi 

matematis (Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika). Pada soal tersebut diberikan suatu diagram matematika 

berbentuk akar maka jawaban sebagian besar siswa kurang baik hal ini terlihat 

dari: 
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Gambar 1. Jawaban siswa terhadap soal indikator 1 

2) Gambarlah grafik dari fungsi ���� � 3� dan ���� � �����!” 

Soal 2 merupakan contoh soal indikator kemampuan komunikasi matematis 

(menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar). Pada soal tersebut diberikan 

suatu persamaan kemudian siswa diminta untuk membuat ide matematika 

berupa grafik. Siswa kurang baik dalam menyelesaikan soal, adapun jawaban 

sebagian besar siswa yaitu: 

 
Gambar 2. Jawaban siswa terhadap soal indikator 2 

 

3) Jihan mengikuti les matematika dengan biaya wajib per bulan sebesar Rp. 

100.000,00 ditambah biaya per pertemuan sebesar Rp. 50.000,00. Jika Jihan 

mengikuti 4 pertemuan selama sebulan, maka biaya les yang harus dibayarkan 

Jihan adalah … 
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Soal 3 merupakan contoh soal indikator kemampuan komunikasi matematis 

(Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika). Siswa kurang 

baik dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

terlihat dari siswa tidak dapat menyatakan masalah pada soal ke dalam model 

matematika. Hal ini terlihat dari jawaban sebagian besar siswa berikut: 

           
Gambar 3. Jawaban siswa terhadap soal indikator 3 

4) Suatu peluru ditembakan ke atas. Tinggi peluru dari atas tanah setelah t detik 

dinyatakan ��4�� � 16�� meter, maka tinggi peluru setelah 2 detik adalah … 

Soal 4 merupakan contoh soal indikator kemampuan komunikasi matematis 

(Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika). Pencapaian siswa 

baik dalam memaknai soal yang mengandung unsur indikator tersebut. 

Tampak dari jawaban sebagian besar siswa yakni: 

 
Gambar 3. Jawaban siswa terhadap soal indikator 4 
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5) Jika  � 5, � � 2. Tentukan nilai dari � � ���! 

Soal 5 menunjukkan contoh soal indikator kemampuan komunikasi matematis 

(Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis). Siswa 

kurang baik dalam memahami sifat-sifat eksponensial, hal ini terlihat dari 

jawaban sebagian siswa berikut: 

 
Gambar 5. Jawaban siswa terhadap soal indikator 5 

 

6) Sederhanakan pecahan berikut dengan merasionalkan penyebutnya.  

2
√3 � √5 

Soal 6 adalah contoh soal indikator kemampuan komunikasi matematis 

(Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah). 

Siswa baik dalam menyusun langkah yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Adapun salah satu jawaban siswa yaitu: 

 
Gambar 6. Jawaban siswa terhadap soal indikator 6 

 

7) Siswa SMAN 7 Pekanbaru terdiri dari beberapa suku. 30% berasal dari Suku 

Jawa, 10% Suku Sunda, 50% Suku Minang dan sisanya Suku Batak. 

Gambarkan pernyataan tersebut dalm bentuk matematika dan jelaskan bentuk 

matematika yang kamu pilih? 
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Soal 7 merupakan contoh soal indikator kemampuan komunikasi matematis 

(Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan 

generalisasi). Pada soal tersebut siswa dapat memberikan dan menyusun 

argument yang mereka miliki. Sebagian besar siswa hanya membuat apa yang 

diketahui oleh soal dan sebagian lainnya dapat menjawab soal tersebut. Hal 

ini dapat dilihat dari: 

 
Gambar 7. Jawaban siswa terhadap soal indikator 7 

 

 Dari beberapa soal yang berindikator kemampuan komunikasi matematis 

terlihat bahwa kemampuan siswa dalam memahami model matematika masih 

kurang dan sulitnya siswa dalam menyampaikan argumen yang dimilinya. Oleh 

sebab itu, guru mengatakan siswa masih pasif dalam pembelajaran matematika. 

Setiap anak memiliki kemampuan komunikasi yang berbeda-beda, sehingga ada 

beberapa siswa yang sulit dalam memahami materi yang diajarkan. Kemampuan 

komunikasi matematis siswa masih kurang, hal ini berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Permata (2019) di salah satu SMP Negeri Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang masih rendah dalam memahami soal serta mengubahnya dalam bentuk 

simbol-simbol atau notasi maupun diagram.  

Selanjutnya guru melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional yakni suatu 
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pembelajaran yang berpusat kepada guru dan siswa hanya sebagai obyek saja. 

Artinya dalam proses pembelajaran tersebut siswa hanya dituntut untuk mengerti 

tanpa memahami secara luas materi pembelajaran. Siswa diberikan contoh-contoh 

soal dan kemudian diberikan beberapa soal latihan. Hal ini menyebabkan 

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan model matematika hanya berada 

pada ruang lingkup yang diajarkan saja dan siswa mengalami kebingungan ketika 

diminta untuk mengerjakan soal yang berbeda dari contoh soal yang diberikan, 

sehingga menyebabkan siswa pasif dalam belajar. Meskipun demikian ada 

beberapa siswa yang cocok dengan model pembelajaran konvensional, namun 

tidak banyak. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang 

bermakna yang dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

dan memahami model matematika dengan benar. Model yang digunakan adalah 

model Problem-Based Learning (PBL).  

Model PBL menurut Setiyowati (2018 : 10) merupakan model pembelajaran 

yang berdasarkan pada permasalahan kontekstual yang diberikan kepada siswa, 

sehingga siswa memperoleh pengetahuan terkait materi pembelajaran. 

Selanjutnya Lestari dan Yudhanegara (2015: 43) PBL merupakan model 

pembelajaran yang mengahadapkan siswa pada suatu masalah sehingga siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan 

penyelesaian masalah serta memperoleh pengetahuan baru terkait dengan 

permasalahan tersebut. Hal ini sejalan dengan Abdurrozak, dkk (2016: 273) PBL 

merupakan sebuah pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri melalui permasalahan. Selain dari pendapat beberapa 

para ahli di atas model ini juga disarankan dalam kurikulum 2013 untuk 

diterapkan dalam pembelajaran. Model ini sangat potensial untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui 

pemecahan masalah. Hal tersebut juga dikatakan oleh Donalds Woods, 2000 

(dalam Amir, 2010: 13) bahwa PBL lebih dari sekadar lingkungan yang efektif 

untuk mempelajari pengetahuan tertentu, ia dapat membantu pemelajar 
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membangun kecakapan sepanjang hidupnya dalam memecahkan masalah, kerja 

sama tim, dan berkomunikasi. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model PBL adalah 

suatu model pembelajaran yang menekankan pada pemberian masalah nyata 

dalam kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan oleh siswa melalui kegiatan  

mandiri untuk mengasah kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah agar terbentuk solusi dari permasalahan tersebut sebagai pengetahuan 

dan konsep yang baru dari pembelajaran. 

Adapun kelebihan model pembelajaran berbasis masalah menurut Kurniasih 

dan Berlin (2015: 49-50) adalah: 

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para siswa 

dengan sendirinya. 

3) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

4) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi 

yang serba baru. 

5) Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri. 

6) Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masala 

yang telah ia lakukan. 

7) Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang 

bermakna. 

8) Model ini siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara 

simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 

9) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk 

belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 

kelompok. 

 

Berdasarkan kelebihan-kelebihan model PBL yang telah dijelaskan model ini 

juga dapat digunakan pada kelas yang kreatif, peserta didik yang berpotensi 

akademik tinggi. Melalui PBL siswa dalam kelompok akan berdiskusi secara 

intensif, sehingga secara lisan mereka akan saling bertanya, menjawab, 

mengkritisi, mengoreksi, dan mengklarifikasi setiap konsep atau argumen yang 

muncul. Maka akan berkembang juga kemampuan siswa untuk membuat, 

memperhalus, dan mengeksplorasi dugaan-dugaan, sehingga memantapkan 
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pemahaman mereka atas konsep yang sedang dipelajari atau terhadap masalah 

yang dipecahkan. Para siswa juga harus mampu mengomunikasikan ide mereka, 

baik secara lisan dan tulisan maupun sesuatu hal yang lisan namun berbentuk 

tulisan dalam rangka menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Berdasarkan paparan di atas mengenai pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis yang harus dimiliki siswa, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem-Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 7 

Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Apakah terdapat pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 7 

Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas X SMA Negeri 7 Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Siswa, dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah siswa 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas X SMA Negeri 7 Pekanbaru. 

2) Bagi Guru, sebagai salah satu alternatif dalam menentukan strategi mengajar 

yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, dan untuk memberikan variasi 

dalam proses pembelajaran matematika. 

3) Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan masukkan untuk diterapkan 

pada mata pelajaran yang lain untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis di SMA Negeri 7 Pekanbaru. 
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4) Bagi Peneliti yakni selain menjadi bahan tugas akhir, penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai model Problem-

Based Learning serta sebagai bekal menuju guru yang profesional. 

1.5 Defenisi Operasional 

1) Model Problem-Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik 

belajar berpikir kreatif dan keterampilan memecahkan masalah serta 

memperoleh pengetahuan baru bagi dirinya sendiri.  

Adapun terdapat 5 tahapan dalam menerapkan model Problem-Based Learning 

(PBL) adalah: a. mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, b. 

mengorientasikan peserta didik untuk belajar, c. membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, d. mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

e. menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2) Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan dalam 

bermatemaika yang mendasar yang harus dikuasai oleh siswa. Melalui 

komunikasi, terdapat proses penyampaian ide atau gagasan secara lisan 

ataupun tulisan sehingga menciptakan suatu pemahaman. Adapun indikator 

yang digunakan adalah: a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram 

ke dalam ide matematika, b. menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika 

secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar, c. 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika, d. membaca 

dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 

3) Pembelajaran konvensional adalah suatu cara penyampaian informasi dengan 

lisan kepada sejumlah pendengar. Dalam pembelajaran konvensional, siswa 

dalam proses pengajaran dipandang sebagai orang yang belum mengetahui 

apa-apa dan hanya menerima bahan-bahan ilmu pengetahuan yang diberikan. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Problem-Based Learning (PBL) 

Mulyatiningsih (2012: 236) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah merupakan pembelajaran yang penyampaian materinya dilakukan dengan 

cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Metode ini dapat digunakan 

pada kelas yang kreatif, peserta didik yang berpotensi akademik tinggi namun 

kurang cocok diterapkan pada peserta didik yang perlu bimbingan tutorial. 

Metode ini sangat potensial untuk mengembangkan kemandirian peserta didik 

melalui pemecahan masalah. 

Demikian pula menurut Duch (dalam Shoimin, 2014: 130) Problem-Based 

Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah model 

pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk 

para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahan masalah 

serta memperoleh pengetahuan. Finkle dan Top (dalam Shoimin, 2014: 130) 

menyatakan bahwa PBM merupakan pengembangan kurikulum dan system 

pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah 

dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para peserta 

didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari yang tidak 

terstruktur dengan baik. Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

Problem-Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

merupakan suasana pembelajaran dimana siswa diarahkan oleh suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat 

memperoleh pengetahuan serta konsep yang tepat dari materi pelajaran. 

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (dalam Shoimin, 

2014: 130-131) menjelaskan karakteristik dari Pembelajaran berbasis masalah, 

yaitu: 
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1) Learning is students-centered 

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberakan kepada siswa 

sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori 

konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan 

pengetahuannya sendiri. 

2) Authentic problems form the organizing focus for learning 

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik 

sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta 

dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. 

3) New information is acquired through self-directed learning 

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui 

dan memahami semua pengetahuan prasayaratnya sehingga siswa 

berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau 

informasi lainnya. 

4) Learning occurs in small groups 

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha 

membangun pengetahuan secara kolaboratif, Pembelajaran dilaksanakan 

dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas 

yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas. 

5) Teachers act as facilitators 

Pada pelaksanaan Pembelajaran, guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas 

siswa dan mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai. 

 

 Adapun kelebihan model Problem-Based Learning (PBL) menurut  Kurniasi 

dan Berlin (2015: 49-50) adalah: 

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para siswa 

dengan sendirinya. 

3) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

4) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi 

yang serba baru. 

5) Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri. 

6) Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masala 

yang telah ia lakukan. 

7) Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang 

bermakna. 

8) Model ini siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara 

simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 
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9) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk 

belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 

kelompok. 

 

 Selain kelebihan yang dimiliki oleh model Problem-Based Learning (PBL), 

juga memiliki kelemahan, sebagai berikut: 

1) Model ini butuh pembiasaan, karena model itu cukup rumit dalam teknisnya 

serta siswa betul-betul harus dituntut konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi. 

2) Membutuhkan waktu yang cukup panjang karena sedapat mungkin setiap 

persoalan yang akan dipecahkan harus tuntas agar maknanya tidak terpotong. 

2.2 Langkah-langkah Model Problem-Based Learning (PBL) 

 Menurut Fathurrohman (2015: 116) pembelajaran berbasis masalah terdiri 

dari 5 fase dan perilaku, yaitu: 

Tabel 2. Langkah-langkah Problem-Based Learning (PBL) 

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta didik 

Tahap 1 

Megorientasikan peserta didik terhadap 

masalah. 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan sarana atau logistic 

yang dibutuhkan. Guru memotivasi 

peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah nyata 

yang dipilih atau ditentukan. 

Tahap 2 

Mengorientasikan peserta didik untuk 

belajar. 

Guru membantu peseta didik 

mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang 

sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan individual 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 
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maupun kelompok. dan melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan kejelasan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya. 

Guru membantu peserta didik untuk 

berbagi tugas dan merencanakan atau 

menyiapkan karya yang sesuai 

sebagai hasil pemecahan masalah 

dalam bentuk laporan, video, atau 

model. 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Guru membantu peserta didik 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses pemecahan masalah 

yang dilakukan. 

Pada tahap pertama, orientasi siswa pada masalah. Guru memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas penyelesaian masalah dengan memberikan contoh 

permasalahan-permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Hal tersebut akan menjadikan siswa memiliki rasa ingin tahu dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. Pada langkah ini rasa ingin tahu matematis 

siswa akan berkembang. 

Pada tahap kedua, guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru 

memberikan masalah  yang tertuang dalam LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

pada saat menyelesaikan permasalahan tersebut. Semua anggota kelompok 

mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan yang bervariasi untuk memecahkan 

masalah yang diberikan. Hal tersebut akan mengembangkan kemampuan 

komunikasi siswa dalam merumuskan masalah. 

Pada tahap ketiga, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 
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masalah dalam LKPD. Sehingga membuat setiap siswa dalam kelompok 

termotivasi untuk aktif menyampaikan ide dan gagasannya dalam 

menggambarkan situasi masalah dan bersama-sama mendapatkan solusi masalah 

dalam bentuk tulisan. 

Pada tahap selanjutmya, siswa mengembangkan dan menyajikan hasil 

karyanya. Siswa berbagi tugas dengan temannya dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan. Kemudian mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan kelas dan siswa lain menanggapi hasil tersebut. 

Kegiatan tersebut dapat mendukung siswa menyampaikan dan menjelaskan ide, 

solusi, menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat melalui lisan 

atau tulisan. Sehingga dapat mengembangkan komunikasi matematis siswa. 

Pada tahap terakhir, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Siswa membahas hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses 

penyelesesaian masalah yang mereka gunakan. Sehingga terjadi tanya jawab 

antara guru dan siswa maupun antar siswa sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan. 

2.3 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Munir (2012: 9) komunikasi membuat manusia berkembang 

kepribadian serta kecerdasannya. Sedangkan kecerdasan manusia membuat 

komunikasi itu sendiri menjadi berkembang dahsyat. Rupanya telah ada 

hubungan timbal balik antara komunikasi dengan kecerdasan manusia. Semakin 

canggih manusia dalam berkomunikasi, maka semakin cepatlah ia mendapatkan 

informasi. Dan semakin cepat informasi yang didapat oleh seseorang, maka 

dirinya akan menjadi pihak yang lebih cepat maju dan berkembang peradabannya. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, isi pesan atau berita dalam komunikasi 

yaitu matematika.  

Kemampuan komunikasi matematis menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 

83) adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan 

maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide 
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matematis orang lain secara cermat, analitis, kritism dan evaluatif untuk 

mempertajam pemahaman. Hal ini sejalan dengan NCTM, 2000 (dalam Haji dan 

M. Ilham Abdullah, 2016: 44) menjelaskan bentuk proses komunikasi matematik 

sebagai: membuat ilustrasi dan interpretasi, berbicara atau berdiskusi, menyimak 

atau mendengar, menulis dan membaca. Hal senada juga diungkapkan oleh 

Hodiyanto (2017: 11) kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

siswa dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran matematika. 

Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapat diketahui bahwa kemampuan 

komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan 

ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi 

matematis terdiri dari  kemampuan komunikasi lisan dan kemampuan komunikasi 

tulisan. Kemampuan komunikasi lisan dapat dilihat dari diskusi kelompok 

ataupun kemampuan menjelaskan materi. Kemampuan komunikasi tulisan dapat 

dilihat dari mengungkapkan ide-ide matematika melalui grafik atau gambar, tabel, 

persamaan, ataupun dengan bahasa siswa sendiri dalam menyampaikan ide-ide 

matematikanya. Dengan komunikasi matematis maka mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir ilmu logika matematika siswa.  

2.4 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis dapat diukur dengan memperhatikan 

indikator-indikator kemampuan tersebut. Menurut NCTM (dalam Hodiyanto, 

2017: 12) merumuskan standar komunikasi untuk menjamin kegiatan 

pembelajaran matematika yang mampu mengembangkan kemampuan siswa, 

yaitu: 

1) Menyusun dan memadukan pemikiran matematika melalui komunikasi. 

2) Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan sistematis 

kepada sesama siswa, guru, maupun orang lain. 

3) Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematik orang lain. 
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4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide matematis 

siswa. 

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis, menurut NCTM (dalam 

Haji dan M. Ilham Abdullah, 2016: 44-45): 

1) Mengungkapkan ide matematik secara tertulis maupun lisan. 

2) Merumuskan definisi dan membuat generalisasi. 

3) Menyajikan matematika dengan pengertian. 

4) Menjelaskan pertanyaan matematik. 

5) Mengahargai daya dan keindahan matematik. 

Selanjutnya Lestari dan Yudhanegara (2015: 83) menyatakan bahwa indikator 

kemampuan komunikasi matematis di antaranya: 

1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika. 

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 

4) Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika. 

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 

6) Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah. 

7) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Suryani dan Sulasi (2015) yang 

menerapkan model yang sama namun kekurangan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan tiga indikator kemampuan komunikasi matematis karena 

keterbatasan waktu, tenaga pengajar dan ketiga indikator tersebut sesuai dengan 

materi pokok yang akan diajarakan. Oleh sebab itu pada indikator kemampuan 

komunikasi matematis, peneliti mengambil empat indikator menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2015: 83) untuk dijadikan sebagai indikator penilaian penelitian 

yaitu indikator 1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 

ide matematika. 2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 

atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 3) Menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 5) Membaca dengan pemahaman 
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suatu presentasi matematika tertulis. Sedangkan indikator  4) Mendengarkan, 

diskusi, dan menulis tentang matematika. 6) Menyusun pertanyaan matematika 

yang relevan dengan situasi masalah. 7) Membuat konjektur, menyusun 

argument, merumuskan definisi dan generalisasi tidak peneliti gunakan karena 

memilih indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah 

berdasarkan masalah yang terjadi di sekolah tersebut. 

2.5 Pembelajaran Konvensional 

Menurut Ibrahim (2017: 201-202) menyatakan bahwa model pembelajaran 

konvensional merupakan model pembelajaran yang hingga saat ini masih 

digunakan dalm proses pembelajaran, hanya saja model pembelajaran 

konvensional saat ini sudah mengalami berbagai perubahan-perubahan karena 

tuntutan zaman. Ekawati (2016: 57) juga berpendapat bahwa belajar secara 

konvensional adalah bentuk kegiatan belajar yang biasa dikenal yakni terjadinya 

interaksi antar guru, siswa, dan bahan belajar dalam suatu lingkungan tertentu 

(sekolah, kelas, laboratorium dan sebagainya). Kemudian Hartono, dkk (2012: 

69) mengatakan proses belajar mengajar konvensional umumnya berlangsung 

satu arah yang merupakan transfer atau pengalihan pengetahuan, informasi, 

norma, nilai dan lain-lainnya dari seorang pengajar kepada siswa. 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran konvensional merupakan suatu proses pembelajaran yang berpusat 

pada guru. Guru yang menjelaskan materi secara lengkap kemudian siswa hanya 

mendengar, mengamati, dan menulis apa saja yang telah dijelaskan oleh gurunya. 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud secara umum adalam pembelajaran 

dengan menggunakan model ceramah, latihan soal kemudian pemberian tugas. 

Ceramah merupakan salah satu cara penyampaian informasi dengan lisan dari 

seseorang kepada sejumlah pendengar di suatu ruangan. Pembelajaran 

konvensional ini dianggap tidak banyak memberi peluang bagi siswa untuk 

memahami konsep yang telah diberikan tetapi lebih disibukkan pada penghapalan 
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dan pemberian tugas, sehingga rasa ingin tahu siswa tidak dapat tersalurkan 

dengan baik.  

 Brooks (dalam Agustinawati, 2014: 3) ciri-ciri pembelajaran konvensional 

antara lain: 

1) Siswa penerima informasi secara pasif 

2) Belajar secara individual 

3) Pembelajaran bersifat abstrak dan teoritis 

4) Perilaku dibangun atas kebiasaan 

5) Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final 

6) Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran 

2.6 Dampak Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Komunikasi matematika tidak hanya dapat dikaitkan dengan pemahaman 

matematika, namun juga sangat berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Riedsel (dalam Umar, 2012: 5) yang 

mengemukakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan dalam pemecahan 

masalah ada beberapa cara pengungkapan masalah yang dapat dilakukan seperti: 

masalah dengan jawaban terbuka, masalah dinyatakan dengan menggunakan oral, 

masalah nonverbal, menggunakan diagram, grafik dan gambar, mengangkat 

masalah yang tidak menggunakan bilangan, menggunakan analogi, dan 

menggunakan perumusan masalah siswa.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, perlu dilakukan suatu 

pembelajaran yang dapat melatih kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 

pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning (PBL). Model 

Problem-Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah kontekstual yang dirancang sedemikian rupa, kemudian 

siswa secara aktif menggunakan pengetahuannya dalam memecahkan masalah 

yang diberikan. Siswa mengomunikasikan permasalahan dengan mencari ide-ide 

dan konsep yang berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan. Sehingga 
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melalui kegiatan tersebut, dapat melatih kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

Dalam proses pemecahan masalah inilah, siswa akan menganalisa secara 

kompleks. Mereka akan mengaitkan konsep-konsep yang sudah mereka miliki 

dengan kehidupan nyata. Sedangkan komunikasi matematis itu sendiri adalah 

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide-ide matematika terhadap 

masalah yang akan dipecahkan. Dari penjelasan ini dapat disimpulkan, bahwa 

dengan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2.7 Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dari penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Sumunaringtiasih (2017). Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

dari instrumen penelitian yang digunakan yaitu dalam bentuk tes tipe uraian yang 

terdiri dari lima soal. Tes yang diberikan pada setiap kelas baik soal-soal untuk 

pretest dan postest sama. hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan 

bahwa model PBL berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti PBL lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran yang 

bukan PBL. Penelitian ini juga menyarankan apabila ingin menerapkan model 

Problem-Based Learning hendaknya guru harus mengelola kelas seefektif 

mungkin agar suasana belajar kondusif dan dapat membantu siswa dalam 

menyusun gagasan ataupun ide secara tertulis dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematis. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2019). Hasil analisis dan 

pengolahan data bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan 

model LC 5E lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara model LC 5E terhadap kemampuan 
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komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pekanbaru. Peneliti juga 

menyarankan agar apabila ingin mengukur kemampuan komunikasi matematis 

sebaiknya jangan hanya mengukur kemampuan komunikasi matematis secara 

tulisan tetapi kemapuan komunikasi matematis secara lisan juga. 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Nasution (2019). Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Problem-Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 

Pekanbaru. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas X SMK Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau. 

Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Suryani (2015). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran 

kontekstual terhadap kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP Kemala 

Bhayangkari 1 pekanbaru yang menggunakan 3 indikator kemampuan 

komunikasi matematis dalam penskorannya. Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Sulasi (2015), hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran Fire-Up terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Selanjutnya penelitian yang relevan dilakukan oleh Rahma (2019) yang 

berjudul “Pengaruh Model Problem-Based Learning terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Trigonometri Kelas X SMA 

Negeri 5 Batam”. Hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa melalui Problem-Based Learning dengan model pembelajaran 

konvensional, artinya terdapat pengaruh model Problem-Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi trigonometri kelas 

X SMA Negeri 5 Batam. Hasil dari penelitian ini juga menyarankan apabila 
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membuat model pembelajaran agar membuat perintah pada LKPD dengan jelas 

sehingga siswa tidak mengalami kebingungan saat mengerjakan LKPD. 

Dari beberapa peneltian di atas peneliti mengambil kesimpulan dari 

Sumunaringtiasih (2017) yang menyarankan agar guru sebaiknya mengelola kelas 

seefektif mungkin agar suasana belajar kondusif dan dapat membantu siswa 

dalam menyusun gagasan ataupun ide secara tertulis dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematis. Pada penelitian yang akan peneliti lakukan nanti, peneliti 

akan memperhatikan pengelolaan kelas agar terciptanya suasana kelas yang 

kondusif sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu masalah secara matematis. 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh model Problem-Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA 

Negeri 7 Pekanbaru. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Quasi Experimen atau 

eksperimen semu. Penelitian eksperimen semu berfungsi untuk mengetahui 

pengaruh percobaan/perlakuan terhadap karakteristik objek yang ingin diteliti 

oleh peneliti.  

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah keseluruhan dari perencanaan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan mengantisipasi beberapa kesulitan yang mungkin 

timbul selama proses penelitian (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 120). Desain 

penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperti yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. The Nonequivalent Pretest-Postest Control Group Design 

O          X          O 

O                       O 

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2015: 138) 

Keterangan: 

X = perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen) 

O = pretes/postes (variabel dependen yang diobservasi) 

3.3 Variabel Penelitian 

1) Variabel Bebas 

Adapun variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran, pada kelompok eksperimen yaitu model Problem-Based 

Learning (PBL) dan pada kelompok kontrol yaitu model konvensional. 
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2) Variabel Terikat 

Sedangkan variabel terikatnya adalam kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas X SMA Negeri 7 Pekanbaru. 

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Pekanbaru yang beralamat di 

Jalan Kapur No 7 Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru Riau. Peneliti 

melakukan penelitian di sekolah ini karena melihat kenyataan masalah sewaktu 

melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) selain itu juga terjalin 

komunikasi yang baik antara peneliti dan guru-guru di sekolah tersebut. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 

sekitar bulan Januari-Februari 2020 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran 

matematika kelas X yang ada di SMA Negeri 7 Pekanbaru. Hal ini disebabkan 

oleh peneliti masih dalam tahap penyusunan perangkat pembelajaran. 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan 

IPA/MIA Peminatan SMA Negeri 7 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Hal 

ini karena di sekolah tersebut hanya boleh melakukan penelitian di kelas X 

dan XI, kemudian peneliti mengambil kelas X karena berdasarkan 

kesepakatan antara peneliti dan wakil kurikulum di sekolah tersebut yang 

menyarankan melakukan penelitian di kelas tempat peneliti melakukan 

Program Pengalaman Lapangan (PPL). 

3.5.2 Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Lestari dan Yudhanegara (2015: 110) menyatakan 

bahwa “Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”. Sejalan dengan pendapat tersebut Darmadi (2013: 67) 

menyatakan bahwa Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Sehingga, berdasarkan penjelasan di atas 
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peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu dilihat dari hasil 

pertimbangan yang diberikan guru kepada peneliti. Dari 4 kelas X di SMA 

Negeri 7 Pekanbaru yaitu kelas X.MIA 1, X.MIA 2, X.MIA 3, dan X.MIA 4 

berdasarkan saran dari guru memilih 2 kelas yaitu kelas X.MIA 1 dan X. MIA 

4. Selanjutnya, peneliti berdiskusi lagi untuk menentukan kelas mana yang 

akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan kesepakatan 

antara peneliti dan guru maka diperoleh kelas eksperimen yakni kelas X.MIA 

1 dan kelas kontrol yakni kelas X.MIA 4. 

3.6 Perangkat Pembelajaran 

Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Silabus 

Silabus merupakan acuan awal dalam pembuatan RPP. Mudasir (2013: 23) 

silabus disusun berdasarkan Standar isi, yang di dalamnya berisikan Identitas 

Mata Pelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), Materi 

Pokok/Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Indikator, Penilaian, Alokasi 

Waktu, dan Sumber Belajar.  

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 

178) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

dapat membantu peneliti dalam mengarahkan jalannya proses pembelajaran agar 

terlaksana dengan baik. Dalam penelitian ini, peneliti menyusun RPP untuk 

dilaksanakan di kelas eksperimen yang menggunakan model Problem-Based 

Learning (PBL), sedangkan untuk kelas kontrol RPP disusun dengan 

menggunakan model konvensional.  
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3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun untuk mengukur kemampuan 

siswa dan menguatkan pemahaman konsep terhadap suatu materi pelajaran yang 

membuat soal-soal berdasarkan indikator yang ingin dicapai. Soal-soal yang 

diberikan dalam LKPD harus jelas dan sesuai dengan materi yang diajarkan 

sehingga kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dapat 

tercapai dengan baik, sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan adalah data hasil belajar matematika yang 

terdiri dari pretest dan posttest. Data ini dikumpulkan dengan menggunakan 

teknik tes tertulis, sedangkan instrumen pengumpulannya berupa lembar tes.  

Untuk memperoleh soal-soal yang baik sebagai instrumen pengumpulan data, 

maka peneliti akan melakukan uji coba tes. Soal-soal yang diuji cobakan tersebut 

bertujuan untuk mengetahui validitas soal, realibilats soal, tingkat kesukaran 

soal, dan daya pembeda soal.  

3.7.1 Teknik Pengumpulan Data 

Lestari dan Yudhanegara (2015: 231) berpendapat bahwa pengumpulan 

data merupakan suatu kegiatan mencari data di lapangan yang akan 

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Suatu tes adalah suatu 

cara pengukuran pengetahuan, keterampilan, perasaan, kecerdasan, atau 

sikap, individu atau kelompok (Darmadi, 2013: 116). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Lestari dan Yudhanegara (2015: 232) yang mengatakan bahwa 

pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan memberikan 

instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk 

memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek kognitif. 

Instrumen tes pada penelitian ini terdiri dari data pretest dan data 

posttest. Data pretest menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 233) 

diperoleh melalui tes yang dilaksanakan sebelum perlakuan diberikan. 
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Sedangkan Data posttest diperoleh melalui tes yang diselenggarakan setelah 

perlakuan diberikan pada akhir penelitian. Data posttest ini digunakan untuk 

mengetahui gambaran mengenai kemampuan akhir/pencapaian kemampuan 

siswa pada materi tertentu dalam hal ini kemampuan siswa yakni 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

3.7.2    Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu berupa soal pretest 

dan posttest. Sebelum soal ini diberikan atau digunakan untuk menguji 

pretest dan posttest maka akan dilakukan uji validitas soal, uji reliabilitas 

soal, indeks kesukaran soal, dan daya pembeda dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

a. Uji Validitas Soal 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan instrumen atau 

alat evaluasi berupa soal pretest dan soal posttest. Untuk mengetahui apakah 

suatu soal tes memiliki validitas yang tinggi dapat dilihat dari koefisien 

korelasinya. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 193) Koefisien 

Korelasi Product Moment dikembangkan oleh Karl Pearson. Koefisien 

korelasi ini digunakan untuk data yang memiliki skala pengukuran minimal 

interval (data interval atau rasio). Koefisien korelasi Product Moment Pearson 

diperoleh dengan rumus: 

 

��  = 
!	∑$%��∑$�	.�∑%�

�[	!	∑$(�)∑$�(*.[!	 ∑%(��∑%�(
    (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 193) 

 

Keterangan : 

��  = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 

N   = banyak subjek 

X  = Skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 

Y  = total skor 



30 

 

Tabel 4. Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤	��  ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Tepat/sangat baik 

0,70 ≤ ��  < 0,90 Tinggi Tepat/baik 

0,40 ≤ ��  < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 

0,20 ≤ ��  < 0,40 Rendah Tidak Teapat/buruk 

�� 	< 0,20 Sangat Rendah Sangat Tidak Tepat/sangat 

buruk 

Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2015: 193) 

 Berdasarkan interpretasi validitas butir soal, hasil perhitungan validitas 

soal yang telah di uji cobakan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Validitas Soal Pretest dan Posttest 

No 

Soal 

Soal Pretest dan Posttest 

-./ Korelasi 

1 0,83 Tinggi 

2 0,64 Sedang 

3 0,62 Sedang 

4 0,54 Sedang 

5 0,40 Sedang 

Sumber: Data olahan peneliti 

b. Uji Reliabititas Soal  

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 206) Reliabilitas suatu 

instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen tersebut bila 

diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, 

waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan 

hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara signifikan). Tinggi 

rendahnya derajat reliabilitas suatu instrumen ditentukan oleh nilai 

koefisien korelasi antara butir soal atau item pernyataan/pertanyaan dalam 

instrument tersebut yang dinotasikan dengan r. untuk mengetahui apakah 
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suatu reliabilitas tinggi, sedang atau rendah maka dapat dilihat dari nilai 

koefisien reliabilitasnya. Rumusnya adalah: 

r = (
0

0��) (1 �	
∑12(
13( )  (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 206) 

Keterangan: 

r  = koefisien reliabilitas 

n  = banyak butir soal 

45� = variansi skor butir soal ke-i 

46� = variansi skor total 

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 

ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford (1956) berikut: 

Tabel 6. Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤ 	� ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Tepat/sangat baik 

0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Tepat/baik 

0,40 ≤ r < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Tidak Teapat/buruk 

�	 < 0,20 Sangat Rendah Sangat Tidak Tepat/sangat 

buruk 

Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2015: 206) 

   Berdasarkan perhitungan reliabilitas butir soal yang telah di uji 

cobakan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 Tabel 7. Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest 

Soal -77 Korelasi 

Pretest dan Posttest 0,40 Sedang 

Sumber: Data olahan peneliti 
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c. Indeks Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 223-224) 

adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Indeks kesukaran soal digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran 

tinggi, sedang atau rendah. Oleh karena itu, suatu butir soal dikatakan 

memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan adalah: 

 

IK= 
$8
9:;   (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 224) 

 

Keterangan:  

IK  = Indeks Kesukaran butir soal 

<8  = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu Skor maksimum yang akan 

diperoleh  siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat 

(sempurna) 

Indeks kesukaran suatu butir soal diinterprestasikan dalam kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen 

IK Interpretasi Indeks Kesukaran 

IK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu Mudah 

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2015: 224) 

 Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang telah diuji 

cobakan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 9. Tingkat Kesukaran Soal Pretest dan Posttest 

No 

Soal 

Soal Pretest dan Posttest 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,62 Sedang 

2 0,70 Sedang 

3 0,65 Sedang 

4 0,42 Sedang 

5 0,70 Sedang 

Sumber: Data olahan peneliti 

d. Daya Pembeda 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 217) daya pembeda dari 

suatu butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut 

membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat dan 

siswa yang tidak dapat menjawab soal tersebut dengan tepat (siswa yang 

menjawab kurang tepat/tidak tepat). Dengan kata lain, daya pembeda dari 

sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal tersebut membedakan 

siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dengan 

siswa yang berkemampuan rendah. Tinggi atau rendahnya tingkat daya 

pembeda suatu butir soal dinyatakan dengan indeks daya pembeda (DP). 

Rumus yang digunakan adalah: 

 

DP = 
$=�	$>
9:;   (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 217) 

 

Keterangan :  

DP   = indeks daya pembeda butir soal 

<?  = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

<@  = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI  = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang akan 

diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat 

(sempurna).  
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 Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya 

pembeda disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 10. Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen 

Nilai Interpretasi Daya Pembeda 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2015: 217) 

 Berdasarkan perhitungan daya pembeda butir soal pada uji coba, maka 

diperoleh hasil daya pembeda sebagai berikut: 

Tabel 11. Daya Pembeda Soal Pretest dan Posttest 

No 

Soal 

Soal Pretest dan Posttest 

Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,30 Cukup 

2 0,50 Baik 

3 0,30 Cukup 

4 0,40 Baik 

5 0,20 Buruk 

Sumber: Data olahan peneliti 

Pada instrumen pengumpulan data ini akan menggunakan aspek komunikasi 

matematis terbagi atas beberapa indikator yang memuat skor-skor tertentu sesuai 

dengan tabel berikut: 

Tabel 12. Pedoman Penskroan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

terhadap Soal 

Skor 

Tidak ada jawaban, jawaban tidak terbaca 0 

Mencoba namun respon salah 1 
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Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

terhadap Soal 

Skor 

Penjelasan yang ada menggunakan bahasa matematis dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur, namun hanya 

sedikit yang benar 

2 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 

benar namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat keefektifan, 

keakuratan, ketelitiannya dalam mendeskripsikan operasi, 

konsep dan prosedur 

3 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 

benar dan tingkat keefektifan, keakuratan, ketelitiannya dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep dan prosedur 

4 

Sumber: Maryland Math Communication Rubric, 1991 

 

3.8 Prosedur Pengolahan Data 

Data dari hasil pretest dan posttest kedua kelompok yang telah dikumpul 

selanjutnya akan dianalisis. Adapun langkah-langkah analisisnya adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengumpulkan data pretest dan posttest 

2) Mengolah data pretest dan posttest 

3) Mengolah data menggunakan uji normalitas untuk data pretest 

a. Jika data berdistribusi normal maka dilanjutkan uji homogenitas 

b. Jika data berdistribusi normal dan variansnya homogen maka akan 

dilanjutkan uji dua pihak (uji kesamaan rata-rata dua nilai pretest) 

c. Jika data berdistribusi normal dan variansnya tidak homogen maka 

akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata 
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d. Jika data tidak berdistribusi normal dan variansnya tidak homogen 

maka akan dilakukan uji non-parametrik salah satunya uji Mann-

Whitney U (U-test) 

4) Mengolah data menggunakan uji normalitas untuk data posttest 

a. Jika data berdistribusi normal maka akan dilanjutkan uji homogenitas 

b. Jika data berdistribusi normal dan variansnya homogen maka akan 

dilanjutkan uji dua pihak (uji kesamaan rata-rata dua nilai postest) 

c. Jika data berdistribusi normal dan variansnya tidak homogen maka 

akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata 

d. Jika data tidak berdistribusi normal dan variansnya tidak homogen 

maka akan dilakukan uji non-parametrik salah satunya uji Mann-

Whitney U (U-test) 

5) Jika kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik maka selanjutnya dilakukan uji 

perbedaan rata-rata pada data pretest dan posttest. Hal ini karena 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada awal yang berbeda. 

Untuk membandingkan selisih nilai pretest dan posttest peneliti 

menggunakan data N-gain. Data N-gain digunakan untuk melihat 

peningkatan dan pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Nilai N-gain ditentukan dengan menggunakan rumus berikut: 

N � Gain � Skor	Posttest � Skor	Pretest
SMI � Skor	Pretest  

 Nilai N-gain ditentukan berdasarkan kriteria berikut: 

Tabel 13. Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

N-gain≥0,70 Tinggi 

0,30<N-gain<0,70 Sedang 

N-gain≤0,30 Rendah 

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2015: 235) 
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6) Langkah selanjutnya peneliti membuat kesimpulan apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan model Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 7 

Pekanbaru. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpul pada penenlitian ini adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis statistik inferensial. 

1) Analisis Deskriptif 

Sugiyono (2012: 29) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum.  

Data kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh pada analisis 

deskriptif ini sebelum dimasukkan ke dalam daftar distribusi frekuensi adalah 

dengan cara menghitung rata-ratanya dan standar deviasi menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

 

QR � ∑�2
0      (Sugiyono, 2012: 49) 

 

Dimana: 

Me = Mean (rata-rata) 

∑ = Epsilon (baca jumlah) 

 �5 = Nilai x ke I sampai ke n 

N = Jumlah individu 
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Standar Deviasi 

1)n(n

)xf(xfn
2

ii
2

ii

−

−
=

∑ ∑
S     (Febliza & Zul Afdal, 2015: 98) 

Keterangan: 

S : standar deviasi 

fi : frekuensi kelas interval 

xi : titik tengah 

n : jumlah siswa 

 

2) Analisis Statistik Inferensial 

Pengolahan dan analisis data statistik inferensial dimaksudkan untuk 

menganalisis data dengan membuat generalisasi pada data sampel agar 

hasilnya dapat diberlakukan pada populasi (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 

242). Analisis inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji perbandingan rata-rata kemampuan komunikasi (uji-t). 

a) Uji Normalitas 

 Langkah-langkah yang diperlukan adalah: 

1. Menentukann jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas 

dengan Chi Kuadrat ini, jumlah kelas interval ditetapkan = 6. Hal 

ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada Kurve Normal Baku. 

2. Menentukan panjang kelas interval 

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi. 

4. Menghitung �S (frekuensi yang diharapkan) 

5. Memasukkan harga-harga �S ke dalam tabel kolom �S, sekaligus 

menghitung harga-harga ��T � �S�� dan 
�UV�UW�(	

UW . Harga 
�UV�UW�(	

UW  

adalah merupakan harga Chi Kuadrat ���� hitung. 
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6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat 

Tabel. Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada harga 

Chi Kuadrat tabel, maka distribusi data dinyatakan normal dan bila 

lebih besar dinyatakan tidak normal. 

b) Uji Non Parametrik 

Uji non-parametrik dilakukan jika data tidak berdistribusi normal. 

Salah satu uji non-parametrik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U 

(U-test). Rumus uji U-Test adalah sebagai berikut: 

XS56Y0Z = 
∑[	�$\��	0\�]^\�( �

� _\._(
]	�]`\�.[[	�$\�(a	∑[	�$(�(b�	_\._(	.�]^\�

(
c	�]`\�

 (Lestari dan 

Yudhanegara, 

2015: 287) 

Keterangan : 

R (<�) = Rank untuk <� 

R (<�) = Rank untuk <� 

N = d�.+ d� 

Hipotesis dan kriteria pengujian untuk U-Test adalah: 

Uji pihak kiri 

ef : g�	 ≥ g�	, kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem-Based 

Learning tidak lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model konvensional.  

ef : g�	 < g�	, kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem-Based 

Learning lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model konvensional.  
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g�	 : kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem-Based 

Learning. 

g�	 : kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model konvensional.  

 

c) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas varians data menggunakan uji F melalui 

langkah-langkah berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

 eT	:	i�� � i��, kedua varians homogen 

e�:	i�� ≠ i��, kedua varians tidak homogen 

2. Menentukan nilai uji statistik 

 kS56Y0Z � lmn5m01	6onpo1mn
lmn5m01	6onqor5s      (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 249) 

3. Menentukan nilai kritis 

 k6mpos � k�t��uq\,	uq(�    (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 249) 

Keterangan: 

 vw� : derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar, vw� �
d� � 1 

vw� : derajat kebebasan yang memiliki varians terkecil, vw� �
d� � 1 

4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Jika kS56Y0Z ≥ k6mpos, maka ef ditolak. 

Jika kS56Y0Z < k6mpos, maka ef diterima. 

d) Uji t 

1) Pengujian Pretest 
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Hipotesis untuk data pretest (uji dua pihak): 

ef : x� = x�  : Tidak terdapat rata-rata perbedaan rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol (rata-rata kemampuan komunikasi matematis kedua kelas 

adalah sama) 

ef : x� ≠ x� : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol (rata-rata 

hasil kemampuan komunikasi matematis kedua kelas adalah tidak 

sama.  

Keterangan:  

x� = rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen 

x� = rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

kontrol 

 

Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas adalah: 

a. Jika kedua varians homogen dan data berdistribusi normal, maka 

rumus uji-t yang digunakan adalah:     

�S56Y0Z = 
$8\�	$(8888

9yz{|_yz_		�_\^	_(_\._(	
   

               Dengan  (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015: 282) 

}ZmpY0Zm0 = ��0\���1\(a�0(���1((
0\a	0(��  

 

Keterangan: 

<8�   = rata-rata siswa kelas eksperimen 

<�888   = rata-rata siswa kelas kontrol 

4�� =variansi hasil belajar kelas eksperimen 
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4�� = variansi hasil belajar kelas kontrol  

d�   = banyaknya siswa kelas eksperimen 

d�   = banyaknya siswa kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika �S56Y0Z <  �6mpos maka ef diterima dan e� ditolak. Untuk 

harga-harga t lainnya ditolak. Derajat kebebasan (dk) dalam daftar 

distribusi frekuensi adalah d� �	d� � 2,	dengan ~ = 0,05.  

b. Jika kedua varians tidak sama (tidak homogen), maka rumus uji-t 

yang digunakan adalah 

��S56Y0Z = 
$8\�	$(8888

��\(_\a	
�((
_(

    (Lestari dan Yudhanegara , 2015: 282) 

Keterangan: 

<8� = rata-rata siswa kelas eksperimen 

<�888 = rata-rata siswa kelas kontrol 

4�� =variansi hasil belajar kelas eksperimen 

4�� = variansi hasil belajar kelas kontrol  

d� = banyaknya siswa kelas eksperimen 

d� = banyaknya siswa kelas kontrol 

2) Pengujian Posttest 

Hipotesis untuk data posttest (uji t satu pihak): 

ef : x� ≤ x�  : Rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas 

eksperimen menggunakan model Problem-Based Learning kurang 

atau sama dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan model Problem-Based Learning terhadap 
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kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 7 

Pekanbaru. 

ef : x� > x� : Rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas 

eksperimen menggunakan model Problem-Based Learning lebih dari 

rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional, maka terdapat pengaruh 

yang signifikan model Problem-Based Learning terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 7 Pekanbaru. 

Keterangan:  

x� = rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen 

x� = rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol 

Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas adalah: 

a. Jika kedua varians homogen dan data berdistribusi normal, maka 

rumus uji-t yang digunakan adalah 

Jika variansi homogen      

�S56Y0Z = 
$8\�	$(8888

9yz{|_yz_		�_\^	_(_\._(	
   

    Dengan     (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 282) 

}ZmpY0Zm0 = ��0\���1\(a�0(���1((
0\a	0(��   

Keterangan: 

<8� = rata-rata siswa kelas eksperimen 

<�888 = rata-rata siswa kelas kontrol 
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4�� =variansi hasil belajar kelas eksperimen 

4�� = variansi hasil belajar kelas kontrol  

d� = banyaknya siswa kelas eksperimen 

d� = banyaknya siswa kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika �S56Y0Z <  �6mpos maka ef diterima dan e� ditolak. Untuk 

harga-harga t lainnya ditolak. Derajat kebebasan (dk) dalam daftar 

distribusi frekuensi adalah d� �	d� � 2,	dengan ~ = 0,05. .  

b. Jika kedua varians tidak sama (tidak homogen), maka rumus uji-t 

yang digunakan adalah: 

��S56Y0Z = 
$8\�	$(8888

��\(_\a	
�((
_(

     (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 282) 

Keterangan: 

<8� = rata-rata siswa kelas eksperimen 

<�888 = rata-rata siswa kelas kontrol 

4�� =variansi hasil belajar kelas eksperimen 

4�� = variansi hasil belajar kelas kontrol  

d� = banyaknya siswa kelas eksperimen 

d� = banyaknya siswa kelas kontrol 

Dari analisis uji yang dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

a) Jika �S56Y0Z >	 �6mpos maka e� diterima dan ef ditolak, ini 

berarti rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan model Problem-Based Leaning lebih dari rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang 
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signifikan model Problem-Based Learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 

7 Pekanbaru.  

b) Jika �S56Y0Z <	 �6mpos, maka ef diterima e� ditolak, ini berarti 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa menggunakan Problem-Based 

Learning dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan pembelajaran konvensional.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai tanggal 21 Januari 2020 sampai 

dengan tanggal 27 Februari 2020 di SMA Negeri 7 Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas X.MIA 1 dengan jumlah 

sebanyak 36 siswa dan kelas X.MIA 4 dengan jumlah sebanyak 36 siswa. Kelas 

X.MIA 1 sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) sedangkan kelas X.MIA 4 sebagai kelas 

kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan kurang lebih satu bulan, dimana dalam satu 

minggu terdiri dari satu kali pertemuan pada masing-masing kelas dengan alokasi 

waktu 3 × 45 menit. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah Vektor. 

 Penelitian dilakukan sebanyak enam kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 

digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan 

diajarkan yaitu dengan melaksanakan uji soal pretest. Kedua kelas diberikan pretest, 

kemudian hasil pretest digunakan untuk melihat adakah perbedaan rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa dari kedua kelas tersebut sebelum 

mendapat perlakuan yang berbeda. Banyak soal yang diujikan yaitu sebanyak 5 soal, 

dimana ke lima soal tersebut disusun dengan memperhatikan indikator kemampuan 

komunikasi matematis. Pertemuan kedua sampai dengan pertemuan kelima 

merupakan tahap pelaksanaan perlakuan kedua kelas. Pada pertemuan keenam, kedua 

kelas diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan komunkasi matematis siswa 

sebanyak 5 soal. Hasil posttest ini dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui 

terdapat atau tidaknya pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X.MIA SMA Negeri 7 Pekanbaru. 
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Adapun uraian tentang pelaksanaan penelitian pada masing-masing kelas sebagai 

berikut: 

4.1.1 Deskripsi Penelitian Kelas Eksperimen yang Menggunakan Model 

Problem-Based Learning (PBL) 

 Pada pertemuan pertama hari Selasa tanggal 21 Januari 2020 dilaksanakan 

pretest dengan materi yang akan diujikan mengenai vektor. Pretest dilaksanakan pada 

jam pelajaran mulai pukul 07.30-09.45 WIB. Soal pretest terdiri dari 5 butir soal 

berbentuk uraian dan dikerjakan dengan alokasi waktu yaitu 3 × 45	 menit. Adapun 

jadwal dan kegiatan penelitian di kelas eksperimen pada tabel  dibawah ini: 

No Hari/ 

Tanggal 

Pertemuan 

ke- 

Sub Pokok 

Bahasan 

Kegiatan 

Pembelajaram 

1 Selasa, 

21 Januari 2020 

1 - Pemberian Pretest 

tentang vektor 

2 Selasa, 

28 Januari 2020 

2 Menyatakan 

Vektor secara 

Aljabar 

 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

model Problem-Based 

Learning (PBL) 

3 Selasa, 

04 Februari 2020 

3 Operasi-

operasi Vektor 

secara Aljabar 

 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

model Problem-Based 

Learning (PBL) 

4 Selasa, 

11 Februari 2020 

4 Masalah Tiga 

Titik Segaris 

 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

model Problem-Based 

Learning (PBL) 

5 Selasa, 

18 Februari 2020 

5 Pembagian 

Segmen Garis 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 
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model Problem-Based 

Learning (PBL) 

6 Selasa, 

25 Februari 2020 

6 - Pemberian Posttest 

tentang vektor 

 

 Pada pertemuan kedua sampai dengan pertemuan kelima, pembelajaran 

diawali dengan menyiapkan kelas kemudian dilanjutkan siswa berdoa menurut 

kepercayaan masing-masing. Selanjutnya peneliti memperhatikan kesiapan psikis dan 

fisik siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan disekitar lingkungan, ketertiban dan kehadiran siswa. Kemudian peneliti 

menginformasikan kepada siswa bahwa pembelajaran hari ini akan diadakan dalam 

bentuk kelompok-kelompok kecil yang nanti akan dibagi. Peneliti menyampaikan 

materi yang akan dipelajari hari ini yaitu tentang menyatakan vektor secara aljabar. 

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kemudian dilanjutkan 

dengan memberikan apersepsi. Kemudian peneliti memotivasi siswa dengan 

mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peneliti membentuk kelompok 

siswa secara heterogen dan meminta siswa untuk duduk dalam kelompok yang telah 

dibagikan, pada pertemuan kedua suasana kelas cukup baik namun terdapat sedikit 

keributan, tetapi peneliti masih bisa mengatasi suasana keributan dalam kelas 

tersebut. Untuk pertemuan ketiga sampai kelima peneliti sudah bisa mengatur dan 

mengontrol suasana kelas dalam membentuk kelompoknya. 

 Selanjutnya peneliti membagikan LKPD pada masing-masing kelompok dan 

meminta siswa pada msing-masing kelompok untuk membaca dan memahami 

masalah kontekstual yang ada di LKPD kemudian peneliti meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing agar memperoleh jawaban dari 

masalah kontekstual yang telah diberikan. Pada pertemuan kedua ini terlihat bahwa 

siswa mengalami kebingungan dalam melakukan diskusi kelompok, mereka lebih 
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cenderung bertanya kepada guru disbanding berdiskusi dengan teman-teman 

kelompoknya. Hal ini dikarenakan mereka belum terbiasa belajar menggunakan 

LKPD. Kemudian peneliti membimbing siswa untuk memahami cara pengisian 

LKPD. Ketika diskusi berlangsung terlihat anggota antar kelompok saling 

memberikan argumen atas permasalahan yang diberikan namun terdapat kelompok 

yang berdiskusi hanya beberapa orang saja, tidak seluruh anggota kelompok yang 

berdiskusi. Untuk itu peneliti berkeliling untuk mengamati kerja masing-masing 

kelompok dan memberikan bimbingan kepada kelompok yang bertanya dan 

mengalami kesulitan. Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan masalah yang 

ada pada LKPD , peneliti meminta perwakilan satu atau dua kelompok untuk menulis 

jawaban dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas, sedangkan 

kelompok yang lain menyimak dan memperhatikan untuk memberikan tanggapan 

terhadap kelompok yang presentasi. Selanjtnya, peneliti membantu siswa untuk 

melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. Ketika kelompok selesai 

mempresentasikan hasil diskusinya, masih ada siswa yang takut dan ragu dalam 

menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang mempresentasikan tersebut. 

 Peneliti bersama siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari ini, 

awalnya peneliti menunjuk salah satu siswa untuk menyimpulkan kemudian peneliti 

memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk menambahkan dari kesimpulan 

siswa sebelumnya. Selanjutnya, diakhir peneliti menyimpulkan dan memberikan 

pembenaran secara keseluruhan tentang materi hari ini. Pada pertemuan ketiga 

sampai kelima siswa sudah memahami tata cara pengisian LKPD dan juga banyak 

siswa yang sudah mulai aktif dalam menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang 

presentasi. Untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa, peneliti memberikan 2 soal 

latihan untuk dikerjakan. Diakhir pembelajaran peneliti menyampaikan materi 

selanjutnya dan menutup pembelajaran dengan salam. Pada pertemuan keenam 

tepatnya hari selasa tanggal 25 Februari 2020 dilaksanakan posttest dengan materi 

yang diuji mengenai vektor. Posttest dilaksanakan pada jam pelajaran pertama sampai 
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ketiga mulai pukul 07.30-09.45 WIB. Soal posttest terdiri dari 5 butir soal uraian 

dengan alokasi waktu 3×45 menit. 

4.1.2 Deskripsi Penelitian Kelas Kontrol yang Menggunakan Pembelajaran 

Konvensional 

Pada pertemuan pertama hari Kamis tanggal 23 Januari 2020 dilaksanakan 

pretest dengan materi yang akan diujikan mengenai vektor. Pretest dilaksanakan pada 

jam pelajaran mulai pukul 07.30-09.45 WIB. Soal pretest terdiri dari 5 butir soal 

berbentuk uraian dan dikerjakan dengan alokasi waktu yaitu 3 × 45	 menit. Banyak 

siswa kebingungan dan mengalami kesulitan dalam menjawab soal pretest. Adapun 

jadwal dan kegiatan penelitian di kelas kontrol pada tabel  dibawah ini: 

No Hari/ 

Tanggal 

Pertemuan 

ke- 

Sub Pokok 

Bahasan 

Kegiatan  

Pembelajaran 

1 Kamis, 

23 Januari 2020 

1 - Pemberian Pretest 

tentang vektor 

2 Kamis, 

30 Januari 2020 

2 Menyatakan 

Vektor secara 

Aljabar 

 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

model konvensional 

3 Kamis, 

06 Februari 2020 

3 Operasi-

operasi Vektor 

secara Aljabar 

 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

model konvensional 

4 Kamis, 

13 Februari 2020 

4 Masalah Tiga 

Titik Segaris 

 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

model konvensional 

5 Kamis, 

20 Februari 2020 

5 Pembagian 

Segmen Garis 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 
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model konvensional 

6 Kamis, 

27 Februari 2020 

6 - Pemberian Posttest 

tentang vektor 

 

Pada pertemuan kedua hari kamis tanggal 30 Januari 2020 di kelas control 

pada jam pelajaran pertama sampai ketiga dimulai pada pukul 07.30-09.45 WIB. 

Proses pembelajaran berpedoman pada RPP yang menggunakan model konvensional. 

Pembelajaran diawali dengan menyiapkan kelas kemudian dilanjutkan dengan berdoa 

menurut kepercayaan masing-masing. Selanjutnya peneliti mengecek kehadiran siswa 

dan menginformasi materi pembelajaran hari ini. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, apersepsi serta motivasi yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Kemudian peneliti menjelaskan materi tentang menyatakan 

vektor  secara aljabar mengunakan metode ceramah dan tanya jawab. Saat peneliti 

menjelaskan materi di depan kelas masih banyak terlihat siswa yang berbicara dengan 

temannya bahkan ada yang bermain handphone. Setelah menjelaskan materi, peneliti 

memberikan contoh soal dan dibahas secara bersama-sama. Selanjutnya, siswa 

diberikan kesempatan untuk mencatat sambil memahami pelajaran, jika ada yang 

tidak paham atau belum mengerti diperbolehkan bertanya kepada guru. 

Selanjutnya peneliti memberikan beberapa soal kepada siswa untuk dikerjakan. 

Selama proses mengerjakan soal terlihat masih saja ada yang rebut. Oleh sebab itu, 

peneliti berkeliling untuk melihat proses pengerjaan siswa satu per satu. Apabila ada 

yang kurang dimengerti, peneliti membimbing siswa agar dapat menyelesaikan soal 

tersebut. Setelah beberapa menit berlalu, peneliti meminta beberapa dari siswa untuk 

menjawab soal ke depan kelas dan menjelaskan kepada teman-temannya. Jika ada 

yang tidak paham, siswa dipersilahkan bertanya kepada siswa yang presentasi di 

depan kelas namun peneliti juga mengarahkan siswa jika terdapat kejanggalan dalam 

proses presentasi berlangsung. Selanjutnya guru bersama siswa menyimpulkan 
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pembelajaran hari ini dengan menunjuk salah satu siswa untuk memberikan 

kesimpulan yang didapatnya selama pembelajaran hari ini berlangsung kemudian 

memberikan reward kepada siswa yang berani memberikan kesimpulan tersebut, jika 

ada yang ingin menambah peneliti juga memberi kesempatan kepada siswa tersebut. 

Di akhir pembelajaran, peneliti menyimpulkan pembelajaran secara keseluruhan dan 

membenarkan kesimpulan-kesimpulan yang diberikan oleh siswa. Peneliti 

menginformasikan materi yang akan dipelajari selanjutnya dan mengakhiri 

pembelajaran dengan salam.  

Pertemuan ketiga sampai kelima juga mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

sama. Dimana kegiatan pembelajaran berpedoman pada RPP dan menggunakan 

metode ceramah serta tanya jawab. Dipertemuan ketiga sampai kelima suasana kelas 

berangsur-angsur kondusif namun masih saja terdapat beberapa siswa yang meribut. 

Siswa sudah mulai memperhatikan guru menjelaskan di depan kelas dan sudah mulai 

aktif dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung saat itu. Pada pertemuan 

keenam hari kamis tanggal 27 Februari 2020 dilakukan pengujian posttest dengan 

materi yang diujikan yaitu vektor. Posttest dilaksanakan pada jam pelajaran pertama 

sama ketiga yaitu dimulai pukul 07.30-09.45 WIB dengan alokasi waktu 3× 45 

menit. 

4.2 Analisis Data Hasil Penelitian 

 Dalam penelitian ini, analisis data yang dilakukan adalah analisis deskriptif, 

analisis statistik deskriptif, dan analisis statistik inferensial. 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

Dari hasil penelitian, didapat data pretest dan posttest yang dilakukan dikelas 

eksperimen dan kelas control, maka dapat dianalisis secara deskriptif, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 14. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis Statisti 

Deskriptif 

Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Nilai 1455 1515 2805 2620 

Jumlah Sampel 36 36 36 36 

Rata-rata �<8� 40,416 42,08 78,61 72,78 

Standar Deviasi 11,6 14,5 11,79 10,65 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dari pengujian pretest ke posttest dengan 36 jumlah siswa kelas 

eksperimen dan 36 siswa kelas kontrol. Pada pretest terlihat bahwa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berada pada kemampuan awal yang hampir sama yaitu dengan 

selisih rata-rata kedua kelas 1,664 yang memiliki jarak tidak terlalu jauh. Pada 

posttest rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 38,194 poin, kemudian rata-

rata pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan sebesar 30,7 poin. 

Selanjutnya nilai standar deviasi kelas eksperimen mengalami kenaikan 

artinya semakin tinggi standar deviasi maka semakin lebar rentang variasi datanya 

sementara pada kelas kontrol mengalami penurunan yang artinya semakin rendah 

standar deviasi maka akan mendekati rata-rata. Sehingga dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kelas eksperimen memperoleh peningkatan hasil yang lebih baik 

dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) daripada kelas kontrol 

yang menggunakan model konvensional. 

4.2.2 Analisis Data Inferensial 

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji normalitas 

untuk nilai pretest dan posttest, uji rata-rata kemampuan komunikasi matematis (uji-

t). 
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4.2.2.1 Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Data Pretest 

Nilai pretest diperoleh dari hasil tes awal sebelum diberikannya perlakuan pada 

dua kelas yang akan diteliti. Adapun analisis data pretest terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1) Uji Normalitas Data Nlai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing 

kelas berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengujian data normalitas dapat 

dilihat pada lampiran A yang terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel 15. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas .������� .������ Kesimpulan 

Eksperimen 6,08 11,07 ef diterima 

Kontrol 8,73 11,07 ef diterima 

 

Hipotesis pengujian normalitas data adalah: 

 ef  : Data berdistribusi normal 

e�  : Data tidak berdistribusi normal 

  Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diamati bahwa nilai  ��S56Y0Z 

kelas eksperimen adalah 6,08 dan ��S56Y0Z kelas kontrol adalah 8,73. Dengan 

derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) – 1 = 5 dan taraf nyata ~ �
0,05 diperoleh ��6mpos � 11,07. Jadi, untuk kelas eksperimen ��S56Y0Z � 6,08 ≤
��6mpos � 11,07 maka ef diterima. Hal ini berarti data nilai pretest kelas 

eksperimen berdistribusi normal. Untuk kelas kontrol ��S56Y0Z � 6,08 ≤
��6mpos � 11,07, maka ef diterima. Hal ini berarti data nilai pretest kelas control 

berdistribusi normal. 

2) Hasil Uji Homogenitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Dalam menentukan apakah kedua varians sama atau tidak dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara uji kS56Y0Z dan k6mpos. kS56Y0Z diperoleh 

dengan cara membandingkan nilai varians terbesar dengan nilai varians terkecil. 
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Hasil perhitungan dapat dilihat dalam Lampiran A1 dan dirangkum dalam tabel  

berikut ini: 

   

Tabel 16. Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas Varians N ������� ������ Keterangan Kesimpulan 

Eksperimen 133,4 36 
1,58 1,75 kS56Y0Z < k6mpos ef diterima 

Kontrol 210,8 36 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai kS56Y0Z < k6mpos maka 

diperoleh kesimpulan ef diterima. Ini berarti kedua kelompok yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. 

3) Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen, 

maka selanjutnya dilakukan uji statistik pengaruh rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebelum diberikan perlakuan yang berbeda dengan 

menggunakan uji-t, hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 17. Rata-rata Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N �.�� ���� ������� ������ Kesimpulan 

Eksperimen 36 40,42 
13,12 -0,536 1,994 ef diterima 

Kontrol 36 42,08 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol di atas, didapat �S56Y0Z < �6mpos � �0,536 < 1,994 maka ef 

diterima. Ini berarti tidak terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis awal pada dua kelas tersebut. Maka dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas 
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control sebelum diberikan pretest tidak terdapat terdapat perbedaan yang 

signifikan maka data yang dijadikan data akhir untuk dianalisis untuk mengetahui 

pengaru dari perlakuan adalah data posttest.  

4.2.2.2 Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Data Posttest 

Nilai Posttest diperoleh dari evaluasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas eksperimen dan 

model pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Adapun analisis data posttest 

terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1. Uji Normalitas Data Nlai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing 

kelas berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengujian data normalitas dapat 

dilihat pada lampiran A yang terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel 18. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas .������� .������ Kesimpulan 

Eksperimen 10,75 11,07 ef diterima 

Kontrol 6,66 11,07 ef diterima 

 

Hipotesis pengujian normalitas data adalah: 

 ef  : Data berdistribusi normal 

e�  : Data tidak berdistribusi normal 

  Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diamati bahwa nilai  ��S56Y0Z 

kelas eksperimen adalah 10,75 dan ��S56Y0Z kelas kontrol adalah 6,66. Dengan 

derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) – 1 = 5 dan taraf nyata ~ �
0,05 diperoleh ��6mpos � 11,07. Jadi, untuk kelas eksperimen ��S56Y0Z �
10,75 ≤ ��6mpos � 11,07 maka ef diterima. Hal ini berarti data nilai posttest 

kelas eksperimen berdistribusi normal. Untuk kelas kontrol ��S56Y0Z � 6,66 ≤
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��6mpos � 11,07, maka ef diterima. Hal ini berarti data nilai posttest kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

 

2. Hasil Uji Homogenitas Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Dalam menentukan apakah kedua varians sama atau tidak dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara uji kS56Y0Z dan k6mpos. kS56Y0Z diperoleh 

dengan cara membandingkan nilai varians terbesar dengan nilai varians terkecil. 

Hasil perhitungan dapat dilihat dalam Lampiran A1 dan dirangkum dalam tabel  

berikut ini: 

Tabel 19. Uji Homogenitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas Varians N ������� ������ Keterangan Kesimpulan 

Eksperimen 139,29 36 
1,23 1,75 kS56Y0Z < k6mpos ef diterima 

Kontrol 113,14 36 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai kS56Y0Z < k6mpos maka 

diperoleh kesimpulan ef diterima. Ini berarti kedua kelompok yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. 

 

3. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen, 

maka selanjutnya dilakukan uji statistik pengaruh rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebelum diberikan perlakuan yang berbeda dengan 

menggunakan uji-t, hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 20. Rata-rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N �.�� ���� ������� ������ Kesimpulan 

Eksperimen 36 78,61 
11,23 2,2224 1,667 ef ditolak 

Kontrol 36 72,78 

 Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol di atas, didapat �S56Y0Z > �6mpos � 2,2224 > 1,667 maka ef ditolak 

dan e� diterima.. Maka rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) lebih baik dari pada rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang menerapkan model Problem-Based Learning (PBL). 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong masih rendah, hal ini terjadi 

karena proses pembelajaran berpusat pada guru namun ada beberapa siswa yang 

nyaman dengan pembelajaran ini. Pembelajaran yang berpusat pada guru membuat 

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mengakibatkan siswa 

kesulitan dalam menyampaikan ide-ide matematis yang ada dipikirannya, hal ini 

mengakibatkan rendahnya keterampilan komunikasi matematis siswa. Model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) digunakan peneliti sebagai alternatif 

dalam proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran menggunakan model PBL, 

pembelajaran dimana menghubungkan siswa dengan permasalahan sehari-hari 

melalui lima tahapan model PBL sehingga dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan komunikasi matematis 

siswa. Hal ini sejalan dengan I M Nisa (2018: 4) “Model PBL adalah masalah dunia 

nyata, sehingga dapat melatih siswa untuk mendeklarasikan peristiwa sehari-hari ke 

dalam matematika atau pemodelan bahasa masalah yang diberikan”. Hal serupa juga 

dikatakan oleh Surya, dkk (2018: 19) bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
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model Problem-Based Learning (PBL) memang dapat memudahkan keterampilan 

komunikasi siswa, terutama dalam menyediakan sarana untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah. Juga dikemukakan oleh Perwitasari dan Edy Surya (2017: 205) 

“PBL adalah strategi kelas yang mengatur pengajaran matematika seputar masalah 

menyelesaikan kegiatan dan memberi siswa lebih banyak peluang untuk berpikir 

kritis, menampilkan kreativitas mereka sendiri ide dan berkomunikasi dengan teman 

sebaya secara matematis”. 

Pada kelas eksperimen proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem-Based Learning (PBL) dengan diberikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada setiap pertemuan. Saat pengisian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

terlihat siswa merasa bingung karena sebelumnya mereka belum pernah diberikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model Problem-Based 

Learning (PBL). Sehingga menyebabkan banyak siswa yang bertanya ini membuat 

peneliti merasa kewalahan dalam mengatasi situasi tersebut. Namun, hal ini dapat 

peneliti atasi dengan memberikan instruksi atau penjelasan lebih lanjut tentang 

bagaimana langkah-langkah dalam pengisian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

kemudian peneliti memberikan waktu untuk mereka melakukan diskusi dengan 

teman-teman kelompoknya masing-masing. Jika masih ada petanyaan peneliti akan 

menyelediki masing-masing kelompok dan membantu mengarahkan sehingga secara 

perlahan-lahan siswa dapat memahaminya dengan baik. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) tersebut mem bantu siswa untuk menemukan suatu konsep baru untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Dimana di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

terdapat tahap-tahap yang membantu siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan 

maupun tulisan. Dengan demikian, siswa dapat menghubungkan benda nyata, 

gambar, dan diagram ke dalam ide matematika., menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar,  

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika, dan membaca dengan 

pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
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Pada saat siswa melakukan diskusi kelompok kemudian dilanjutkan dengan 

presentasi di depan kelas awalnya terlihat siswa malu dan belum terbiasa karena 

biasanya guru langsung yang menginformasikan atau menjelaskan materi 

pembelajaran di depan kelas, sehingga ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam 

melakukan diskusi kelompok. Peneliti dalam hal ini berusaha untuk membuat seluruh 

siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok dengan memberikan kesempatan bagi 

setiap siswa secara bergantian untuk mengemukakan pendapatnya masing-masing 

dari hasil diskusi kelompok kecil sebelumnya. Kemudian peneliti akan memberi 

suatu reward dengan menambah point 1 bagi siswa yang terlibat dalam diskusi, maka 

dengan ini siswa menjadi termotivasi untuk lebih terlibat dalam pelaksanaan diskusi. 

Seiring berjalan waktu terjadi peningkatan pada tiap pertemuan. Pertemuan 

selanjutnya siswa sudah mulai terbiasa dengan diterapkannya model Problem-Based 

Learning (PBL) dimana model ini menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa sudah mulai bisa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing 

dan mulai menanggapi serta memberi kesimpulan atas pembelajaran pada setiap 

pertemuannya. Sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional maih 

menerima pengetahuan dengan cara biasanya. Dimana guru menjelaskan di depan 

kelas kemudian jika ada pertanyaan ataupun yang tidak paham guru memperbolehkan 

untuk bertanya. Pada kelas kontrol sering kali siswa yang dianggap bisa 

menyelesaikan tugasnya sendiri kemudian siswa lain menunggu jawaban dari siswa 

yang dianggap bisa tersebut. Hal ini terjadi karena, beberapa siswa tidak memahami 

pelajaran namun malu bertanya kepada guru. Sehingga menyebabkan guru kesulitan 

dalam melihat kemampuan siswa masing-masing. 

Pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih banyak siswa yang ribut baik 

itu meribut dengan melakukan pembicaraan dengan temannya ataupun ribut dengan 

hal-hal yang dapat memancing keributan di dalam kelas, seperti menertawakan 

temannya walaupun itu hanya bercanda, membuat lelucuan pada saat situasi kelas 

sedang terlihat hening. Hal ini peneliti maklumi karena mungkin pada saat proses 
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pembelajaran berlangsung siswa merasa jenuh dan bosan karena materi yang 

dipelajari pada saat itu. Hal ini membuat, pembelajaran terhenti sejenak karena 

terganggunya fokus peneliti dalam menyampaikan materi pembelajaran. Namun ini 

hanya berlangsung sebentar saja, peneliti melakukan sedikit gerakan pelenturan 

dengan mengajak siswa untuk mengikuti gerakan yang peneliti lakukan. Walaupun 

sedikit dan sebentar, ini dapat membuat siswa merasa sedikit senang dengan 

melakukan gerakan tersebut. Selanjutnya peneliti melanjutkan proses pembelajaran 

yang telah peneliti rancang pada RPP sebelumnya. 

Pada hasil posttest kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi yaitu 100 dan 

nilai terendah 45 sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai tertinggi yaitu 95 

dan nilai terendah 45. Dimana sebelum soal pretest dan posttest tersebut dibagikan 

dilakukan uji coba untuk melihat tingkat kevalidan, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda soal. Uji coba tersebut dilakukan di sekolah tempat peneliti melakukan 

penelitian namun dengan subjek yang berbeda dengan yang diteliti. Uji coba 

dilaksanakan di kelas XII karena sebelumnya sudah mempelajari materi yang di 

ujikan. Banyaknya soal yang diuji cobakan yaitu 7 soal kemudian setelah 

dilakukannya olahan data validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda 

di ambil 5 soal untuk dijadikan soal pretest dan posttest. 

Hasil kemampuan komunikasi matematis siswa kedua kelas tersebut mengalami 

peningkatan rata-rata dari pretest ke posttest. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Kodariyati dan Budi Astuti (2016) bahwa model Problem-Based 

Learning (PBL) dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Hal tersebut terjadi karena dalam model PBL siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

PBL, kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan pada awal dan saat pembelajaran. Ini dapat peneliti amati saat 

melakukan penelitian dengan menggunakan tahap-tahap model PBL yaitu pada tahap 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini terlihat bahwa siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
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komunikasi matematis siswa.. Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Tsani (2015); Hafely, dkk (2018) dan Yanti (2017) yang menyatakan bahwa model 

Problem-Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Dari hasil analisis data dapat diterima hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan model Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kela X SMA Negeri 7 Pekanbaru. 

4.4 Kelemahan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan penelitian, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem-Based Learning (PBL). 

2. Terpakainya waktu untuk mengatasi siswa yang ribut, sehingga ada beberapa 

kegiatan pembelajaran yang kurang maksimal. 

3. Banyaknya siswa yang bertanya saat pengisian LKPD, sehingga membuat peneliti 

merasa kewalahan dalam membimbing siswa. 

 

 Dari beberapa kelemahan tersebut, peneliti berharap dengan kelemahan-

kelemahan itu dapat dijadikan pelajaran serta dapat diatasi oleh peneliti lainnya, 

sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data, bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) 

lebih baik dari pada kemampuan siswa menggunakan model konvensional. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan model Problem-Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi matematis siwa kelas X SMA 

Negeri 7 Pekanbaru. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan saran 

yang berkaitan dengan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) adapun 

sebagai berikut: 

1) Bagi sekolah, model Problem-Based Learning (PBL) ini dapat dijadikan salah 

satu alternatif model pemebelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. 

2) Bagi guru maupun peneliti lain, jika ingin menerapkan model ini diharapkan 

dapat mengontrol suasana kelas yang kondusif dan mengarahkan siswa dalam 

kegiatan diskusi sehingga memperoleh hasil yang lebih maksimal. 

3) Model Problem-Based Learning (PBL) ini perlu diterapkan dan dikembangkan 

pada materi lain, agar siswa lebih memahami materi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4) Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) ini. 
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Lampiran A1 

SILABUS KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran :Matematika Peminatan 

Tahun Pelajaran : 2019/2020 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Kompetensi Inti : 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang   ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4   : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pre-Test 

Bentuk: 

Uraian 

Teknik: 

Test Tertulis 

3× 45 

Menit 

 

3.2 Menjelaskan 

vektor, operasi 

vektor, panjang 

vektor, sudut antar 

vektor dalam 

ruang berdimensi 

dua (bidang) dan 

berdimensi tiga. 

4.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

vektor, operasi 

vektor, panjang 

vektor, sudut antar 

3.2.1 

Mengonsepkan 

vektor dalam 

bidang. 

4.2.1 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

vektor dalam 

bidang. 

3.2.2 

Mengonsepkan 

vektor pada bidang 

dalam vektor 

Menyatakan 

Vektor secara 

Aljabar 

• Vektor 

dalam 

bidang. 

• Vektor 

pada 

bidang 

dalam 

vektor 

satuan. 

• Vektor 

Mengamati 

(Tahap I PBL : Tahap 

Orientasi) 

Siswa mengamati masalah 

yang terdapat di LKPD yang 

telah diberikan, dengan cara: 

• Mencermati 

permasalahan terkait 

dengan kehidupan 

sehari-hari mengenai 

vektor secara aljabar. 

Guru memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam 

Bentuk: 

Uraian 

mengerjakan 

soal 

berkaitan 

dengan 

vektor 

secara 

aljabar. 

3× 45 

Menit 

• Buku teks 

matemati

ka 

SMA/MA 

Kelas X 

kelompok 

Peminata

n 

Matemati

ka dan 

Ilmu-ilmu 

Alam 

Kurikulu
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

vektor dalam 

ruang berdimensi 

dua (bidang) dan 

berdimensi tiga. 

satuan. 

4.2.2 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaita dengan 

vektor pada bidang 

dalam vektor 

satuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dalam 

ruang. 

aktivitas pemecahan 

masalah. 

Menanya  

(Tahap II PBL : Tahap 

Mengorganisasikan) 

Guru mendorong siswa 

untuk membuat pertanyaan 

tentang hal-hal yang telah 

diamati siswa pada LKPD, 

yaitu dengan: 

• Menanya tentang 

permasalahan mengenai 

vektor secara aljabar. 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

Mengumpulkan Informasi 

(Tahap III PBL: Tahap 

m 2013 

edisi 

revisi 

2016. 

• Buku 

referensi 

yang 

sesuai di 

internet. 

• Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD).  
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

 
Penyelidikan Individual 

maupun Kelompok) 

Siswa mengumpulkan 

alternatif-alternatif yang 

mungkin untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara 

kelompok. 

Guru mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

terhadap masalah yang 

diberikan. 

Menalar/Mengasosiasi 

(Tahap IV PBL: Tahap 

Mengembangkan dan 

Menyajikan) 

Siswa mengembangkan 

rencana kegiatan untuk 

menjawab beberapa 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pertanyaan secara 

berkelompok. 

Guru membantu siswa untuk 

menyiapkan karya yang 

sesuai dengan masala yang 

diberikan. 

Mengomunikasikan  

(Tahap V PBL: Tahap 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi) 

Melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

3.2.3 Menemukan 

sifat-sifat operasi 

vektor dalam 

aljabar. 

4.2.3 

Operasi-

operasi Vektor 

secara Aljabar 

• Operasi 

jumlah 

Mengamati 

(Tahap I PBL: Tahap 

Orientasi) 

Siswa mengamati masalah 

yang terdapat di LKPD yang 

Bentuk: 

Uraian 

mengerjakan 

soal 

berkaitan 

3× 45 

Menit 

• Buku teks 

matemati

ka 

SMA/MA 

Kelas X 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sifat-sifat operasi 

vektor dalam 

aljabar. 

3.2.4 Menemukan 

operasi vektor 

dengan skalar 

secara aljabar.  

4.2.4 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

operasi vektor 

dengan skalar 

secara aljabar. 

vektor 

• Selisi 

vektor 

• Hasil kali 

vektor 

dengan 

scalar 

secara 

aljabar. 

telah diberikan, dengan cara: 

• Mencermati 

permasalahan terkait 

dengan kehidupan 

sehari-hari mengenai 

operasi-operasi vektor 

secara aljabar. 

Guru memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan 

masalah. 

Menanya 

(Tahap II PBL: Tahap 

Mengorganisasikan) 

Guru mendorong siswa 

untuk membuat pertanyaan 

tentang hal-hal yang telah 

diamati siswa pada LKPD, 

yaitu dengan: 

dengan 

vektor 

secara 

aljabar. 

kelompok 

Peminata

n 

Matemati

ka dan 

Ilmu-ilmu 

Alam 

Kurikulu

m 2013 

edisi 

revisi 

2016. 

• Buku 

referensi 

yang 

sesuai di 

internet. 

• Lembar 

Kerja 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

• Menanya tentang 

permasalahan mengenai 

operasi-operasi vektor 

secara aljabar 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah.. 

Mengumpulkan Informasi 

(Tahap III PBL: Tahap 

Penyelidikan Individual 

maupun Kelompok) 

Siswa mengumpulkan 

alternatif-alternatif yang 

mungkin untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara 

kelompok. 

Guru mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

Peserta 

Didik 

(LKPD). 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

informasi yang sesuai 

terhadap masalah yang 

diberikan. 

Menalar/Mengasosiasi 

(Tahap IV PBL: Tahap 

Mengembangkan dan 

Menyajikan) 

Siswa mengembangkan 

rencana kegiatan untuk 

menjawab beberapa 

pertanyaan secara 

berkelompok. 

Guru membantu siswa untuk 

menyiapkan karya yang 

sesuai dengan masala yang 

diberikan. 

 

Mengomunikasikan  

(Tahap V PBL: Tahap 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi) 

Melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

3.2.5 Menemukan 

vektor yang 

sejajar. 

4.2.5 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

vektor yang 

sejajar. 

3.2.6 Menemukan 

pembuktian tiga 

titik segaris. 

4.2.6 

Masalah Tiga 

Titik Segaris 

• Vektor 

sejajar 

• Pembuktia

n tiga titik 

segaris 

Mengamati  

(Tahap I PBL: Tahap 

Orientasi) 

Siswa mengamati masalah 

yang terdapat di LKPD yang 

telah diberikan, dengan cara: 

• Mencermati 

permasalahan terkait 

dengan kehidupan 

sehari-hari mengenai 

masalah tiga titik 

segaris. 

Guru memotivasi siswa 

Bentuk: 

Uraian 

mengerjakan 

soal 

berkaitan 

dengan 

vektor 

secara 

aljabar. 

3× 45 

Menit 

• Buku teks 

matemati

ka 

SMA/MA 

Kelas X 

kelompok 

Peminata

n 

Matemati

ka dan 

Ilmu-ilmu 

Alam 

Kurikulu
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

pembuktian tiga 

titik segaris. 

untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan 

masalah. 

Menanya  

(Tahap II PBL: Tahap 

Mengorganisasikan) 

Guru mendorong siswa 

untuk membuat pertanyaan 

tentang hal-hal yang telah 

diamati siswa pada LKPD, 

yaitu dengan: 

• Menanya tentang 

permasalahan mengenai 

masalah tiga titik 

segaris. 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

m 2013 

edisi 

revisi 

2016. 

• Buku 

referensi 

yang 

sesuai di 

internet. 

• Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD). 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Mengumpulkan Informasi 

(Tahap III PBL: Tahap 

Penyelidikan Individual 

maupun Kelompok) 

Siswa mengumpulkan 

alternatif-alternatif yang 

mungkin untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara 

kelompok. 

Guru mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

terhadap masalah yang 

diberikan. 

Menalar/Mengasosiasi 

(Tahap IV PBL: Tahap 

Mengembangkan dan 

Menyajikan) 

Siswa mengembangkan 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

rencana kegiatan untuk 

menjawab beberapa 

pertanyaan secara 

berkelompok. 

Guru membantu siswa untuk 

menyiapkan karya yang 

sesuai dengan masala yang 

diberikan. 

Mengomunikasikan  

(Tahap V PBL: Tahap 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi) 

Melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

dilakukan. 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.2.7 Menemukan 

letak titik pada 

segmen garis. 

4.2.7 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

letak titik pada 

segmen garis. 

3.2.8 Menemukan 

vektor posisi pada 

segmen garis. 

4.2.8 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

vektor posisi pada 

segmen garis. 

 

Pembagian 

Segmen Garis 

• Letak 

suatu titik 

pada 

segmen 

garis 

• Letak titik 

terhadap 

suatu 

segmen 

garis 

• Vektor 

posisi titik 

yang 

terletak 

pada 

segmen 

garis. 

Mengamati  

(Tahap I PBL: Tahap 

Orientasi) 

Siswa mengamati masalah 

yang terdapat di LKPD yang 

telah diberikan, dengan cara: 

• Mencermati 

permasalahan terkait 

dengan kehidupan 

sehari-hari mengenai 

pembagian segmen. 

Guru memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan 

masalah. 

Menanya  

(Tahap II PBL: Tahap 

Mengorganisasikan) 

Guru mendorong siswa 

Bentuk: 

Uraian 

mengerjakan 

soal 

berkaitan 

dengan 

vektor 

secara 

aljabar. 

3× 45 

Menit 

• Buku teks 

matemati

ka 

SMA/MA 

Kelas X 

kelompok 

Peminata

n 

Matemati

ka dan 

Ilmu-ilmu 

Alam 

Kurikulu

m 2013 

edisi 

revisi 

2016. 

• Buku 

referensi 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

untuk membuat pertanyaan 

tentang hal-hal yang telah 

diamati siswa pada LKPD, 

yaitu dengan: 

• Menanya tentang 

permasalahan mengenai 

pembagian segmen 

garis. 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

 

Mengumpulkan Informasi 

(Tahap III PBL: Tahap 

Penyelidikan Individual 

maupun Kelompok) 

Siswa mengumpulkan 

alternatif-alternatif yang 

yang 

sesuai di 

internet. 

• Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD). 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

mungkin untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara 

kelompok. 

Guru mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

terhadap masalah yang 

diberikan. 

Menalar/Mengasosiasi 

(Tahap IV PBL: Tahap 

Mengembangkan dan 

Menyajikan) 

Siswa mengembangkan 

rencana kegiatan untuk 

menjawab beberapa 

pertanyaan secara 

berkelompok. 

Guru membantu siswa untuk 

menyiapkan karya yang 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sesuai dengan masala yang 

diberikan. 

Mengomunikasikan  

(Tahap V PBL: Tahap 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi) 

Melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

dilakukan. 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

Post-Test 

Bentuk: 

Uraian 

Teknik: 

Test Tertulis 

3× 45 

Menit 
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Lampiran A2 

SILABUS KELAS KONTROL 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran :Matematika Peminatan 

Tahun Pelajaran : 2019/2020 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Kompetensi Inti : 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang   ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4   : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pre-Test 

Bentuk: 

Uraian 

Teknik: 

Test Tertulis 

3× 45 

Menit 

 

3.2 Menjelaskan 

vektor, operasi 

vektor, panjang 

vektor, sudut antar 

vektor dalam 

ruang berdimensi 

dua (bidang) dan 

berdimensi tiga. 

4.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

vektor, operasi 

vektor, panjang 

vektor, sudut antar 

3.2.1 

Mengonsepkan 

vektor dalam 

bidang. 

4.2.1 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

vektor dalam 

bidang. 

3.2.2 

Mengonsepkan 

vektor pada bidang 

dalam vektor 

Menyatakan 

Vektor secara 

Aljabar 

• Vektor 

dalam 

bidang. 

• Vektor 

pada 

bidang 

dalam 

vektor 

satuan. 

• Vektor 

Dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional: 

1) Siswa mengamati 

penjelasan guru tentang 

materi yang akan 

diajarkan pada 

pertemuan tersebut. 

(mengamati) 

2) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

tentang materi yang 

dijelaskan oleh guru. 

(menanya) 

Bentuk: 

Uraian 

mengerjakan 

soal 

berkaitan 

dengan 

vektor 

secara 

aljabar. 

3× 45 

Menit 

• Buku teks 

matemati

ka 

SMA/MA 

Kelas X 

kelompok 

Peminata

n 

Matemati

ka dan 

Ilmu-ilmu 

Alam 

Kurikulu
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

vektor dalam 

ruang berdimensi 

dua (bidang) dan 

berdimensi tiga. 

satuan. 

4.2.2 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

vektor pada bidang 

dalam vektor 

satuan. 

 

 

dalam 

ruang. 

3) Guru memberikan 

contoh soal dan 

menjelaskan 

penyelesaian contoh 

soal tersebut. 

4) Guru memberikan 

latihan dan meminta 

siswa untuk 

mengerjakannya. 

(manalar)  

5) Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pelajaran. 

(mengumpulkan 

informasi) 

6) Guru memberikan soal 

PR (pekerjaan rumah). 

7) Guru menyampaikan 

materi yang akan 

m 2013 

edisi 

revisi 

2016. 

• Buku 

referensi 

yang 

sesuai di 

internet. 

• Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD).  
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

(mengkomunikasikan) 

8) Guru mengakhiri 

pelajaran. 

3.2.3 Menemukan 

sifat-sifat operasi 

vektor dalam 

aljabar. 

4.2.3 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sifat-sifat operasi 

vektor dalam 

aljabar. 

3.2.4 Menemukan 

operasi vektor 

dengan skalar 

Operasi-

operasi Vektor 

secara Aljabar 

• Operasi 

jumlah 

vektor 

• Selisi 

vektor 

• Hasil kali 

vektor 

dengan 

scalar 

secara 

aljabar. 

Dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional: 

1) Siswa mengamati 

penjelasan guru tentang 

materi yang akan 

diajarkan pada 

pertemuan tersebut. 

(mengamati) 

2) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

tentang materi yang 

dijelaskan oleh guru. 

(menanya) 

Bentuk: 

Uraian 

mengerjakan 

soal 

berkaitan 

dengan 

vektor 

secara 

aljabar. 

3× 45 

Menit 

• Buku teks 

matemati

ka 

SMA/MA 

Kelas X 

kelompok 

Peminata

n 

Matemati

ka dan 

Ilmu-ilmu 

Alam 

Kurikulu

m 2013 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

secara aljabar.  

4.2.4 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

operasi vektor 

dengan skalar 

secara aljabar. 

3) Guru memberikan 

contoh soal dan 

menjelaskan 

penyelesaan contoh soal 

tersebut. 

4) Guru memberikan 

latihan dan meminta 

siswa untuk 

mengerjakannya. 

(menalar) 

5) Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pelajaran. 

(mengumpulkan 

informasi) 

6) Guru memberikan soal 

PR (pekerjaan rumah). 

7) Guru menyampaikan 

materi yang akan 

edisi 

revisi 

2016. 

• Buku 

referensi 

yang 

sesuai di 

internet. 

• Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD). 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

(mengkomunikasikan) 

8) Guru mengakhiri 

pelajaran. 

3.2.5 Menemukan 

vektor yang 

sejajar. 

4.2.5 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

vektor yang 

sejajar. 

3.2.6 Menemukan 

pembuktian tiga 

titik segaris. 

4.2.6 

Menyelesaikan 

Masalah Tiga 

Titik Segaris 

• Vektor 

sejajar 

• Pembuktia

n tiga titik 

segaris 

Dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional: 

1) Siswa mengamati 

penjelasan guru tentang 

materi yang akan 

diajarkan pada 

pertemuan tersebut. 

(mengamati) 

2) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

tentang materi yang 

dijelaskan oleh guru. 

(menanya) 

Bentuk: 

Uraian 

mengerjakan 

soal 

berkaitan 

dengan 

vektor 

secara 

aljabar. 

3× 45 

Menit 

• Buku teks 

matemati

ka 

SMA/MA 

Kelas X 

kelompok 

Peminata

n 

Matemati

ka dan 

Ilmu-ilmu 

Alam 

Kurikulu

m 2013 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

masalah yang 

berkaitan dengan 

pembuktian tiga 

titik segaris. 

3) Guru memberikan 

contoh soal dan 

menjelaskan 

penyelesaan contoh soal 

tersebut. 

4) Guru memberikan 

latihan dan meminta 

siswa untuk 

mengerjakannya. 

(menalar) 

5) Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pelajaran. 

(mengumpulkan 

informasi) 

6) Guru memberikan soal 

PR (pekerjaan rumah). 

7) Guru menyampaikan 

materi yang akan 

edisi 

revisi 

2016. 

• Buku 

referensi 

yang 

sesuai di 

internet. 

• Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD). 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

(mengkomunikasikan) 

8) Guru mengakhiri 

pelajaran. 

3.2.7 Menemukan 

letak titik pada 

segmen garis. 

4.2.7 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

letak titik pada 

segmen garis. 

3.2.8 menemukan 

vektor posisi pada 

segmen garis. 

4.2.8 

menyelesaikan 

Pembagian 

Segmen Garis 

• Letak 

suatu titik 

pada 

segmen 

garis 

• Letak titik 

terhadap 

suatu 

segmen 

garis 

• Vektor 

posisi titik 

Dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional: 

1) Siswa mengamati 

penjelasan guru tentang 

materi yang akan 

diajarkan pada 

pertemuan tersebut. 

(mengamati) 

2) Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

tentang materi yang 

dijelaskan oleh guru. 

(menanya) 

Bentuk: 

Uraian 

mengerjakan 

soal 

berkaitan 

dengan 

vektor 

secara 

aljabar. 

3× 45 

Menit 

• Buku teks 

matemati

ka 

SMA/MA 

Kelas X 

kelompok 

Peminata

n 

Matemati

ka dan 

Ilmu-ilmu 

Alam 

Kurikulu

m 2013 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

masalah yang 

berkaitan dengan 

vektor posisi pada 

segmen garis. 

yang 

terletak 

pada 

segmen 

garis. 

3) Guru memberikan 

contoh soal dan 

menjelaskan 

penyelesaan contoh soal 

tersebut. 

4) Guru memberikan 

latihan dan meminta 

siswa untuk 

mengerjakannya. 

(menalar) 

5) Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pelajaran. 

(mengumpulkan 

informasi) 

6) Guru memberikan soal 

PR (pekerjaan rumah). 

7) Guru menyampaikan 

materi yang akan 

edisi 

revisi 

2016. 

• Buku 

referensi 

yang 

sesuai di 

internet. 

• Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD). 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Ajar Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

(mengkomunikasikan) 

8) Guru mengakhiri 

pelajaran. 

Post-Test 

Bentuk: 

Uraian 

Teknik: 

Test Tertulis 

3× 45 

Menit 

 

Pekanbaru,  2020 

Guru Mata Pelajaran             Peneliti 

 

Dra. ERPITA, M.Pd           YOZY LOVITA SARI 

NIP. 196204291985032007           NPM. 166410371 

Mengetahui: 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

Dr. Hj. NURHAFNI, M.Pd. 

NIP.196904172000122001 
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Lampiran B1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-1) 

EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : SMAN 7 PEKANBARU 

Kelas/Semester : X/2 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Materi Pokok  : Vektor 

Alokasi Waktu : 3×45Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, 

bertanggungjawab, responsive dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang   ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4  : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor, 

panjang vektor, sudut antar vektor 

dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

3.2.1 Mengonsepkan vektor dalam 

bidang. 

3.2.2 Mengonsepkan vektor pada 

bidang dalam vektor satuan. 

4.2Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor, operasi 

vektor, panjang vektor, sudut antar 

vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor dalam 

bidang. 

4.2.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaita dengan vektor pada 

bidang dalam vektor satuan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

mengonsepkan vektor dalam bidang. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

mengonsepkan vektor pada bidang dalam vektor satuan. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan vektor dalam bidang. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaita dengan vektor pada bidang dalam 

vektor satuan. 
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D. Materi Pembelajaran 

a. Fakta 

• Masalah kontekstual yang berkaitan dengan vektor dalam bidang dan 

vektor satuan. 

b. Konsep 

Definisi vektor dalam aljabar: 

• Vektor secara aljabar adalah vektor yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

persamaan terurut, vektor kolom dan vektor posisi. 

c. Prosedural 

Menyatakan vektor secara aljabar: 

1) Vektor dalam bidang 

Cara menyatakan vektor dalam bidang, sebagai berikut: 

• Persamaan terurut : ����= (�, 
) 
• Vektor kolom  : ���� = ��
 

2) Vektor pada bidang dalam vektor satuan 

Cara menyatakan vektor bidang dalam vektor satuan: 

• Persamaan terurut : ����= (�, 
) 
• Vektor kolom  : ���� = ��
 

• Vektor satuan  : ���� = ��̂ + 
�̂ 
Maka besar atau panjang vektor pada bidang dapat dicari dengan rumus 

sebagai berikut: 

|�| = ��� + 
� 

3) Vektor dalam ruang 

Cara menyatakan vektor dalm ruang: 

• Koordinat  : ����= (�, 
, �) 
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• Vektor kolom  : ���� = ��
�� 

• Vektor satuan  : ���� = ��̂ + 
�̂ + ���  

Maka besar atau panjang vektor dalam ruang adalah: 

|�| = ��� + 
� + �� 

 

E. Model/Metode Pembelajaran 

a. Model  : Problem Based Learning (PBL) 

b. Metode : Diskusi dan penugasan 

F. Media Pembelajaran 

a. Media 

1) Whiteboard 

2) Spidol 

3) LKPD 

b. Sumber 

1) Buku teks matematika SMA/MA Kelas X kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-ilmu Alam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

2) Buku referensi yang sesuai di internet. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

i. Pendahuluan • Guru memberi salam/ menyapa siswa. 

• Guru meminta ketua/ wakil ketua kelas 

untuk memimpin do’a. 

• Guru memperhatikan kesiapan psikis 

dan fisik siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran yaitu dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapian, 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

ketertiban dan kehadiran siswa. 

• Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari hari ini yaitu 

“Menyatakan Vektor dalam Aljabar”. 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

siswa dapat menyatakan vektor dalam 

aljabar dengan tepat. 

“siswa mengamati tujuan pembelajaran/ 

indikator pencapaian kompetensi dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-

hari berkaitan dengan vektor dalam 

aljabar”. 

• Guru memberikan apersepsi dengan 

memberikan tanya jawab tentang 

pelajaran yang telah dipelajari yang 

berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas. 

Apersepi : “baiklah anak-anak, sebelum 

kita masuk ke dalam pembelajaran kita 

pada hari ini. Ibu ingin mengingatkan 

kembali mengenai cara menyatakan 

suatu koordinat ke dalam bentuk 

pasangan terurut dan dalam bentuk 

matriks kolom.” 

• Guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk mengkondisikan suasana 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

belajar yang menyenangkan. 

Motivasi : “mempelajari vektor ini 

dapat berguna untuk anak-anak ibu 

nantinya jika menjadi seorang desain 

grafis, dan jika nanti anak-anak ibu 

menjasi seorang pilot maka komputer 

navigasi pada pesawat terbang 

menggunakan vektor. 

• Guru meminta siswa untuk duduk 

dalam kelompok yang telah ditentukan 

oleh guru. 

ii. Kegiatan Inti I. Tahap 1 (Mengorientasi siswa 

pada masalah) 

• Siswa mengamati permasalahan 

kontekstual berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

(mengamati) 

• Siswa menyimak pertanyaan 

yang ada di LKPD 

II. Tahap 2 (Mengorientasi siswa 

untuk belajar) 

• Siswa berdiskusi secara 

berkelompok untuk menemukan 

inti permasalahan kemudian 

membuat rumusan permasalahan. 

(Menanya) 

• Dalam kelompok siswa bekerja 

105 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

sama untuk mengidentifikasi dari 

rumusan masalah yang telah 

dibuat, kemudian membuat apa 

yang ditanya dan diketahui dari 

permasalahan yang diberikan. 

III. Tahap 3 (Membimbing 

penyelidikan individual maupun 

kelompok) 

• setiap siswa dalam kelompok 

berbagi tugas mencari berbagai 

alternatif jawaban dari 

permasalahan yang diberikan. 

(mengumpulkan informasi) 

• Siswa melakukan percobaan 

dengan menyelesaikan LKPD 

yang disediakan guru dalam 

kelompok. 

• Guru membimbing siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. 

IV. Tahap 4 (Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya) 

• Siswa menyiapkan hasil diskusi 

dengan mengumpulkan 

informasi dari masalah yang ada 

dengan cara mengumpulkan 

informasi yang telah diperoleh 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

dalam kelompok. 

(menalar/mengasosiasi) 

• Perwakilan siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan percaya diri. 

“untuk permasalahan tersebut, 

kelompok mana yang dapat 

mempresentasikan hasil 

jawabannya di depan kelas?”. 

Guru mempersilahkan siswa 

untuk maju ke depan. 

• Siswa dari kelompok lain untuk 

menanggapi (bertanya atau 

saran) dalam rangka 

penyempurnaan dan siswa yang 

menampilkan jawaban dapat 

mempertanggung jawabkan hasil 

mereka. 

V. Tahap 5 (Manganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah) 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses pemecahan masalah 

yang dilakukan. 

(mengomunikasikan) 

“berdasarkan presentasi dari 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

kelompok A maka dapat kita tarik 

jawaban yang benar yaitu: 

1. Persamaan terurut ���� = (2,3) 
2. Vektor kolom ���� = �23.” 

iii. Penutup • Guru bersama siswa membuat 

rangkuman/ simpulan pelajaran secara 

bersama. 

• Guru memberikan penugasan. 

• Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

15 Menit 

 

H. Penilaian 

Penilaian Pengetahuan 

Butir Soal 

1. Nyatakan koordinat titik P (5,4) ke dalam bentuk: 

a. Pasangan terurut 

b. Vektor kolom 

c. Vektor satuan 

Teknik Penskoran 

Langkah Penyelesaian Skor 

Diketahui: P (5,4) 

Ditanya :  

a. Pasangan terurut 

b. Vektor kolom 

c. Vektor satuan 

Penyelesaian: 

2 

 

2 

2 

2 
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a. Pasangan terurut: ���� = (5,4) 
b. Vektor kolom: ���� = �54 
c. Vektor satuan: ���� = 5�̂ + 4�̂ 

4 

4 

4 

 

Jumlah 20 

Butir Soal 

2. Tentukan besar vektor ! = �43 
Teknik Penskoran 

Langkah Penyelesaian Skor 

Diketahui : ! = �43 

Ditanya : |!|? 

Penyelesaian : 

 |!| = ��� + 
� 

 |!| = √4� + 3� 

 |!| = √16 + 9 

 |!| = √36 

 |!| = 6 

2 

2 

 

 

5 

3 

2 

2 

2 

Jumlah 100 

 

 

Tabel Rubrik Penilaian Keterampilan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

terhadap Soal 

Skor 

Tidak ada jawaban, jawaban tidak terbaca 0 

Mencoba namun respon salah 1 

Penjelasan yang ada menggunakan bahasa matematis dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur, namun hanya 

sedikit yang benar 

2 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 3 
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Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

terhadap Soal 

Skor 

benar namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat keefektifan, 

keakuratan, ketelitiannya dalam mendeskripsikan operasi, 

konsep dan prosedur 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 

benar dan tingkat keefektifan, keakuratan, ketelitiannya dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep dan prosedur 

4 

 

 

Berdasarkan rubrik yang telah dibuat dapat dinilai tugas keterampilan yang 

dikerjakan oleh siswa. Skor yang diperoleh masih haru diubah ke dalam skala 

angka yang ditetapkan. (misal dalam bentuk 0-100), dengan rumus: 

 

 

 &�'� = ()*+	-./0	1234+*546	(2(7.
()*+	8*8.5 × 4 

 

 

Nilai Ketuntatasan 

Pengetahuan dan keterampilan 

Rentang Angka (4) Rentang Angka (100) Huruf 

3,85-4,00 96,25-100 A 

3,51-3,84 87,51-96,24 A- 

3,18-3,50 87-50 B+ 

2,85-3,17  B 

2,51-2,84  B- 

2,18-2,50  C+ 

1,85-2,17  C 

1,51-1,84  C- 
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1,18-1,50  D+ 

1,00-1,17  D 
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Lampiran B2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-2) 

EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : SMAN 7 PEKANBARU 

Kelas/Semester : X/2 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Materi Pokok  : Vektor 

Alokasi Waktu : 3×45Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, 

bertanggungjawab, responsive dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang   ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4  : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor, 

panjang vektor, sudut antar vektor 

dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

3.2.3 Menemukan sifat-sifat operasi 

vektor dalam aljabar. 

3.2.4 Menemukan operasi vektor 

dengan skalar secara aljabar.  

 

4.2Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor, operasi 

vektor, panjang vektor, sudut antar 

vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

4.2.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sifat-sifat 

operasi vektor dalam aljabar. 

4.2.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi vektor 

dengan skalar secara aljabar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan sifat-sifat operasi vektor dalam aljabar. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan operasi vektor dengan skalar secara aljabar. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi vektor dalam 

aljabar 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi vektor dengan skalar 

secara aljabar. 
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D. Materi Pembelajaran 

a. Fakta 

• Masalah kontekstual yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi vektor. 

b. Konsep 

Materi dimulai dengan membahas operasi jumlah antar vektor, selisih vektor, 

dan hasil kali vektor dengan menggunakan skalar. 

Sifat-sifat operasi aljabar vektor: 

• Sifat komutatif 

• Sifat asosiatif 

• Sifat antikomutatif 

• Sifat distributif 

c. Prosedural 

Misalkan, � = ������ dan 	 = 
�����, maka berlaku operasi-operasi berikut: 

• � + 	 = ������ + 
����� 

												= 
�� + ��
�� + ���   

• � − 	 = ������ − 
����� 

												= 
�� − ��
�� − ���   

• �� = � ������ + 
����� 

						= 
�������   

Beberapa sifat operasi aljabar vektor: 

• � + 	 = 	 + �   Sifat Komutatif 

• �� + 	� + � = � + �	 + �� Sifat Asosiatif 

• � − 	 ≠ 	 − �   Sifat Antikomutatif 
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• ��� + 	� = �� + �	  Sifat Distributif 

E. Model/Metode Pembelajaran 

a. Model  : Problem Based Learning (PBL) 

b. Metode : Diskusi dan penugasan 

F. Media Pembelajaran 

a. Media 

1) Whiteboard 

2) Spidol 

3) LKPD 

b. Sumber 

1) Buku teks matematika SMA/MA Kelas X kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-ilmu Alam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

2) Buku referensi yang sesuai di internet. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

i. Pendahuluan • Guru memberi salam/ menyapa siswa. 

• Guru meminta ketua/ wakil ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

• Guru memperhatikan kesiapan psikis dan 

fisik siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran yaitu dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban dan 

kehadiran siswa. 

• Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari hari ini yaitu “sifat-sifat operasi 

vektor dalam aljabar”. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

yang akan dicapai yaitu siswa dapat 

mengoperasikan vektor dalam aljabar dengan 

tepat. 

“siswa mengamati tujuan pembelajaran/ 

indikator pencapaian kompetensi dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

berkaitan dengan operasi-operasi aljabar 

vektor”. 

• Guru memberikan apersepsi dengan 

memberikan tanya jawab tentang pelajaran 

yang telah dipelajari yang berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas. 

Apersepi : “Baiklah anak-anak, sebelum kita 

masuk pada pembelajaran hari ini. Ibu ingin 

mengulang pelajaran yang lalu yaitu 

mengenai operasi matriks.” 

• Guru memberikan motivasi kepada siswa 

untuk mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Motivasi : dengan mempelajari operasi 

vektor ini nantinya anak-anak ibu dapat 

dengan mudah menyelesaikan operasi vektor 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti jarak 

tempuh, waktu tempuh dan lain sebagainya.” 

• Guru meminta siswa untuk duduk dalam 

kelompok yang telah ditentukan oleh guru. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

ii. Kegiatan Inti I. Tahap 1 (Mengorientasi siswa pada 

masalah) 

• Siswa mengamati permasalahan 

kontekstual berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. (mengamati) 

• Siswa menyimak pertanyaan yang ada 

pada LKPD. 

II. Tahap 2 (Mengorientasi siswa untuk 

belajar) 

• Siswa berdiskusi secara berkelompok 

untuk menemukan inti permasalahan 

kemudian membuat rumusan 

permasalahan. (menanya) 

• Dalam kelompok siswa bekerja sama 

untuk mengidentifikasi dari rumusan 

masalah yang telah dibuat, kemudian 

membuat apa yang ditanya dan 

diketahui dari permasalahan yang 

diberikan. 

III. Tahap 3 (Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok) 

• setiap siswa dalam kelompok berbagi 

tugas mencari berbagai alternatif 

jawaban dari permasalahan yang 

diberikan. (mengumpulkan 

informasi) 

105 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

• Siswa melakukan percobaan dengan 

menyelesaikan LKPD yang disediakan 

guru dalam kelompok. 

• Guru membimbing siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

 

IV. Tahap 4 (Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya) 

• Siswa menyiapkan hasil diskusi 

dengan mengumpulkan informasi dari 

masalah yang ada dengan cara 

mengumpulkan informasi yang telah 

diperoleh dalam kelompok. 

(menalar/mengasosiasi) 

• Perwakilan siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya dengan percaya diri. 

“untuk permasalahan tersebut, 

kelompok mana yang dapat 

mempresentasikan hasil jawabannya di 

depan kelas?”. Guru mempersilahkan 

siswa untuk maju ke depan. 

• Siswa dari kelompok lain untuk 

menanggapi (bertanya atau saran) 

dalam rangka penyempurnaan dan 

siswa yang menampilkan jawaban 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dapat mempertanggung jawabkan hasil 

mereka. 

V. Tahap 5 (Manganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah) 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang dilakukan. 

(mengkomunikasikan) 

iii. Penutup • Guru bersama siswa membuat rangkuman/ 

simpulan pelajaran secara bersama. 

• Guru memberikan penugasan. 

• Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

15 menit 

 

H. Penilaian 

Penilaian Pengetahuan 

Butir Soal 

1. Jika = �−28 � , maka tentukan besar 4p? 

Teknik Penskoran 

Langkah Penyelesaian Skor 

Diketahui :  � = �−28 � 

Ditanya  : 4p? 

Penyelesaian : 

4 



116 

 

 4� = 4 �−28 � 

      = �−832� 

 

Jumlah 4 

Butir Soal 

2. Jika � = �−86 � dan � = �1210�, tentukan 3� − 4�? 

 

Teknik Penskoran 

Langkah Penyelesaian Skor 

Diketahui : 

 � = �−86 � 

 � = �1210� 

Ditanya  : 3� − 4�? 

Penyelesaian : 

 3� − 4� = 3 �−86 � − 4 �1210� 

      = �−2418 � − �4840� 

      = �−24 − 48
18 − 40 � 

      = �−7222 � 

 

4 

Jumlah 4 
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Tabel Rubrik Penilaian Keterampilan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

terhadap Soal 

Skor 

Tidak ada jawaban, jawaban tidak terbaca 0 

Mencoba namun respon salah 1 

Penjelasan yang ada menggunakan bahasa matematis dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur, namun hanya 

sedikit yang benar 

2 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 

benar namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat keefektifan, 

keakuratan, ketelitiannya dalam mendeskripsikan operasi, 

konsep dan prosedur 

3 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 

benar dan tingkat keefektifan, keakuratan, ketelitiannya dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep dan prosedur 

4 

 

Berdasarkan rubrik yang telah dibuat dapat dinilai tugas keterampilan yang 

dikerjakan oleh siswa. Skor yang diperoleh masih harus diubah ke dalam skala 

angka yang ditetapkan. (misal dalam bentuk 0-100), dengan rumus: 

 !�"# = $%&'	()*+	,-./'&0/1	$-$2)
$%&'	3&3)0 × 4 
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Nilai Ketuntatasan 

Pengetahuan dan keterampilan 

Rentang Angka (4) Rentang Angka (100) Huruf 

3,85-4,00 96,25-100 A 

3,51-3,84 87,51-96,24 A- 

3,18-3,50 87-50 B+ 

2,85-3,17  B 

2,51-2,84  B- 

2,18-2,50  C+ 

1,85-2,17  C 

1,51-1,84  C- 

1,18-1,50  D+ 

1,00-1,17  D 
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Lampiran B3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-3) 

EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : SMAN 7 PEKANBARU 

Kelas/Semester : X/2 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Materi Pokok  : Vektor 

Alokasi Waktu : 3×45Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, 

bertanggungjawab, responsive dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang   ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4  : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor, 

panjang vektor, sudut antar vektor 

dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

3.2.5   Menemukan vektor yang sejajar. 

3.2.6  Menemukan pembuktian tiga 

titik segaris. 

 

4.2Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor, operasi 

vektor, panjang vektor, sudut antar 

vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

4.2.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor yang 

sejajar. 

4.2.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pembuktian 

tiga titik segaris. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan vektor yang sejajar. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan pembuktian tiga titik segaris. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menemukan vektor yang 

sejajar. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pembuktian tiga titik segaris. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Fakta 

• Masalah kontekstual yang berkaitan masalah tiga titik segaris 
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b. Konsep 

Untuk mempelajari materi masalah tiga titik segaris ini, harus menguasai 

konsep perkalian skalar yang telah dipelajari pada materi sebelumnya. 

c. Prosedural 

Adapun rumus untuk perkalian skalar, sebagai berikut: 

     �� = � �����	 + ����� 
						= �������   
dengan titik �, �	���	� segaris, maka dapat ditulis: 

�������� = ��������� 
 

E. Model/Metode Pembelajaran 

a. Model  : Problem Based Learning (PBL) 

b. Metode : Diskusi dan penugasan 

F. Media Pembelajaran 

a. Media 

1) Whiteboard 

2) Spidol 

3) LKPD 

b. Sumber 

1) Buku teks matematika SMA/MA Kelas X kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-ilmu Alam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

2) Buku referensi yang sesuai di internet. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

i. Pendahuluan • Guru memberi salam/ menyapa siswa. 

• Guru meminta ketua/ wakil ketua kelas untuk 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

memimpin do’a. 

• Guru memperhatikan kesiapan psikis dan 

fisik siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran yaitu dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban dan 

kehadiran siswa. 

• Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari hari ini yaitu “Masalah Tiga Titik 

Segaris”. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai yaitu siswa dapat Masalah 

Tiga Titik Segaris dengan tepat. 

“siswa mengamati tujuan pembelajaran/ 

indikator pencapaian kompetensi dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

berkaitan dengan masalah tiga titik segaris.” 

• Guru memberikan apersepsi dengan 

memberikan tanya jawab tentang pelajaran 

yang telah dipelajari yang berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas. 

Apersepi : “Baiklah anak-anak, sebelum kita 

masuk pada pembelajaran hari ini. Ibu ingin 

mengulang pelajaran yang lalu yaitu 

mengenai operasi vektor yakni terfokus pada 

perkalian vektor skalar” 

• Guru memberikan motivasi kepada siswa 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

untuk mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Motivasi : “Dengan mempelajari masalah 

tiga titik segaris ini, anak-anak ibu dapat 

menghitung letak benda pada satu garis lurus 

dengan mudah. Misalnya nanti anak-anak ibu 

menjadi arsitek yang handal, nah dengan 

anak-anak ibu mempelajari materi ini anak-

anak ibu dengan mudah menentukan jarak 

bangunan gedung agar dapat menentukan 

misalnya kebutuhan kabelnya pada suatu 

garis” 

• Guru meminta siswa untuk duduk dalam 

kelompok yang telah ditentukan oleh guru. 

ii. Kegiatan Inti I. Tahap 1 (Mengorientasi siswa pada 

masalah) 

• Siswa mengamati permasalahan 

kontekstual berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. (mengamati) 

• Siswa menyimak pertanyaan yang ada 

pada LKPD. 

II. Tahap 2 (Mengorientasi siswa untuk 

belajar) 

• Siswa berdiskusi secara berkelompok 

untuk menemukan inti permasalahan 

kemudian membuat rumusan 

105 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

permasalahan. (menanya) 

• Dalam kelompok siswa bekerja sama 

untuk mengidentifikasi dari rumusan 

masalah yang telah dibuat, kemudian 

membuat apa yang ditanya dan 

diketahui dari permasalahan yang 

diberikan. 

III. Tahap 3 (Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok) 

• setiap siswa dalam kelompok berbagi 

tugas mencari berbagai alternatif 

jawaban dari permasalahan yang 

diberikan. (mengumpulkan 

informasi) 

• Siswa melakukan percobaan dengan 

menyelesaikan LKPD yang disediakan 

guru dalam kelompok. 

• Guru membimbing siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

IV. Tahap 4 (Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya) 

• Siswa menyiapkan hasil diskusi 

dengan mengumpulkan informasi dari 

masalah yang ada dengan cara 

mengumpulkan informasi yang telah 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

diperoleh dalam kelompok. 

(menalar/mengasosiasi) 

• Perwakilan siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya dengan percaya diri. 

“untuk permasalahan tersebut, 

kelompok mana yang dapat 

mempresentasikan hasil jawabannya di 

depan kelas?”. Guru mempersilahkan 

siswa untuk maju ke depan. 

• Siswa dari kelompok lain untuk 

menanggapi (bertanya atau saran) 

dalam rangka penyempurnaan dan 

siswa yang menampilkan jawaban 

dapat mempertanggung jawabkan hasil 

mereka. 

V. Tahap 5 (Manganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah) 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang dilakukan. 

(mengkomunikasikan) 

iii. Penutup • Guru bersama siswa membuat rangkuman/ 

simpulan pelajaran secara bersama. 

• Guru memberikan penugasan. 

• Guru menutup pelajaran dengan 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

mengucapkan salam. 

 

H. Penilaian 

Penilaian Pengetahuan 

Butir Soal 

1. Buktikan bahwa titik-titik ��2, 3, 5�, ��9, 6, 9� dan ��23, 12, 17� terletak 

pada satu garis lurus. 

Teknik Penskoran 

Langkah Penyelesaian Skor 

Diketahui :  

 ��2, 3, 5� 
��9, 6, 9�  
��23, 12, 17�  
Ditanya : Buktikan tiga titik 

terletak pada satu garis lurus? 

Penyelesaian : 

��������� = �������� 
�������� = � − � = !969" − !

235" 

							= !734" 

�������� = $ − � = !231217" − !
969" 

4 
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								= !1468 " 

Maka, 2!734" = !
1468 " atau ��������� = �������� 

 

Jumlah 4 

 

Butir Soal 

2. Jika titik &�2, 2, 1�, '�1, 0, 0� dan )� terletak pada satu garis lurus, tentukan 

nilai *? 

Teknik Penskoran 

Langkah Penyelesaian Skor 

Diketahui : 

 &�2, 2, 1�, 
'�1, 0, 0�  
 )�2, 5, �� 
Ditanya : tentukan nilai * 

Penyelesaian : 

 +,-. = � ,/-.  

0 − 1 = ��2 − 0�  
32214 − 3

1004 = � 3!
25�" − !

221"4  

31214 = � 3
03� − 14  

Maka berlaku: 

• 1 = �.0 

• 2 = 3� → � = �
6 

 

2 

2 

2 

2 

 

4 

3 

 

3 

 

3 

 

 

1 

1 
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• 1 = ��� − 1� 
   = �� − � 

1 = �� − �  

1 = �
6� − �

6  
 
�
6 � − �

6 = 1 

 
�
6 � = 1 + �

6 
�
6 � = 7

6 	  
� = 7

6 : �6  
 � = �7

9  

P, Q dan R terletak pada satu garis 

lurus karena memenuhi syarat titik 

segaris 

1 

1 

1 

2 

 

2 

3 

2 

 

3 

2 

Jumlah 40 

 

 

Tabel Rubrik Penilaian Keterampilan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

terhadap Soal 

Skor 

Tidak ada jawaban, jawaban tidak terbaca 0 

Mencoba namun respon salah 1 

Penjelasan yang ada menggunakan bahasa matematis dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur, namun hanya 

sedikit yang benar 

2 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 

benar namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat keefektifan, 

keakuratan, ketelitiannya dalam mendeskripsikan operasi, 

konsep dan prosedur 

3 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 4 
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Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

terhadap Soal 

Skor 

benar dan tingkat keefektifan, keakuratan, ketelitiannya dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep dan prosedur 

 

 

Berdasarkan rubrik yang telah dibuat dapat dinilai tugas keterampilan yang 

dikerjakan oleh siswa. Skor yang diperoleh masih harus diubah ke dalam skala 

angka yang ditetapkan. (misal dalam bentuk 0-100), dengan rumus: 

 

 

 :�;2 = <=>?	@ABC	DEFG?>HGI	<E<JA
<=>?	K>KAH × 4 

 

 

Nilai Ketuntatasan 

Pengetahuan dan keterampilan 

Rentang Angka (4) Rentang Angka (100) Huruf 

3,85-4,00 96,25-100 A 

3,51-3,84 87,51-96,24 A- 

3,18-3,50 87-50 B+ 

2,85-3,17  B 

2,51-2,84  B- 

2,18-2,50  C+ 

1,85-2,17  C 
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1,51-1,84  C- 

1,18-1,50  D+ 

1,00-1,17  D 
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Lampiran B4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-4) 

EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : SMAN 7 PEKANBARU 

Kelas/Semester : X/2 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Materi Pokok  : Vektor 

Alokasi Waktu : 3×45Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, 

bertanggungjawab, responsive dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang   ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4  : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor, 

panjang vektor, sudut antar vektor 

dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

3.2.7 Menemukan letak titik pada 

segmen garis. 

3.2.8 Menemukan vektor posisi pada 

segmen garis. 

 

4.2Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor, operasi 

vektor, panjang vektor, sudut antar 

vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

4.2.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan letak titik pada 

segmen garis. 

4.2.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor posisi 

pada segmen garis. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan letak titik pada segmen garis. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan vektor posisi pada segmen garis. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan letak titik pada segmen garis. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan vektor posisi pada segmen 

garis. 
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D. Materi Pembelajaran 

a. Fakta 

• Masalah kontekstual yang berkaitan dengan pembagian segmen garis 

vektor. 

b. Konsep 

Materi dimulai dengan membahas mengenai perbandingan antara dua vektor 

dengan memperhatikan arah dari masing-masing vektor. 

c. Prosedural 

Misalkan, titik A terletak pad garis PQ sedemikian sehingga: 

��������: �������� = 	 ∶ � 

Maka vektor posisi titik A, yaitu � dapat ditentukan dengan rumus: 

� = � + 	�	 + �  

 

E. Model/Metode Pembelajaran 

a. Model  : Problem Based Learning (PBL) 

b. Metode : Diskusi dan penugasan 

F. Media Pembelajaran 

a. Media 

1) Whiteboard 

2) Spidol 

3) LKPD 

b. Sumber 

1) Buku teks matematika SMA/MA Kelas X kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-ilmu Alam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

2) Buku referensi yang sesuai di internet. 

G. Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

i. Pendahuluan • Guru memberi salam/ menyapa siswa. 

• Guru meminta ketua/ wakil ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

• Guru memperhatikan kesiapan psikis dan 

fisik siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran yaitu dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban dan 

kehadiran siswa. 

• Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari hari ini yaitu “Pembagian Segmen 

Garis”. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai yaitu siswa dapat 

menyelesaikan pembagian segemen garis 

dengan tepat. 

“siswa mengamati tujuan pembelajaran/ 

indikator pencapaian kompetensi dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

berkaitan dengan segmen garis.” 

• Guru memberikan apersepsi dengan 

memberikan tanya jawab tentang pelajaran 

yang telah dipelajari yang berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas. 

Apersepi : “Baiklah anak-anak, sebelum kita 

masuk pada pembelajaran hari ini. Ibu ingin 

mengulang pelajaran yang lalu yaitu 

15 menit 
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mengenai penjumlahan dan pengurangan 

vektor.” 

• Guru memberikan motivasi kepada siswa 

untuk mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Motivasi : dengan mempelajari operasi 

vektor ini nantinya anak-anak ibu dapat 

dengan mudah bermain panahan karena salah 

satu penerapan segmen garis ini dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu ketika bermain 

anak panah, anak-anak ibu dapat menentukan 

sinar garis dalam penggunaan anak panah.” 

• Guru meminta siswa untuk duduk dalam 

kelompok yang telah ditentukan oleh guru. 

ii. Kegiatan Inti I. Tahap 1 (Mengorientasi siswa pada 

masalah) 

• Siswa mengamati permasalahan 

kontekstual berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. (mengamati) 

• Siswa menyimak pertanyaan yang ada 

pada LKPD. 

II. Tahap 2 (Mengorientasi siswa untuk 

belajar) 

• Siswa berdiskusi secara berkelompok 

untuk menemukan inti permasalahan 

kemudian membuat rumusan 

permasalahan. (menanya) 

• Dalam kelompok siswa bekerja sama 

105 menit 
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untuk mengidentifikasi dari rumusan 

masalah yang telah dibuat, kemudian 

membuat apa yang ditanya dan 

diketahui dari permasalahan yang 

diberikan. 

III. Tahap 3 (Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok) 

• setiap siswa dalam kelompok berbagi 

tugas mencari berbagai alternatif 

jawaban dari permasalahan yang 

diberikan. (mengumpulkan 

informasi) 

• Siswa melakukan percobaan dengan 

menyelesaikan LKPD yang disediakan 

guru dalam kelompok. 

• Guru membimbing siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

IV. Tahap 4 (Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya) 

• Siswa menyiapkan hasil diskusi 

dengan mengumpulkan informasi dari 

masalah yang ada dengan cara 

mengumpulkan informasi yang telah 

diperoleh dalam kelompok. 

(manalar/mengasosiasi) 

• Perwakilan siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya dengan percaya diri. 
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“untuk permasalahan tersebut, 

kelompok mana yang dapat 

mempresentasikan hasil jawabannya di 

depan kelas?”. Guru mempersilahkan 

siswa untuk maju ke depan. 

• Siswa dari kelompok lain untuk 

menanggapi (bertanya atau saran) 

dalam rangka penyempurnaan dan 

siswa yang menampilkan jawaban 

dapat mempertanggung jawabkan hasil 

mereka. 

V. Tahap 5 (Manganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah) 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang dilakukan. 

(mengkomunikasikan) 

iii. Penutup • Guru bersama siswa membuat rangkuman/ 

simpulan pelajaran secara bersama. 

• Guru memberikan penugasan. 

• Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

15 menit 
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H. Penilaian 

Penilaian Pengetahuan 

Butir Soal 

1. Diketahui titik �(2, −1, 2) dan titik �(7, 5, 2). Titik �(�, �, �) pada �������� 

sehingga ��������: �������� = 1 ∶ 4. Tentukan vektor posisi titik � dan nyatakan dalam 

vektor satuan �̂, �̂ dan  !. 

 

Teknik Penskoran 

Langkah Penyelesaian Skor 

Diketahui : 

 �(2, −1, 2)  

 �(7, 5, 2) 

 ��������: �������� = 1 ∶ 4 

Ditanya : vektor posisi titik � 

dan nyatakan dalam vektor satuan �̂, �̂ 
dan  !? 

Penyelesaian : 

  
 � = #$%&'&%#  

 � = (%)$*%)  

 � = *+ (, + 4) 

 5� = , + 4 

 4 = 5� − , 

     = *) (5� − ,) 

Untuk � = - 2−12 . dan , = -752. 

  = *) (5� − ,) 

 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

 

3 

2 

2 

2 

1 

1 
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 = *) /5 - 2−12 . − -752.0 

 = *) /-10−510. − -752.0 

 = *) - 3−108 . 

 = 4 5)− *6)2 7 

Maka, vektor satuan p dapat ditulis  5) �̂ − *6)  �̂ + 2 ! 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

 

2 

Jumlah 25 

  

Butir Soal 

2. Seorang siswa dari kelas ingin pergi ke perpustakaan dengan melewati kantin 

berjalan ke arah kanan sejauh 4 meter, kemudian siswa tersebut balik arah ke 

kiri yaitu menuju kantin sejauh 2 meter. Tentukanlah perbandingan perjalanan 

siswa tersebut berdasarkan vektor posisi dan buatlah gambarnya! 

Teknik Penskoran 

Langkah Penyelesaian Skor 

Diketahui : 

Ke kanan = 4 meter 

Ke kiri     = 2 meter      

Ditanya : vektor posisi dan 

gambar? 

Penyelesaian : 

 

2 

2 

2 
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 ��������: �������� = +4 ∶  −2 

 

 

 

10 

 

4 

Jumlah 20 

 

 

Tabel Rubrik Penilaian Pengetahuan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

terhadap Soal 

Skor 

Tidak ada jawaban, jawaban tidak terbaca 0 

Mencoba namun respon salah 1 

Penjelasan yang ada menggunakan bahasa matematis dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur, namun hanya 

sedikit yang benar 

2 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 

benar namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat keefektifan, 

keakuratan, ketelitiannya dalam mendeskripsikan operasi, 

konsep dan prosedur 

3 

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang 

benar dan tingkat keefektifan, keakuratan, ketelitiannya dalam 

mendeskripsikan operasi, konsep dan prosedur 

4 

 

Berdasarkan rubrik yang telah dibuat dapat dinilai tugas keterampilan yang 

dikerjakan oleh siswa. Skor yang diperoleh masih harus diubah ke dalam skala 

angka yang ditetapkan. (misal dalam bentuk 0-100), dengan rumus: 

 

 

 

I          I          I          I          I          I             
P A Q 

+4 

-2 
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 8 9: = ;<=> ?@#A BC$D>=EDF ;C;G@;<=> H=H@E × 4 

Nilai Ketuntatasan 

Pengetahuan dan keterampilan 

Rentang Angka (4) Rentang Angka (100) Huruf 

3,85-4,00 96,25-100 A 

3,51-3,84 87,51-96,24 A- 

3,18-3,50 87-50 B+ 

2,85-3,17  B 

2,51-2,84  B- 

2,18-2,50  C+ 

1,85-2,17  C 

1,51-1,84  C- 

1,18-1,50  D+ 

1,00-1,17  D 
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Lampiran B5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-1) 

KONTROL 

Nama Sekolah  : SMAN 7 PEKANBARU 

Kelas/Semester : X/2 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Materi Pokok  : Vektor 

Alokasi Waktu : 3×45Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, 

bertanggungjawab, responsive dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang   ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4  : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor, 

panjang vektor, sudut antar vektor 

dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

3.2.1 Mengonsepkan vektor dalam 

bidang. 

3.2.2 Mengonsepkan vektor pada 

bidang dalam vektor satuan. 

4.2Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor, operasi 

vektor, panjang vektor, sudut antar 

vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor dalam 

bidang. 

4.2.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaita dengan vektor pada 

bidang dalam vektor satuan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

mengonsepkan vektor dalam bidang. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

mengonsepkan vektor pada bidang dalam vektor satuan. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan vektor dalam bidang. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaita dengan vektor pada bidang dalam 

vektor satuan. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Materi Pembelajaran : Vektor 

b. Sub Materi  : Menyatakan vektor secara aljabar 
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E. Model/Metode Pembelajaran 

a. Model  : Pembelajaran Konvensional 

b. Metode : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

F. Media Pembelajaran 

a. Media 

1) Whiteboard 

2) Spidol 

b. Sumber 

1) Buku teks matematika SMA/MA Kelas X kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-ilmu Alam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

2) Buku referensi yang sesuai di internet. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan siswa untuk proses pembelajaran 

dengan cara berdo’a sebelum belajar. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

“Baiklah anak-anak, bagaimana kabarnya hari ini? Sudah 

sarapankah atau sudah makankah anak-anak semua?” 

3. Guru memberi apersepsi tentang materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, setelah itu guru yang 

menyimpulkan jawaban siswa.  

4. Guru memberi motivasi kepada siswa. Guru 

menyampaikan materi pokok dan tujuan dalam 

pembelajaran ini.  

Inti Mengamati 

1. Guru menjelaskan  materi dengan metode ceramah 

2. Setiap siswa mengamati penjelasan guru tentang 
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“Menyatakan Vektor Secara Aljabar”. 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 

mengenai materi hari ini yang kurang dipahami. 

Mengumpulkan Informasi 

Siswa mengumpulkan informasi dengan cara 

menyimpulkan dibuku catatan masing-masing siswa.  

Menalar  

1. Guru memberikan contoh soal. 

2. Siswa memahami dan mencatat contoh soal tersebut 

dibuku catatannya.  

Mengkomunikasikan 

1. Guru memberikan soal kepada siswa yang dipilih secara 

acak, dan maju untuk menyelesaikan dipapan tulis. 

2. siswa mengerjakan latihan soal ditempat duduknya 

dengan cara metode diskusi.  

3. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan soal yang didapat disetiap kelompok.  

Penutup 1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

tentang Menyatakan Vektor Secara Aljabar. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

berikutnya. 

3. Guru mengingatkan akan kebersihan disekitar kelas. 

“baiklah anak-anak sebelum kita sudahi pembelajaran 

hari ini, coba amati dan ambil sampah-sampah yang ada 

disekitar tempat duduk.” 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
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H. Penilaian 

Prosedur Penilaian 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1 Pengetahuan 

Dapat menyelesaikan soal 

kuis yang diberikan pada 

akhir pembelajaran mengenai 

menyatakan vektor secara 

aljabar 

Tes (berbentuk 

soal essay 

mengenai 

menyatakan 

vektor secara 

aljabar). 

Penyelesaian 

tugas secara 

individu. 

2 Keterampilan 

Terampil dalam menerapkan 

vektor secara aljabar. 

Pengamatan Penyelesaian 

tugas secara 

individu dan saat 

diskusi. 
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Soal: 

1. Nyatakan koordinat titik P (5,4) ke dalam bentuk: 

a. Pasangan terurut 

b. Vektor kolom 

c. Vektor satuan 

2. Tentukan besar vektor � = �43� 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: P (5,4) 

Ditanya :  

a. Pasangan terurut 

b. Vektor kolom 

c. Vektor satuan 

Penyelesaian: 

a. Pasangan terurut: �	
� = (5,4) 

b. Vektor kolom: �	
� = �54� 

c. Vektor satuan: �	
� = 5�̂ + 4� ̂

2. Diketahui : � = �43� 

Ditanya : |�|? 

Penyelesaian : 

 |�| = ��� + �� 

 |�| = √4� + 3� 
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 |�| = √16 + 9 

 |�| = √36 

 |�| = 6 

 

Pekanbaru,    2020 

 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Dra. ERPITA, M.Pd  YOZY LOVITA SARI 

NIP. 196204291985032007  NPM. 166410371 

 

Mengetahui: 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

Dr. Hj. NURHAFNI, M.Pd. 

NIP.196904172000122001 
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Lampiran B6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-2) 

KONTROL 

Nama Sekolah  : SMAN 7 PEKANBARU 

Kelas/Semester : X/2 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Materi Pokok  : Vektor 

Alokasi Waktu : 3×45Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, 

bertanggungjawab, responsive dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang   ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4  : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor, 

panjang vektor, sudut antar vektor 

dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

3.2.3 Menemukan sifat-sifat operasi 

vektor dalam aljabar. 

3.2.4 Menemukan operasi vektor 

dengan skalar secara aljabar.  

 

4.2Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor, operasi 

vektor, panjang vektor, sudut antar 

vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

4.2.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sifat-sifat 

operasi vektor dalam aljabar. 

4.2.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi vektor 

dengan skalar secara aljabar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan sifat-sifat operasi vektor dalam aljabar. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan operasi vektor dengan skalar secara aljabar. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi vektor dalam 

aljabar. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi vektor dengan skalar 

secara aljabar. 
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5. Materi Pembelajaran 

a. Materi Pembelajaran : Vektor 

b. Sub Materi  : Sifat-Sifat Operasi Vektor 

6. Model/Metode Pembelajaran 

a. Model  : Pembelajaran Konvensional 

b. Metode : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

7. Media Pembelajaran 

a. Media 

1) Whiteboard 

2) Spidol 

b. Sumber 

1) Buku teks matematika SMA/MA Kelas X kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-ilmu Alam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

2) Buku referensi yang sesuai di internet. 

8. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan siswa untuk proses pembelajaran 

dengan cara berdo’a sebelum belajar. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

“Baiklah anak-anak, bagaimana kabarnya hari ini? Sudah 

sarapankah atau sudah makankah anak-anak semua?” 

3. Guru memberi apersepsi tentang materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, setelah itu guru yang 

menyimpulkan jawaban siswa.  

4. Guru memberi motivasi kepada siswa. Guru 

menyampaikan materi pokok dan tujuan dalam 

pembelajaran ini.  
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Inti Mengamati 

1. Guru menjelaskan  materi dengan metode ceramah 

2. Setiap siswa mengamati penjelasan guru tentang “Sifat-

sifat Operasi Aljabar Vektor”. 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 

mengenai materi hari ini yang kurang dipahami. 

Mengumpulkan Informasi 

Siswa mengumpulkan informasi dengan cara 

menyimpulkan dibuku catatan masing-masing siswa.  

Menalar  

1. Guru memberikan contoh soal. 

2. Siswa memahami dan mencatat contoh soal tersebut 

dibuku catatannya.  

Mengkomunikasikan 

1. Guru memberikan soal kepada siswa yang dipilih secara 

acak, dan maju untuk menyelesaikan dipapan tulis. 

2. siswa mengerjakan latihan soal ditempat duduknya 

dengan cara metode diskusi.  

3. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan soal yang didapat disetiap kelompok.  

Penutup 1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

tentang Sifat-sifat Operasi Aljabar Vektor. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

berikutnya. 

3. Guru mengingatkan akan kebersihan disekitar kelas. 

“baiklah anak-anak sebelum kita sudahi pembelajaran 

hari ini, coba amati dan ambil sampah-sampah yang ada 
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9. Penilaian 

Prosedur Penilaian 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1 Pengetahuan 

Dapat menyelesaikan soal 

kuis yang diberikan pada 

akhir pembelajaran mengenai 

sifat-sifat operasi vektor 

aljabar. 

Tes (berbentuk 

soal essay 

mengenai sifat-

sifat operasi 

vektor aljabar). 

Penyelesaian 

tugas secara 

individu. 

2 Keterampilan 

Terampil dalam menerapkan 

konsep sifat-sifat operasi 

vektor aljabar. 

Pengamatan Penyelesaian 

tugas secara 

individu dan saat 

diskusi. 

Soal: 

1. Jika = �−28 � , maka tentukan besar 4p? 

2. Jika � = �−86 � dan 
 = �1210�, tentukan 3� − 4
? 

 

Alternatif Jawaban: 

1. Diketahui :  � = �−28 � 

Ditanya  : 4p? 

Penyelesaian : 

 4� = 4 �−28 � 

disekitar tempat duduk.” 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
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      = �−832� 

 

2. Diketahui : 

 � = �−86 � 

 
 = �1210� 

Ditanya  : 3� − 4
? 

Penyelesaian : 

 3� − 4
 = 3 �−86 � − 4 �
12
10� 

      = �−2418 � − �
48
40� 

      = �−24 − 4818 − 40 � 

      = �−7222 � 

Pekanbaru,    2020 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Dra. ERPITA, M.Pd  YOZY LOVITA SARI 

NIP. 196204291985032007  NPM. 166410371 

 

Mengetahui: 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

Dr. Hj. NURHAFNI, M.Pd. 

NIP.196904172000122001 
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Lampiran B7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-3) 

KONTROL 

Nama Sekolah  : SMAN 7 PEKANBARU 

Kelas/Semester : X/2 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Materi Pokok  : Vektor 

Alokasi Waktu : 3×45Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, 

bertanggungjawab, responsive dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang   ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4  : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor, 

panjang vektor, sudut antar vektor 

dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

3.2.5 Menemukan vektor yang sejajar. 

3.2.6 Menemukan pembuktian tiga titik 

segaris. 

 

4.2Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor, operasi 

vektor, panjang vektor, sudut antar 

vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

4.2.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor yang 

sejajar. 

4.2.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pembuktian 

tiga titik segaris. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan vektor yang sejajar. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan pembuktian tiga titik segaris. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan vektor yang sejajar. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pembuktian tiga titik segaris. 

5. Materi Pembelajaran 

a. Materi Pembelajaran : Vektor 

b. Sub Materi  : Masalah Tiga Titik Segaris 
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6. Model/Metode Pembelajaran 

a. Model  : Pembelajaran Konvensional 

b. Metode : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

7. Media Pembelajaran 

a. Media 

1) Whiteboard 

2) Spidol 

b. Sumber 

1) Buku teks matematika SMA/MA Kelas X kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-ilmu Alam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

2) Buku referensi yang sesuai di internet. 

8. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan siswa untuk proses pembelajaran 

dengan cara berdo’a sebelum belajar. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

“Baiklah anak-anak, bagaimana kabarnya hari ini? Sudah 

sarapankah atau sudah makankah anak-anak semua?” 

3. Guru memberi apersepsi tentang materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, setelah itu guru yang 

menyimpulkan jawaban siswa.  

4. Guru memberi motivasi kepada siswa. Guru 

menyampaikan materi pokok dan tujuan dalam 

pembelajaran ini.  

Inti Mengamati 

1. Guru menjelaskan  materi dengan metode ceramah 

2. Setiap siswa mengamati penjelasan guru tentang  
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“Masalah Tiga Titik Segaris”. 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 

mengenai materi hari ini yang kurang dipahami. 

Mengumpulkan Informasi 

Siswa mengumpulkan informasi dengan cara 

menyimpulkan dibuku catatan masing-masing siswa.  

Menalar  

1. Guru memberikan contoh soal. 

2. Siswa memahami dan mencatat contoh soal tersebut 

dibuku catatannya.  

Mengkomunikasikan 

1. Guru memberikan soal kepada siswa yang dipilih secara 

acak, dan maju untuk menyelesaikan dipapan tulis. 

2. siswa mengerjakan latihan soal ditempat duduknya 

dengan cara metode diskusi.  

3. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan soal yang didapat disetiap kelompok.  

Penutup 1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

tentang  “Masalah Tiga Titik Segaris”. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

berikutnya. 

3. Guru mengingatkan akan kebersihan disekitar kelas. 

“baiklah anak-anak sebelum kita sudahi pembelajaran 

hari ini, coba amati dan ambil sampah-sampah yang ada 

disekitar tempat duduk.” 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
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9. Penilaian 

Prosedur Penilaian 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1 Pengetahuan 

Dapat menyelesaikan soal 

kuis yang diberikan pada 

akhir pembelajaran mengenai 

penyelesaian masalah tiga titik 

segaris. 

Tes (berbentuk 

soal essay 

mengenai masalah 

tiga titik segaris.). 

Penyelesaian 

tugas secara 

individu. 

2 Keterampilan 

Terampil dalam menerapkan 

masalah tiga titik segaris. 

Pengamatan Penyelesaian 

tugas secara 

individu dan saat 

diskusi. 

 

Soal: 

1. Buktikan bahwa titik-titik ��2, 3, 5�, 	�9, 6, 9� dan ��23, 12, 17� terletak pada 

satu garis lurus. 

2. Jika titik ��2, 2, 1�, ��1, 0, 0� dan ��2, 5, �� terletak pada satu garis lurus, 

tentukan nilai �? 

 

Alternatif Jawaban: 

1. Diketahui :  

 ��2, 3, 5� 
	�9, 6, 9�  
��23, 12, 17�  
Ditanya : Buktikan tiga titik terletak pada satu garis lurus? 
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Penyelesaian : 

 ��	������ = 	������� 
 �	������ = � − � = �969� − �235� 

 																							= �734� 

 	������� = � − � = �231217� − �969� 

 																						= �1468 � 

Maka, 2�734� = �1468 � atau ��	������ = 	������� 
 

2. Diketahui : 

 ��2, 2, 1�, 
��1, 0, 0�  
 ��2, 5, �� 
Ditanya : tentukan nilai � 

Penyelesaian : 

 !"#$ = � "%#$  

& − ' = ��( − &�  
)221* − )100* = � )�25�� − �221�*  

)121* = � ) 03� − 1*  
Maka berlaku: 
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• 1 = �.0 

• 2 = 3� → � = ,
- 

• 1 = ��� − 1� 
   = �� − � 

1 = �� − �  

1 = ,
-� − ,

-  
 
,
- � − ,

- = 1 

 
,
- � = 1 + ,

- 
,
- � = /

- 	  
� = /

- : ,-  
 � = 1/

2  

P, Q dan R terletak pada satu garis lurus karena memenuhi syarat titik segaris 

Pekanbaru,    2020 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Dra. ERPITA, M.Pd  YOZY LOVITA SARI 

NIP. 196204291985032007  NPM. 166410371 

 

Mengetahui: 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

Dr. Hj. NURHAFNI, M.Pd. 

NIP.196904172000122001 
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Lampiran B8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-4) 

KONTROL 

Nama Sekolah  : SMAN 7 PEKANBARU 

Kelas/Semester : X/2 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Materi Pokok  : Vektor 

Alokasi Waktu : 3×45Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, 

bertanggungjawab, responsive dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang   ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4  : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor, 

panjang vektor, sudut antar vektor 

dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

3.2.7 Menemukan letak titik pada 

segmen garis. 

3.2.8 Menemukan vektor posisi pada 

segmen garis. 

 

4.2Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor, operasi 

vektor, panjang vektor, sudut antar 

vektor dalam ruang berdimensi dua 

(bidang) dan berdimensi tiga. 

4.2.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan titik pada 

segmen garis. 

4.2.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan vektor posisi 

pada segmen garis. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan letak titik pada segmen garis. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menemukan vektor posisi pada segmen garis. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan titik pada segmen garis. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 4 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan vektor posisi pada segmen 

garis. 
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5. Materi Pembelajaran 

a. Materi Pembelajaran : Vektor 

b. Sub Materi  : Pembagian Segmen Garis 

 

6. Model/Metode Pembelajaran 

a. Model  : Pembelajaran Konvensional 

b. Metode : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

7. Media Pembelajaran 

a. Media 

1) Whiteboard 

2) Spidol 

b. Sumber 

1) Buku teks matematika SMA/MA Kelas X kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-ilmu Alam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

2) Buku referensi yang sesuai di internet. 

8. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan siswa untuk proses pembelajaran 

dengan cara berdo’a sebelum belajar. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

“Baiklah anak-anak, bagaimana kabarnya hari ini? Sudah 

sarapankah atau sudah makankah anak-anak semua?” 

3. Guru memberi apersepsi tentang materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, setelah itu guru yang 

menyimpulkan jawaban siswa.  

4. Guru memberi motivasi kepada siswa. Guru 

menyampaikan materi pokok dan tujuan dalam 
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pembelajaran ini.  

Inti Mengamati 

1. Guru menjelaskan  materi dengan metode ceramah 

2. Setiap siswa mengamati penjelasan guru tentang  

“Pembagian Segmen Garis” 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 

mengenai materi hari ini yang kurang dipahami. 

Mengumpulkan Informasi 

Siswa mengumpulkan informasi dengan cara 

menyimpulkan dibuku catatan masing-masing siswa.  

Menalar  

1. Guru memberikan contoh soal. 

2. Siswa memahami dan mencatat contoh soal tersebut 

dibuku catatannya.  

Mengkomunikasikan 

1. Guru memberikan soal kepada siswa yang dipilih secara 

acak, dan maju untuk menyelesaikan dipapan tulis. 

2. siswa mengerjakan latihan soal ditempat duduknya 

dengan cara metode diskusi.  

3. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan soal yang didapat disetiap kelompok.  

Penutup 1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

tentang “ Pembagian Segmen Garis”. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

berikutnya. 

3. Guru mengingatkan akan kebersihan disekitar kelas. 

“baiklah anak-anak sebelum kita sudahi pembelajaran 
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9. Penilaian 

Prosedur Penilaian 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1 Pengetahuan 

Dapat menyelesaikan soal 

kuis yang diberikan pada 

akhir pembelajaran mengenai 

penmbagian segmen garis. 

Tes (berbentuk 

soal essay 

mengenai 

penmbagian 

segmen garis). 

Penyelesaian 

tugas secara 

individu. 

2 Keterampilan 

Terampil dalam menerapkan 

penmbagian segmen garis. 

Pengamatan Penyelesaian 

tugas secara 

individu dan saat 

diskusi. 

 

Soal: 

1. Diketahui titik �(2, −1, 2) dan titik 	(7, 5, 2). Titik �(, �, �) pada �	������ sehingga ��������: �	������ = 1 ∶ 4. Tentukan vektor posisi titik � dan nyatakan dalam vektor satuan �̂, �̂ dan ��. 

2. Seorang siswa dari kelas ingin pergi ke perpustakaan dengan melewati kantin 

berjalan ke arah kanan sejauh 4 meter, kemudian siswa tersebut balik arah ke kiri 

yaitu menuju kantin sejauh 2 meter. Tentukanlah perbandingan perjalanan siswa 

tersebut berdasarkan vektor posisi dan buatlah gambarnya! 

Alternatif Jawaban: 

hari ini, coba amati dan ambil sampah-sampah yang ada 

disekitar tempat duduk.” 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
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1. Diketahui : 

 �(2, −1, 2)  

 	(7, 5, 2) 

 ��������: �	������ = 1 ∶ 4 

Ditanya : vektor posisi titik � dan nyatakan dalam vektor satuan �̂, �̂ dan ��? 

Penyelesaian : 
 � = ��� ! ��  

 � = "�#�$�#  

 � = $% (& + 4() 

 5� = & + 4( 

 4( = 5� − & 

    ( = $# (5� − &) 

Untuk � = ) 2−12 * dan & = )752* 

 ( = $# (5� − &) 

 = $# +5 ) 2−12 * − )752*, 

 = $# +)10−510* − )752*, 

 = $# ) 3−108 * 
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 = 0 1#− $2#2 3 

Maka, vektor satuan p dapat ditulis  
1# �̂ − $2#  �̂ + 2�� 

 

2. Diketahui : 

Ke kanan = 4 meter 

Ke kiri     = 2 meter      

Ditanya : vektor posisi dan gambar? 

Penyelesaian : 

 ��������: �4������ = +4 ∶  −2 

Gambar: 

 

 

 

Pekanbaru,    2020 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Dra. ERPITA, M.Pd  YOZY LOVITA SARI 

NIP. 196204291985032007  NPM. 166410371 

 

Mengetahui: 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

Dr. Hj. NURHAFNI, M.Pd. 

NIP.196904172000122001 

I          I          I          I          I          I             
P A Q 

+4 

-2 
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LEMBAR KERJA  

PESERTA DIDIK-1 

“MENYATAKAN VEKTOR SECARA 

ALJABAR” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

mengonsepkan vektor dalam bidang. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

mengonsepkan vektor pada bidang dalam vektor satuan. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan vektor dalam bidang. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 Pekanbaru dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaita dengan vektor pada bidang dalam 

vektor satuan. 

Lampiran C1 
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Petunjuk Pengisian LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vektor di bawah ini merepsentasikan tentang gambaran tujuan Angga, Cery dan 

Sandro! 

         

              

              

              

              

              

               

              

              
              

              

1. Bacalah do’a terlebih dahulu. 

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudia 

diskusikan dengan teman sekelompokmu 

permasalahan yang ada dalam LKPD. 

3. Tanyakan pada guru apabila ada kesulitan atau 

kurang jelas. 

4. Isilah titik-titik yang ada pada LKPD. 

Fase-1 (Orientasi siswa pada masalah) 

Permasalahan 1 

A 

B 

C 

D 

S 

R 

Gambar (a) 
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Perhatikan gambar (a)! 

(A) pada gambar di atas berketerangan Angga, (C) berketerangan Cery dan (S) 

berketerangan Sandro. Angga, Cery dan Sandro setelah pulang sekolah ingin 

berpergian dengan tujuan yang berbeda-beda. Angga setelah pulang sekolah ingin 

membeli baju seragam melayunya ke Butik (B). kemudian Cery setelah pulang 

sekolah ingin berpergian ke Danau (D) dan Sandro setelah pulang sekolah langsung 

pulang ke Rumah (R).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar: 

Untuk sampai ke Butik, Ani harus berjalan 2 

langkah ke … dan … langkah ke kiri. 

Maka  
 �������� dapat dinyatakan: 

1. Persamaan terurut ���	 
 �… ,3� 

2. Vektor kolom ���	 
 �…
…� 

�������� 

Perjalanan 

Angga ke Butik, 

dalam vektor 

dapat 

disimbolkan: 

Untuk sampai ke Danau, Cery harus 

berjalan … langkah ke kanan dan 4 

langkah ke bawah. 

Maka  
 �������� dapat dinyatakan: 

1. Persamaan terurut ���	 
 �… , �4� 

2. Vektor kolom ���	 
 �…
…� 

 

�������� 

Perjalanan Cery 

ke Danau, 

dalam vektor 

dapat 

disimbolkan: 

Fase-2 (Mengorganisasikan siswa untuk belajar) 
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Permasalahan 2 

Note: 

Tetapkanlah vektor satuan 

dalam arah sumbu-X positif 

sebagai � ̂ dan vektor satuan 

dalam arah sumbu-Y positif 

sebagai �̂ 
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Misalkan, koordinat titik P adalah (3,7), maka vektor posisi 

���	 dapat dinyatakan sebagai: 

1. Pasangan terurut sebagai ���	
 �… , … � 

2. Vektor kolom sebagai ���	
 �…
…� 

3. Vektor satuan sebagai ���	
 ⋯ �̂ � ⋯ �̂ 

 

Maka, dapat disimpulkan: 

Ada beberapa cara menyatakan vektor secara aljabar: 

• Persamaan terurut : ���	
 ��, �� 

• Vektor kolom  : ���	 
 ��
�  

• Vektor satuan  : ���	 
 ��̂ � ��̂ 
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1. Nyatakan koordinat titik P (5,4) ke dalam 

bentuk: 

a. Pasangan terurut 

b. Vektor kolom 

c. Vektor satuan 

2. Tentukan besar vektor ! 
 �4
3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT BEKERJA!   

YUK LATIHAN ☺ 
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LEMBAR KERJA  

PESERTA DIDIK-2 

“OPERASI-OPERASI  

VEKTOR SECARA ALJABAR” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menemukan sifat-sifat operasi vektor dalam 

aljabar. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menemukan operasi vektor dengan skalar 

secara aljabar. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sifat-sifat operasi vektor dalam aljabar 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

operasi vektor dengan skalar secara aljabar. 

5.  

Lampiran C2 
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Petunjuk Pengisian LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

               

 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan 3 di atas, ikutilah kegiatan ini dan pahami dengan baik 

bersama kelompok. 

1. Bacalah do’a terlebih dahulu. 

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudia 

diskusikan dengan teman sekelompokmu 

permasalahan yang ada dalam LKPD. 

3. Tanyakan pada guru apabila ada kesulitan atau 

kurang jelas. 

4. Isilah titik-titik yang ada pada LKPD. 

Fase-1 (Orientasi siswa pada masalah) 

SIMAK PERNYATAAN BERIKUT: 

kemarin ayah berjalan ke masjid dengan jarak 10 meter 

setelah ke masjid ayah berjalan lagi menuju supermarket 

untuk membeli biscuit dengan jarak 6 meter. Hari ini, 

ayah pergi ke rumah tante dengan jarak 12 meter setelah 

ke rumah tante ayah pergi berjalan ke kolam pancing 

dengan jarak 8 meter. Maka berapakah jarak tempuh 

ayah berjalan kemarin dan hari ini? 

Permasalahan 3 

Fase-2 (Mengorganisasikan siswa untuk belajar) 
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Berdasarkan informasi di atas, tuliskan apa saja yang 

diketahui dalam permasalahan tersebut? 

Diketahui: 

 

Lalu coba rumuskan apa saja yang menjadi 

pertanyaan dari permasalahan tersebut? 

Ditanya: 

 

Alternatif Penyelesaian: 

Misalkan: 

Perjalanan Kemarin  : � 

Perjalanam hari ini  : � 

Perjalanan ke masjid  : �� 

Perjalanan ke rumah tante : �� 

Perjalan ke supermarket : �� 

Perjalan ke kolam pancing : �� 

Diketahui: 

 �� � ⋯ 

 �� � ⋯ 

 �� � ⋯ 

 �� � ⋯ 
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� � � � �����	 � 

��
��� 

 � � �� � �� 

    � 10 � 6 

    � ⋯ 	����� 

 � � �� � �� 

    � 12 � 8 

    � ⋯ 	����� 

Dapat kita nyatakan dalam bentuk vektor kolom, sebagai berikut: 

          � 
�� � ���� � ��� 

� � � � �����	 � 

��
��� 

Hal serupa dengan penjumlahan, maka selisih juga sama hanya tandanya 

saja yang berubah: 

          � 
�� � ���� � ��� 
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Jadi, berapa meterkah perjalan ayah 

kemarin dan hari ini? 

………………………………………

……………………………………… 

_Diskusikan dengan kelompokmu ☺_  

Permasalahan 4 

Badu ingin berpergian dari rumah ke 

perpustakaan dan lapangan futsal dengan 

jarak masing-masing 13 m dan 6 meter 

dengan skalar 4. Berapakah jarak badu ke 

perpustakaan dan lapangan futsal masing-

masing? 
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Alternatif Jawaban: 

Diketahui : 

Misal : 

��= jarak ke perpustakaan 

��= jarak ke lapangan futsal 

Maka: 

 �� � ⋯ 	� 

 �� � ⋯ 	� 

Skalar = … m 

Ditanya: 

Jarak tempuh badu dari rumah ke perpustakaan dan jarak tempuh 

Badu dari rmah ke lapangan futsal? 

Penyelesaian: 

Dari pernyataan soal maka, setiap jarak tempuh harus dikalikan 

dengan skalar, maka: 

 �� � 13 � 4 � ⋯� 

 �� � ⋯�… � ⋯� 

 

�� � � �����	 � 
������� 

Maka dapat disimpulkan rumus untuk vektor skala, adalah: 
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1. Jika � ��28 	 , maka tentukan besar 4p? 

2. Jika � � ��86 	 dan � � �1210	, tentukan 3� � 4�? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

☺ Selamat Bekerja ☺ 

 

 

 

 

 

 

 

LATIHAN YUK ☺ 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
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LEMBAR KERJA  

PESERTA DIDIK-3 

“MASALAH TIGA TITIK SEGARIS” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menemukan vektor yang sejajar. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menemukan pembuktian tiga titik segaris. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

menemukan vektor yang sejajar. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pembuktian tiga titik segaris. 

Lampiran C3 
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Petunjuk Pengisian LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perhatikan gambar berikut: 

     � 

    � 

  

                � 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bacalah do’a terlebih dahulu. 

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudia 

diskusikan dengan teman sekelompokmu 

permasalahan yang ada dalam LKPD. 

3. Tanyakan pada guru apabila ada kesulitan atau 

kurang jelas. 

4. Isilah titik-titik yang ada pada LKPD. 

Fase-1 (Orientasi siswa pada masalah) 

Permasalahan 1 

Fase-2 (Mengorganisasikan siswa untuk belajar) 

Vektor � sejajar dengan vektor �, karena searah dan memiliki 

kelipatan dengan vektor �. Vektor � sejajar dengan vektor � karena 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 
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																																																																													�															�															� 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

� � 	. � 

� � ⋯ 

Jika vektor � sejajar dengan vektor �. Demikian juga vektor � 

sejajar dengan vektor �. Maka dapat ditulis: 

Dan 

Permasalahan 2 

Apakah titik A, B dan C segaris? 

…………………………………………………

…………………………………………………
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������� � 	������� 

Jika titik-titik A, B dan C segaris. Pasti ������� sejajar dengan 

�������, sehinggan dapat ditulis 

Karena B merupakan titik bersama dari ������� sejajar dan ������� 

 

 

 

Tiga pesawat terbang layang memiliki kedudukan 

relatif terhadap puncak sebuah bukit yang diberikan 

oleh ���1,�8,�2�, ��2, �5, 4�	���	��3, �4, 6�. 
Buktikan bahwa R,S dan T terletak pada satu garis 

lurus? 
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DISKUSIKAN DENGAN KELOMPOKMU! 

� � ��1�8�2 , ! � � 2�54   dan " � #………% 

• Tentukan vektor posisi �������	dan ������ 
������� � ! � � � � 2�54  � ��1�8�2 � #………%  

 ������ � ! � " � #………% � #………% � #………% 

• Tentukan ������� � 	. ������ 
………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

������� � 	������� 

Dapat disimpulkan bahwa: 

Titik A, B dan C segaris jika dapat dituliskan dalam 

bentuk  

Dengan B sebagai titik bersama dari 	
������� dan ������� 

Hmmm 
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AYO LATIHAN!!! 

1. Buktikan bahwa titik-titik ��2, 3, 5�, ��9, 6, 9� dan ��23, 12, 17� terletak 

pada satu garis lurus. 

2. Jika titik (�2, 2, 1�, )�1, 0, 0� dan ��2, 5, �� terletak pada satu garis lurus, 

tentukan nilai +? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

……………………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA  

PESERTA DIDIK-4 

“PEMBAGIAN SEGMEN GARIS” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menemukan letak titik pada segmen garis. 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menemukan vektor posisi pada segmen garis. 

3. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

letak titik pada segmen garis. 

4. Melalui kegiatan diskusi siswa kelas X MIA 1 SMAN 7 

Pekanbaru dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

vektor posisi pada segmen garis. 

Lampiran C4 
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Petunjuk Pengisian LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

1. Bacalah do’a terlebih dahulu. 

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudia 

diskusikan dengan teman sekelompokmu 

permasalahan yang ada dalam LKPD. 

3. Tanyakan pada guru apabila ada kesulitan atau 

kurang jelas. 

4. Isilah titik-titik yang ada pada LKPD. 

Fase-1 (Orientasi siswa pada masalah) 

Misal titik A terletak pada garis 

PQ sehingga membagi garis PQ 

menjadi dua vektor yaitu �������� 

dan ��������. Bagaimana nilai 

perbandingan �������� dan ��������? 

              I          I          I          I          I          I          I           

��� ��� Q 

+1 +2 
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Fase-2 (Mengorganisasikan siswa untuk belajar) 

Titik A terletak di antara P dan Q pada segmen 

garis PQ. Maka �������� dan �������� keduanya searah. Ke 

kanan  dengan perbandingan +1 (kea rah kanan) 

dan +2 (ke arah …) 

Maka: 

�������� :�������� � ⋯:	� 2 

 

 

Tentukan perbandingan �������� dan ��������? 

…………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………… 

             I          I          I          I         I          I          I 
(A) (P) Q 

-1 

+4 
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LATIHAN YUK☺ 

1. Diketahui titik ��2,�1, 2� dan titik ��7, 5, 2. Titik ���, �, �� pada �������� sehingga 

��������: �������� � 1 ∶ 4. Tentukan vektor posisi titik � dan nyatakan dalam vektor satuan 

�̂, �̂ dan �� . 

2. Seorang siswa dari kelas ingin pergi ke perpustakaan dengan melewati kantin 

berjalan ke arah kanan sejauh 4 meter, kemudian siswa tersebut balik arah ke kiri 

yaitu menuju kantin sejauh 2 meter. Tentukanlah perbandingan perjalanan siswa 

tersebut berdasarkan vektor posisi dan buatlah gambarnya! 

 

GOOD LUCK ☺☺☺ 

��������: �������� � � ∶ � 

 �
�! ��"

� � �
 

KESIMPULAN: 

Maka vektor posisi titik A, yaitu   dapat ditentukan dengan 

rumus: 
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Lampiran D1 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Tahun Pelajaran : 2019/2020 

Materi   : Vektor 

Kompetensi Inti : 

KI-3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang   ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kekadian, serta menerapkan   pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai   dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4   : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 



192 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
Indikator Soal 

No 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Skor 

4.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

vektor, 

operasi 

vektor, 

panjang 

vektor, sudut 

antar vektor 

dalam ruang 

berdimensi 

dua (bidang) 

dan 

berdimensi 

tiga. 

Vektor 

Secara 

Aljabar 

Menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematika 

secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, 

gambar, grafik, dan aljabar. 

Diberikan suatu titik 

koordinat vektor, siswa 

dapat menyatakan vektor 

dengan menggunakan 

pasanan terurut, vektor 

kolom dan vektor satuan. 

1 Uraian 4 

Operasi 

Vektor 

Secara 

Aljabar 

Menghubungkan benda 

nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide 

matematika. 

Diberikan analogi tentang 

letak beberapa kota tertentu 

dalam bentuk titik 

koordinat, dengan diketahui 

suatu perbandingan dan 

kecepatan sebuah sepeda. 

Maka siswa dapat 

menghitung waktu tempuh 

sepeda dengan 

menggunakan ide-ide 

2 Uraian 4 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
Indikator Soal 

No 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Skor 

matematika. 

Vektor 

Tiga 

Titik 

Segaris 

Membaca dengan 

pemahaman suatu 

presentasi matematika 

tertulis. 

Diberikan beberapa titik 

koordinat vektor dengan 

salah satu koordinat vektor 

bernilai a. Siswa dapat 

menentukan nilai a dan 

menentukan vektor tersebut 

terletak pada satu garis 

lurus. 

3 Uraian 4 

Segmen 

Garis 

Membaca dengan 

pemahaman suatu 

presentasi matematika 

tertulis. 

Diberikan dua buah titik 

koordinat dengan suatu 

perbandingan tertentu maka 

siswa dapat menentukan 

vektor posisi P dengan P 

membagi dua garis tertentu. 

4 Uraian 4 

 

 

 

 

 

 Vektor 

Secara 

Menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa 

Diberikan suatu rute 

perjalanan seseorang, siswa 

5 Uraian 4 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
Indikator Soal 

No 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Skor 

Aljabar matematika. dapat menyatakan rute 

perjalanan tersebut dalam 

model matematika secara 

vektor. 

Total Skor 20 
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Lampiran E1 

NASKAH SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Tahun Ajaran  : 2019/2020 

Waktu   : 3 � 45 menit 

Materi   : Vektor 

  

A. Petunjuk 

1. Berdo’a lah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tidak diperbolehkan bertindak curang (mencontek ataupun bekerja sama)! 

3. Tidak diizinkan menggunakan kalkulator, HP, atau alat bantu lainnya. 

4. Kerjakan soal mulai dari yang anda anggap mudah! 

5. Bertanyalah kepada guru jika ada soal yang tidak jelas! 

6. Periksalah kembali lembar jawaban sebelum dikumpulkan! 

 

B. Soal 

1. Jika suatu vektor dengan koordinat titik P adalah (4,7), maka nyatakan vektor 

posisi 
��
�� dengan menggunakan: (Buatlah gambar koordinat P pada koordinat 

cartesius) 

a. Pasangan terurut 

b. Vektor kolom 

c. Vektor satuan 
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2. Perhatikan gambar di bawah ini: 

  

Kota D terletak di antara kota ��2, 3� dan ��7, 8� dengan perbandingan AD : 

DB = 2 : 3. Berapakah waktu tempuh Abdul dengan menggunakan sepeda 

yang berangkat dari kota ���1,�2� menuju kota D dengan kecepatan 

2,5	� �⁄ ? (satuan jarak dalam meter) 

 

3. Jika titik P�
�

�
,
�

�
, 2�, Q�1, 0, 0�, dan R�2, 5, �� tentukan nilai � dan apakah P, 

Q dan R terletak pada satu garis lurus? 

 

4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Jika A�4, �6, 12�, ��4, 4, �3�, P membagi garis AB dengan perbandingan m : 

n (2 : 3). Tentukanlah vektor posisi dari P! 

 

5. Ibu ingin pergi ke pasar untuk 

membeli bahan-bahan dapur yang 

sudah habis. Adapun alur 

perjalanan ibu dari rumah menuju 

pasar yaitu:  
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“Dari rumah ibu harus berjalan ke arah timur dengan jarak 7 meter kemudian di 

perempatan jalan, ibu berjalan lagi ke arah utara sejauh 4 meter”.  

Nyatakanlah perjalanan ibu ke pasar menggunakan model matematika secara 

vektor? 
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Lampiran F1 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Alternatif Jawaban Skor 

1. Diketahui: 

 ��2,3� 
Ditanya: 

a. Pasangan terurut 

b. Vektor kolom 

c. Vektor satuan 

Buatlah gambar? 

Jawab: 

a. Pasangan terurut : ��	
 = �2,3� 
b. Vektor kolom : ��	
 = �23 

c. Vektor satuan : ��	
 = 2�̂ + 3� ̂
Gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

2. Diketahui: 

 ��2,3� 
 ��7,8� 

4 

   I       I       I       I 

- 

- 

- 

 

1 2 3 4 

1 

2 

3 ----------- 
I

I

I

I

I

I 

0 

P 

� 

� 
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 ��−1,−2� 
AD : DB = 2:3 

Kecepatan 2,5 � �⁄  

Ditanya: 

Waktu tempuh sepeda Abdul dari kota C ke kota D? 

Jawab: 

• Cari koordinat titik D 

 � = � !"#�!"  

 � = $% �2 &23' + 3 &78'� 
 � = $% &2530' 
 � = &56'  
Koordinat titik D adalah (5,6) 

• Hitung panjang vektor CD 

CD = OD – OC 

 �� = &56' − &−1−2' 
 �� = &68' 
Vektor �� = 6�̂ + 8� ̂(meter) 

Panjang vektor CD adalah 

 |��| = √6� + 8� 

         = 10	� 

• Hitung waktu tempuh 

 ./012 = 34546678794:4; 

 1 = $<	=�,%	= >⁄  

 1 = 4	� 
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Jadi waktu tempuh  sepeda Abdul dari kota C ke kota D adalah 4 s/ 

detik. 

3. Diketahui: 

P�"� , %� , 2� 
Q�1, 0, 0� 
R�2, 5, /� 
Ditanya: 

tentukan nilai / dan apakah P, Q dan R terletak pada satu garis lurus? 

Jawab: 

Syarat P, Q, dan R terletak pada satu garis lurus adalah �@	
 = 0 @A	
 

�@	
 = 0 @A	
  

B − C = 0�D − B�  
E100F − G

"�%�2H = 0 EI25/J − I
100JF  

G− $�− %�−2H = 0 E15/F  
Maka berlaku: 

• − $� = 0 

• − %� = 50 

• −2 = 0/ −2 = 0/  / = − �6  

/ = K�KLM  / = 4	  

4 
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P, Q dan R terletak pada satu garis lurus karena memenuhi syarat titik 

segaris 

4. Diketahui: 

A�4, −6, 12� ��4, 4, −3�  
P membagi garis AB dengan perbandingan m : n (2 : 3) 

Ditanya: 

Tentukanlah vektor posisi dari P? 

Jawab: 

 � = "4!�N"!�  

= $% �3/ + 2O�  
� = $% E3 I 4−612J + 2I

44−3JF  
   = $% EI 12−1836 J + I

88−6JF  
   = $% E 20−1030 F  
 � = E 4−26 F 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Diketahui: 

Ibu berjalan ke arah timur ��� = 7	�               ke kanan (positif) 

Ibu berjalan ke arah utara ��� = 4	�               ke atas (positif) 

Ditanya: 

d. Pasangan terurut 

e. Vektor kolom 

f. Vektor satuan 

Buatlah gambar? 

4 
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Jawab: 

d. Pasangan terurut : ��	
 = �7,4� 
e. Vektor kolom : ��	
 = �74 

f. Vektor satuan : ��	
 = 7�̂ + 4�̂ 
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Lampiran G1 

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) 

NO KODE SISWA PRETEST POSTTEST 

1 R-1 35 90 

2 R-2 45 90 

3 R-3 25 60 

4 R-4 35 90 

5 R-5 10 90 

6 R-6 45 65 

7 R-7 45 80 

8 R-8 35 80 

9 R-9 50 80 

10 R-10 35 70 

11 R-11 60 80 

12 R-12 50 80 

13 R-13 50 80 

14 R-14 35 80 

15 R-15 50 50 

16 R-16 45 80 

17 R-17 60 90 

18 R-18 35 70 

19 R-19 45 90 

20 R-20 35 80 

21 R-21 25 90 

22 R-22 25 80 

23 R-23 45 45 
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24 R-24 45 80 

25 R-25 25 65 

26 R-26 50 80 

27 R-27 50 65 

28 R-28 45 90 

29 R-29 25 70 

30 R-30 60 80 

31 R-31 50 100 

32 R-32 45 80 

33 R-33 25 90 

34 R-34 45 60 

35 R-35 35 80 

36 R-36 35 100 

JUMLAH 1455 2830 

NILAI MAKSIMUM 60 100 

NILAI MINIMUM 10 45 

RATA-RATA 40,416 78,61 
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Lampiran G2 

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 

NO KODE SISWA PRETEST POSTTEST 

1 R-1 35 80 

2 R-2 30 70 

3 R-3 30 70 

4 R-4 70 85 

5 R-5 55 95 

6 R-6 35 80 

7 R-7 65 70 

8 R-8 50 65 

9 R-9 40 80 

10 R-10 55 80 

11 R-11 45 80 

12 R-12 40 70 

13 R-13 45 45 

14 R-14 50 65 

15 R-15 40 65 

16 R-16 55 85 

17 R-17 45 45 

18 R-18 65 75 

19 R-19 30 70 

20 R-20 20 70 

21 R-21 30 70 

22 R-22 45 70 

23 R-23 55 85 
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24 R-24 40 90 

25 R-25 35 65 

26 R-26 35 65 

27 R-27 40 85 

28 R-28 45 70 

29 R-29 50 55 

30 R-30 40 70 

31 R-31 40 75 

32 R-32 35 75 

33 R-33 45 85 

34 R-34 10 70 

35 R-35 50 60 

36 R-36 20 85 

JUMLAH 1515 2620 

NILAI MAKSIMUM 70 95 

NILAI MINIMUM 10 45 

RATA-RATA 42,08 72,78 
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Lampiran H1 

UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN 

KELAS KONTROL 

A. Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Hipotesis pengujian normalitas ini adalah: 

 �� : Data berdistribusi normal 

�� : Data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah yang diperlukan adalah: 

1. Menentukann jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas dengan Chi 

Kuadrat ini, jumlah kelas interval ditetapkan = 6.  

2. Menentukan panjang kelas interval 

 panjang	kelas = ����	�������������	��������
������	�����	����� ��  

 = !"��"
!  

 = 8,3 ≈ 8 

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi. 

Interval '� 

10 – 18 1 

19 – 27 6 

28 – 36 9 

37 – 45 10 

46 – 54 7 

55 – 63 3 

Jumlah 36 
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4. Menghitung '� (frekuensi yang diharapkan) 

Cara menghitung '� yaitu berdasarkan pada luas tiap bidang kurva normal baku 

dikalikan dengan jumlah data observasi (jumlah sampel=36). 

a. Baris pertama dari atas: 2,7% × 36 = 0,972 ≈ 1 

b. Baris kedua: 13,53% × 36 = 4,8708 ≈ 5 

c. Baris ketiga: 34,13% × 36 = 12,2868 ≈ 12 

d. Baris keempat: 34,13% × 36 = 12,2868 ≈ 12 

e. Baris kelima: 13,53% × 36 = 4,8708 ≈ 5 

f. Baris keenam: 2,7% × 36 = 0,972 ≈ 1 

5. Memasukkan harga-harga '� ke dalam tabel kolom '�, sekaligus menghitung 

harga-harga ('� − '�)5 dan 
(67�68)9	

68 . Harga 
(67�68)9	

68  adalah merupakan harga Chi 

Kuadrat (:5) hitung. 

Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval '� '� '� − '� ('� − '�)5 
('� − '�)5

'�  

10 – 18 1 1 0 0 0 

19 – 27 6 5 1 1 0,2 

28 – 36 9 12 -3 9 0,75 

37 – 45 10 12 -2 4 0,33 

46 – 54 7 5 2 4 0,8 

55 - 63 3 1 2 4 0,4 

Jumlah 36    :5 = 6,08 

 

6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa :5 hitung kelas eksperimen 

yaitu 6,08 dan derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) – 1 = 5 dengan 

taraf nyata ; = 0,05 diperoleh :5 tabel yaitu 11,07. 
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  Dengan kriteria pengujian normalitas, membandingkan harga :5	hitung 

dengan :5 tabel, yaitu: 

• Jika harga :5 hitung ≤ :5 tabel, maka �� diterima dan �� ditolak. Artinya 

data berdistribusi normal. 

• Jika harga :5 hitung > :5 tabel, maka �� diterima dan �� ditolak. Artinya 

data tidak berdistribusi normal. 

 

Data untuk kelas eksperimen :5 hitung = 6,08 ≤ :5 tabel = 11,07 maka �� 

diterima, artinya data nilai pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

B. Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Hipotesis pengujian normalitas ini adalah: 

 �� : Data berdistribusi normal 

�� : Data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah yang diperlukan adalah: 

1. Menentukann jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas dengan Chi 

Kuadrat ini, jumlah kelas interval ditetapkan = 6.  

2. Menentukan panjang kelas interval 

 panjang	kelas = ����	�������������	��������
������	�����	����� ��  

 = >"��"
!  

 = 10 

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi. 

Interval '� 

10 – 20 3 
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21 – 31 4 

32 – 42 12 

43 – 53 10 

54 – 64 4 

65 – 75 3 

Jumlah 36 

 

4. Menghitung '� (frekuensi yang diharapkan) 

Cara menghitung '� yaitu berdasarkan pada luas tiap bidang kurva normal baku 

dikalikan dengan jumlah data observasi (jumlah sampel=36). 

a. Baris pertama dari atas: 2,7% × 36 = 0,972 ≈ 1 

b. Baris kedua: 13,53% × 36 = 4,8708 ≈ 5 

c. Baris ketiga: 34,13% × 36 = 12,2868 ≈ 12 

d. Baris keempat: 34,13% × 36 = 12,2868 ≈ 12 

e. Baris kelima: 13,53% × 36 = 4,8708 ≈ 5 

f. Baris keenam: 2,7% × 36 = 0,972 ≈ 1 

g. Memasukkan harga-harga '� ke dalam tabel kolom '�, sekaligus menghitung 

harga-harga ('� − '�)5 dan 
(67�68)9	

68 . Harga 
(67�68)9	

68  adalah merupakan harga Chi 

Kuadrat (:5) hitung. 

Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval '� '� '� − '� ('� − '�)5 
('� − '�)5

'�  

10 – 20 3 1 2 4 4 

21 – 31 4 5 -1 1 0,2 

32 – 42 12 12 0 0 0 

43 – 53 10 12 -2 4 0,33 

54 – 64 4 5 -1 1 0,2 

65 – 75 3 1 2 4 4 
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Jumlah 36    :5 = 8,73 

 

h. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa :5 hitung kelas kontrol yaitu 

8,73 dan derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) – 1 = 5 dengan taraf 

nyata ; = 0,05 diperoleh :5 tabel yaitu 11,07. 

  Dengan kriteria pengujian normalitas, membandingkan harga :5	hitung 

dengan :5 tabel, yaitu: 

• Jika harga :5 hitung ≤ :5 tabel, maka �� diterima dan �� ditolak. Artinya 

data berdistribusi normal. 

• Jika harga :5 hitung > :5 tabel, maka �� diterima dan �� ditolak. Artinya 

data tidak berdistribusi normal. 

 

Data untuk kelas eksperimen :5 hitung = 8,73 ≤ :5 tabel = 11,07 maka �� 

diterima, artinya data nilai pretest kelas kontrol berdistribusi normal. 
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Lampiran H2 

UJI HOMOGENITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Hipotesis untuk pengujian homogenitas adalah: 

��	:	@�5 = @55 (varians kedua kelompok homogen) 

��:	@�5 ≠ @55 (varians kedua kelompok tidak homogen) 

Dengan: @�5 : varians kelas eskperimen 

 @55 : varians kelas kontrol 

A. Varians Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

1. Menentukan rentang 

 Rentang = Data	terbesar − data	terkecil 
 Rentang = 60 − 10 

 Rentang = 50 

2. Menentukan banyak kelas interval 

 Banyak	kelas = 1 + 3,3 log N	(OPQRSℎ	USQVWR) 
 = 1 + 3,3 log 36 

 = 1 + 5,135 

 = 6,135 ≈ 6 

3. Menentukan panjang kelas 

 V = ������X
���Y��	����� 

 V = Z"
! = 8,3 ≈ 8 

4. Membuat tabel penolong untuk data yang diperlukan dalam perhitungan uji 

homogenitas varians, sebagai berikut: 

Interval '� :� :�5 '�. :� '� . :�5 

10 – 18 1 14 196 14 196 

19 – 27 6 23 529 138 3174 
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28 – 36 9 32 1024 288 9216 

37 – 45 10 41 1681 410 16810 

46 – 54 7 50 2500 350 17500 

55 - 63 3 59 3481 177 10443 

    1377 57339 

 

Dengan :� : 
a. Baris pertama dari atas: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (18 + 10) = 14 

b. Baris pertama kedua: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (27 + 19) = 23 

c. Baris pertama ketiga: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (36 + 28) = 32 

d. Baris pertama keempat: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (45 + 37) = 41 

e. Baris pertama kelima: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (54 + 46) = 50 

f. Baris pertama keenam: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (63 + 55) = 59 

Dari tabel distribusi frekuensi, maka perhitungan Standar Deviasi sebagai 

berikut: 

 U5 = �∑6a.ba9�(∑6a.ba)9
�(���)  

 U5 = c!.Z>ccd��c>>9
c!(c!��)  

 U5 = 5"!e5"e��fd!�5d
c!(cZ)  

 U5 = �!f">Z
�5!"  
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 U5 = 133,4 

 U = √133,4  

 U = 11,6 

Varians adalah pangkat dua dari standar deviasi dengan U = 11,6 maka varians 

adalah  U5 = 133,4 

B. Varians Nilai Pretest Kelas Kontrol 

1. Menentukan rentang 

 Rentang = Data	terbesar − data	terkecil 
 Rentang = 70 − 10 

 Rentang = 60 

2. Menentukan banyak kelas interval 

 Banyak	kelas = 1 + 3,3 log N	(OPQRSℎ	USQVWR) 
 = 1 + 3,3 log 36 

 = 1 + 5,135 

 = 6,135 ≈ 6 

3. Menentukan panjang kelas 

 V = ������X
���Y��	����� 

 V = !"
! = 10 

4. Membuat tabel penolong untuk data yang diperlukan dalam perhitungan uji 

homogenitas varians, sebagai berikut: 

Interval '� :� :�5 '�. :� '� . :�5 

10 – 20 3 15 225 45 675 

21 – 31 4 26 676 104 2704 

32 – 42 12 37 1369 444 16428 

43 – 53 10 48 2304 480 23040 

54 – 64 4 59 3481 236 13924 

65 – 75 3 70 4900 210 14700 
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    1519 71471 

 

Dengan :� : 
a. Baris pertama dari atas: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (20 + 10) = 15 

b. Baris pertama kedua: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (31 + 21) = 20 

c. Baris pertama ketiga: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (42 + 32) = 37 

d. Baris pertama keempat: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (53 + 43) = 48 

e. Baris pertama kelima: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (64 + 54) = 59 

f. Baris pertama keenam: 

 
�
5 (POPN\	]S^Sℎ + POPN\	S_SU) = �

5 (75 + 65) = 70 

Dari tabel distribusi frekuensi, maka perhitungan Standar Deviasi sebagai 

berikut: 

 U5 = �∑6a.ba9�(∑6a.ba)9
�(���)  

 U5 = c!.>�e>���Z�d9
c!(c!��)  

 U5 = 5Z>5dZ!�5c">c!�
c!(cZ)  

 U5 = 5!ZZdZ
�5!"  

 U5 = 210,8 

 U = √210,8  

 U = 14,5 
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Varians adalah pangkat dua dari standar deviasi dengan U = 14,5 maka varians 

adalah  U5 = 210,8 

Uji Homogenitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol: 

Pengujian homogenitas varians data menggunakan uji F melalui langkah-langkah 

berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

 ��	:	@�5 = @55, kedua varians homogen 

��:	@�5 ≠ @55, kedua varians tidak homogen 

2. Menentukan nilai uji statistik 

 h�����X =  ������	��������
 ������	��������  

 h�����X = 5�",f
�cc,e 

 h�����X = 1,58 ≈ 1,6 

3. Menentukan nilai kritis 

 h����� = h(i)(��j,	��9)    

Dengan: 

 ; = 0,05 

kl� : derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar, kl� = N� − 1 = 36 −
1 = 35 

kl5 : derajat kebebasan yang memiliki varians terkecil, kl5 = N5 − 1 = 36 −
1 = 35 

Maka didapat  :  h����� = 1,75 

4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Jika h�����X ≥ h�����, maka �" ditolak. 

Jika h�����X < h�����, maka �" diterima. 



217 

 

Kelas Varians N opqrstu orvwxy Keterangan Kesimpulan 

Eksperimen 133,4 36 
1,58 1,75 h�����X < h����� �" diterima 

Kontrol 210,8 36 

 

Kriteria pengujian homogenitas adalah dengan mebandingkan nilai h�����X dengan 

h�����. 
• Jika h�����X > h�����, maka varians dari dua kelompok tidak homogen 

• Jika h�����X < h�����, maka varians dari dua kelompok homogen 

Kesimpulan : berdasarkan hasil perhitungan dan kriteria di atas dapat dilihat bahwa 	
 h�����X < h����� dengan 1,58 < 1,75. Ini berarti kedua kelompok yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol homogen. 
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Lampiran H3 

UJI KESAMAAN RATA-RATA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS SISWA PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Karena kedua kelompok yakni kelompok  kelas eksperimen dan kelas kontol 

homogen, maka rumus uji-t yang digunakan adalah : 

zX����X�� = {(�j��)�j9|(�9��)�99
�j|	�9�5  

zX����X�� = {(c!��)�cc,e|(c!��)5�",f
c!|	c!�5  

zX����X�� = {(cZ)�cc,e|(cZ)5�",f
>"  

zX����X�� = {e!!d|>c>f
>"  

zX����X�� = {�5"e>
>"  

zX����X�� = √172,1 

zX����X�� =	13,12 

Dari perhitungan di atas, maka varians dapat dirangkum pada tabel berikut: 

Kelas Jumlah Sampel (N) Rata-rata (}~) � 

Eksperimen 36 40,42 
13,12 

Kontrol 36 42,08 
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Berdasarkan rata-rata dan varians kelas eksperimen dan kelas control, maka 

perhitungan uji-t sebagai berikut: 

_�����X = 
��j�	�9����

���������		{�j�	�9
�j.�9	

 

_�����X = 
e",e�!�	e5,"f
�c,�5{���	��

��.��
 

_�����X = 
��,!!e

�c,�5.",5c! 

_�����X = 
��,!!e
c,�  

_�����X =−0,536 

Untuk mencari _�����, maka tentukan terlebih dahulu derajat kebebasan (dk): 

 kl = N� + N5 − 2 = 36 + 36 − 2 = 70,  dengan ; = 0,05	maka diperoleh _����� =
1,99444 = 1,994 

Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil perhitungan _�����X < _����� dengan  −0,536 < 1,994, maka �" 

diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-

rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas control 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan, maka data dapat dijadikan sebagai data 

akhir untuk dianalisis guna mengetahui ada atau tidak pengaruh dari 

perlakuan/tindakan yakni data posttest. 
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Lampiran I1 

UJI NORMALITAS DATA NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 

KELAS KONTROL 

A. Uji Normalitas Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Hipotesis pengujian normalitas ini adalah: 

 �� : Data berdistribusi normal 

�� : Data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah yang diperlukan adalah: 

1. Menentukann jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas dengan Chi 

Kuadrat ini, jumlah kelas interval ditetapkan = 6.  

2. Menentukan panjang kelas interval 

 panjang	kelas = ����	�������������	��������
������	�����	����� ��  

 = �!!�"#
$  

 = 9,16 ≈ 9 

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi. 

Interval *� 

45 – 54 2 

55 – 64 2 

65 – 74 6 

75 – 84 15 

85 – 94 9 

95 – 104 2 

Jumlah 36 
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4. Menghitung *� (frekuensi yang diharapkan) 

Cara menghitung *� yaitu berdasarkan pada luas tiap bidang kurva normal baku 

dikalikan dengan jumlah data observasi (jumlah sampel=36). 

a. Baris pertama dari atas: 2,7% × 36 = 0,972 ≈ 1 

b. Baris kedua: 13,53% × 36 = 4,8708 ≈ 5 

c. Baris ketiga: 34,13% × 36 = 12,2868 ≈ 12 

d. Baris keempat: 34,13% × 36 = 12,2868 ≈ 12 

e. Baris kelima: 13,53% × 36 = 4,8708 ≈ 5 

f. Baris keenam: 2,7% × 36 = 0,972 ≈ 1 

5. Memasukkan harga-harga *� ke dalam tabel kolom *�, sekaligus menghitung 

harga-harga (*� − *�)7 dan 
(89�8:);	

8: . Harga 
(89�8:);	

8:  adalah merupakan harga Chi 

Kuadrat (<7) hitung. 

Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval *� *� *� − *� (*� − *�)7 
(*� − *�)7

*�  

45 – 54 2 1 1 1 1 

55 – 64 2 5 -3 9 1,8 

65 – 74 6 12 -6 36 3 

75 – 84 15 12 3 9 0,75 

85 – 94 9 5 4 16 3,2 

95 – 104 2 1 1 1 1 

Jumlah 36    <7 = 10,75 

 

6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa <7 hitung kelas eksperimen 

yaitu 10,75 dan derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) – 1 = 5 dengan 

taraf nyata = = 0,05 diperoleh <7 tabel yaitu 11,07. 
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  Dengan kriteria pengujian normalitas, membandingkan harga <7	hitung 

dengan <7 tabel, yaitu: 

• Jika harga <7 hitung ≤ <7 tabel, maka �� diterima dan �� ditolak. Artinya 

data berdistribusi normal. 

• Jika harga <7 hitung > <7 tabel, maka �� diterima dan �� ditolak. Artinya 

data tidak berdistribusi normal. 

 

Data untuk kelas eksperimen <7 hitung = 10,75 ≤ <7 tabel = 11,07 maka �� 

diterima, artinya data nilai posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

B. Uji Normalitas Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Hipotesis pengujian normalitas ini adalah: 

 �� : Data berdistribusi normal 

�� : Data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah yang diperlukan adalah: 

1. Menentukann jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas dengan Chi 

Kuadrat ini, jumlah kelas interval ditetapkan = 6.  

2. Menentukan panjang kelas interval 

 panjang	kelas = ����	�������������	��������
������	�����	����� ��  

 = @#�"#
$  

 = 8,33 ≈ 8 

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi. 

Interval *� 

45 – 53 2 



223 

 

54 – 62 2 

63 – 71 16 

72 – 80 8 

81 – 89 6 

90 – 98 2 

Jumlah 36 

 

4. Menghitung *� (frekuensi yang diharapkan) 

Cara menghitung *� yaitu berdasarkan pada luas tiap bidang kurva normal baku 

dikalikan dengan jumlah data observasi (jumlah sampel=36). 

a. Baris pertama dari atas: 2,7% × 36 = 0,972 ≈ 1 

b. Baris kedua: 13,53% × 36 = 4,8708 ≈ 5 

c. Baris ketiga: 34,13% × 36 = 12,2868 ≈ 12 

d. Baris keempat: 34,13% × 36 = 12,2868 ≈ 12 

e. Baris kelima: 13,53% × 36 = 4,8708 ≈ 5 

f. Baris keenam: 2,7% × 36 = 0,972 ≈ 1 

g. Memasukkan harga-harga *� ke dalam tabel kolom *�, sekaligus menghitung 

harga-harga (*� − *�)7 dan 
(89�8:);	

8: . Harga 
(89�8:);	

8:  adalah merupakan harga Chi 

Kuadrat (<7) hitung. 

Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval *� *� *� − *� (*� − *�)7 
(*� − *�)7

*�  

45 – 53 2 1 1 1 1 

54 – 62 2 5 -3 9 1,8 

63 – 71 16 12 4 16 1,33 

72 – 80 8 12 -4 16 1,33 

81 – 89 6 5 1 1 0,2 

90 – 98 2 1 1 1 1 
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Jumlah 36    <7 = 6,66 

 

h. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa <7 hitung kelas kontrol yaitu 

6,66 dan derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) – 1 = 5 dengan taraf 

nyata = = 0,05 diperoleh <7 tabel yaitu 11,07. 

  Dengan kriteria pengujian normalitas, membandingkan harga <7	hitung 

dengan <7 tabel, yaitu: 

• Jika harga <7 hitung ≤ <7 tabel, maka �� diterima dan �� ditolak. Artinya 

data berdistribusi normal. 

• Jika harga <7 hitung > <7 tabel, maka �� diterima dan �� ditolak. Artinya 

data tidak berdistribusi normal. 

 

Data untuk kelas eksperimen <7 hitung = 6,66 ≤ <7 tabel = 11,07 maka �� 

diterima, artinya data nilai posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 
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Lampiran I2 

UJI HOMOGENITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Hipotesis untuk pengujian homogenitas adalah: 

��	:	B�7 = B77 (varians kedua kelompok homogen) 

��:	B�7 ≠ B77 (varians kedua kelompok tidak homogen) 

Dengan: B�7 : varians kelas eskperimen 

 B77 : varians kelas kontrol 

A. Varians Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

1. Menentukan rentang 

 Rentang = Data	terbesar − data	terkecil 
 Rentang = 100 − 45 

 Rentang = 55 

2. Menentukan banyak kelas interval 

 Banyak	kelas = 1 + 3,3 log P	(QRSTUℎ	WUSXYT) 
 = 1 + 3,3 log 36 

 = 1 + 5,135 

 = 6,135 ≈ 6 

3. Menentukan panjang kelas 

 X = ������Z
���[��	����� 

 X = ##
$ = 9,16 ≈ 9 

4. Membuat tabel penolong untuk data yang diperlukan dalam perhitungan uji 

homogenitas varians, sebagai berikut: 

Interval *� <� <�7 *�. <� *� . <�7 

45 – 54 2 49,5 2450,25 99 4900,5 

55 – 64 2 59,5 3540,25 199 7080,5 
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65 – 74 6 69,5 4830,25 417 28981,5 

75 – 84 15 79,5 6320,25 1192,5 94803,75 

85 – 94 9 89,5 8010,25 805,5 72092,25 

95 – 104 2 99,5 9900,25 199 19800,5 

Jumlah 36   2832 227659 

 

Dengan <� : 
a. Baris pertama dari atas: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (54 + 45) = 49,5 

b. Baris pertama kedua: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (64 + 55) = 59,5 

c. Baris pertama ketiga: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (74 + 65) = 69,5 

d. Baris pertama keempat: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (84 + 75) = 79,5 

e. Baris pertama kelima: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (94 + 85) = 89,5 

f. Baris pertama keenam: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (104 + 95) = 99,5 

Dari tabel distribusi frekuensi, maka perhitungan Standar Deviasi sebagai 

berikut: 

 W7 = �∑8b.cb;�(∑8b.cb);
�(���)  

 W7 = d$.77e$#@�7fd7;
d$(d$��)  

 W7 = f�@#e7"�f!7!77"
d$(d#)  

 W7 = �e##!!
�7$!  
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 W7 = 139,29 

 W = √139,29  

 W = 11,79 

Varians adalah pangkat dua dari standar deviasi dengan W = 11,79 maka 

varians adalah  W7 = 139,29 

B. Varians Nilai Posttest Kelas Kontrol 

1. Menentukan rentang 

 Rentang = Data	terbesar − data	terkecil 
 Rentang = 95 − 45 

 Rentang = 50 

2. Menentukan banyak kelas interval 

 Banyak	kelas = 1 + 3,3 log P	(QRSTUℎ	WUSXYT) 
 = 1 + 3,3 log 36 

 = 1 + 5,135 

 = 6,135 ≈ 6 

3. Menentukan panjang kelas 

 X = ������Z
���[��	����� 

 X = #!
$ = 8,33 ≈ 8 

4. Membuat tabel penolong untuk data yang diperlukan dalam perhitungan uji 

homogenitas varians, sebagai berikut: 

Interval *� <� <�7 *�. <� *� . <�7 

45 – 53 2 49 2401 98 4802 

54 – 62 2 58 3364 116 6728 

63 – 71 16 67 4489 1072 71824 

72 – 80 8 76 5776 608 46208 

81 – 89 6 85 7225 510 43350 

90 – 98 2 94 8836 188 17672 
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Jumlah 36   2592 190584 

 

Dengan <� : 
a. Baris pertama dari atas: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (57 + 45) = 49 

b. Baris pertama kedua: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (62 + 54) = 58 

c. Baris pertama ketiga: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (71 + 63) = 67 

d. Baris pertama keempat: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (80 + 72) = 76 

e. Baris pertama kelima: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (89 + 81) = 85 

f. Baris pertama keenam: 

 
�
7 (RQRP]	^U_Uℎ + RQRP]	U`UW) = �

7 (98 + 90) = 94 

Dari tabel distribusi frekuensi, maka perhitungan Standar Deviasi sebagai 

berikut: 

 W7 = �∑8b.cb;�(∑8b.cb);
�(���)  

 W7 = d$.�@!#f"�7#@7;
d$(d$��)  

 W7 = $f$�!7"�$e�f"$"
d$(d#)  

 W7 = �"7#$!
�7$!  

 W7 = 113,143 

 W = √113,143  

 W = 10,65 
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Varians adalah pangkat dua dari standar deviasi dengan W = 10,65 maka 

varians adalah  W7 = 113,143 

Uji Homogenitas Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol: 

Pengujian homogenitas varians data menggunakan uji F melalui langkah-langkah 

berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

 ��	:	B�7 = B77, kedua varians homogen 

��:	B�7 ≠ B77, kedua varians tidak homogen 

2. Menentukan nilai uji statistik 

 h�����Z =  ������	��������
 ������	��������  

 h�����Z = �d@,7@
��d,�" 

 h�����Z = 1,23 

3. Menentukan nilai kritis 

 h����� = h(i)(��j,	��;)    

Dengan: 

 = = 0,05 

kl� : derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar, kl� = P� − 1 = 36 −
1 = 35 

kl7 : derajat kebebasan yang memiliki varians terkecil, kl7 = P7 − 1 = 36 −
1 = 35 

Maka didapat  :  h����� = 1,75 

4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Jika h�����Z ≥ h�����, maka �! ditolak. 

Jika h�����Z < h�����, maka �! diterima. 
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Kelas Varians N opqrstu orvwxy Keterangan Kesimpulan 

Eksperimen 139,29 36 
1,23 1,75 h�����Z < h����� �! diterima 

Kontrol 113,14 36 

 

Kriteria pengujian homogenitas adalah dengan mebandingkan nilai h�����Z dengan 

h�����. 
• Jika h�����Z > h�����, maka varians dari dua kelompok tidak homogen 

• Jika h�����Z < h�����, maka varians dari dua kelompok homogen 

Kesimpulan : berdasarkan hasil perhitungan dan kriteria di atas dapat dilihat bahwa 	
 h�����Z < h����� dengan 1,23 < 1,75. Ini berarti kedua kelompok yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol homogen. 
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Lampiran I3 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS SISWA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Karena kedua kelompok yakni kelompok  kelas eksperimen dan kelas kontol 

homogen, maka rumus uji-t yang digunakan adalah : 

zZ����Z�� = {(�j��)�j;|(�;��)�;;
�j|	�;�7  

zZ����Z�� = {(d$��)�d@,7@|(d$��)��d,�"
d$|	d$�7  

zZ����Z�� = {(d#)�d@,7@|(d#)��d,�"
e!  

zZ����Z�� = {"fe#,�#|d@#@,@
e!  

zZ����Z�� = {ffd#,!#
e!  

zZ����Z�� = }126,215 

zZ����Z�� =	11,23 

Dari perhitungan di atas, maka varians dapat dirangkum pada tabel berikut: 

Kelas Jumlah Sampel (N) Rata-rata (~�) � 

Eksperimen 36 78,61 
11,23 

Kontrol 36 72,78 
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Berdasarkan rata-rata dan varians kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 

perhitungan uji-t sebagai berikut: 

`�����Z = 
��j�	�;����

���������		{�j�	�;
�j.�;	

 

`�����Z = 
ef,$��	e7,ef
��,7d{���	��

��.��
 

`�����Z = 
#,f@

��,7d.!,7d$ 

`�����Z = 
#,f@
7,$# 

`�����Z =2,2224 

Untuk mencari `�����, maka tentukan terlebih dahulu derajat kebebasan (dk): 

 kl = P� + P7 − 2 = 36 + 36 − 2 = 70,  dengan = = 0,05	maka diperoleh `����� =
1,66691 = 1,667 

Berdasarkan hasil perhitungan `�����Z > `����� dengan  2,2224 > 1,667, maka �! 

ditolak. Artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol  

terdapat perbedaan yang signifikan. 

Kesimpulan: 

Terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

yang menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas control dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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TABEL PENOLONG UJI COBA BUTIR SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

No X� X� X� X� X� Y X�� X�� X�� X�� X�� X�Y X�Y X�Y X�Y X�Y Y� 

R-1 3 2 2 2 4 13 9 4 4 4 16 39 26 26 26 52 169 

R-2 4 2 3 0 4 13 16 4 9 0 16 52 26 26 0 52 169 

R-3 1 0 2 0 4 7 1 0 4 0 16 7 0 14 0 28 49 

R-4 1 3 0 4 0 8 1 9 0 16 0 8 24 0 32 0 64 

R-5 1 2 3 0 3 10 1 4 9 0 9 10 20 30 0 30 100 

R-6 2 1 2 0 4 9 4 1 4 0 16 18 9 18 0 36 81 

R-7 4 3 3 3 3 16 16 9 9 9 9 64 48 48 48 48 256 

R-8 4 3 3 3 4 17 16 9 9 9 16 68 51 51 51 68 289 

R-9 4 4 4 4 4 20 16 16 16 16 16 80 80 80 80 80 400 

R-10 1 4 3 4 0 12 1 16 9 16 0 12 48 36 48 48 144 

R-11 1 4 3 0 2 10 1 16 9 0 4 10 40 30 0 20 100 

R-12 3 4 3 3 4 17 9 16 9 9 16 51 68 51 51 68 289 

R-13 4 4 4 3 4 19 16 16 16 9 16 76 76 76 57 76 361 

R-14 3 4 2 1 2 12 9 16 4 1 4 36 48 24 12 24 144 

R-15 1 3 2 0 4 10 1 9 4 0 16 10 30 20 0 40 100 

R-16 1 1 2 0 4 8 1 1 4 0 16 8 8 16 0 32 64 

R-17 1 1 2 4 0 8 1 1 4 16 0 8 8 16 32 32 64 

R-18 2 4 4 0 2 12 4 16 16 0 4 24 48 48 0 24 144 

R-19 4 4 3 0 4 15 16 16 9 0 16 60 60 45 0 60 225 

R-20 1 4 3 0 3 11 1 16 9 0 9 11 44 33 0 33 121 

R-21 3 0 3 0 3 9 9 0 9 0 9 27 0 27 0 27 81 

R-22 2 4 2 2 3 13 4 16 4 4 9 39 52 26 26 39 169 

R-23 2 4 2 1 3 12 4 16 4 1 9 24 48 24 12 36 144 

R-24 2 3 2 0 1 9 4 9 4 0 1 18 27 18 0 9 81 

R-25 3 3 0 1 2 10 9 9 0 1 4 30 30 0 10 20 100 
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R-26 4 0 2 4 0 10 16 0 4 16 0 40 0 20 40 0 100 

R-27 4 0 3 1 3 11 16 0 9 1 9 44 0 33 11 33 121 

R-28 3 0 3 0 2 8 9 0 9 0 4 24 0 24 0 16 64 

R-29 1 2 2 2 2 9 1 4 4 4 4 9 18 18 18 18 81 

R-30 3 3 3 3 3 15 9 9 9 9 9 45 45 45 45 45 225 

R-31 3 4 3 2 3 15 9 16 9 4 9 45 60 45 30 45 225 

R-32 4 4 4 4 4 20 16 16 16 16 16 80 80 80 80 80 400 

R-33 1 2 3 2 3 9 1 4 9 4 9 9 18 27 18 18 81 

R-34 4 4 4 3 3 18 16 16 16 9 9 72 72 72 54 54 324 

R-35 3 4 4 4 3 18 9 16 16 16 9 54 72 72 72 54 324 

R-36 1 1 2 1 4 10 1 1 4 1 16 10 10 20 10 40 100 

JUM

LAH 

89 9

5 

93 61 1

0

1 

44

3 

273 32

7 

28

7 

19

1 

34

1 

12

22 

12

94 

123

9 

863 13

05 

595

3 
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Lampiran J1 

UJI VALIDASI SOAL UJI COBA PRETEST DAN POSTTEST 

a. Butir Soal No.1 

 �	
 = 
�	∑���(∑�)	.(∑�)

�[	�	∑����∑�)��.[�	 ∑���(∑�)�
 

 �	
 = ��(����)�(��)(���)
�(��.����(���)(��.�����(����)) 

 �	
 = ����
√�� �.�� �� 

 �	
 = ����
����,� 

�	
 = 0,834 

b. Butir Soal No.2 

�	
 = 
�	∑���(∑�)	.(∑�)

�[	�	 ∑����∑�)��.[�	∑���(∑�)�
 

 �	
 = ��(����)�(��)(���)
�(��.����(���)(��.�����(����)) 

 �	
 = ����
√����.�� �� 

 �	
 = ����
� ��,� 

�	
 = 0,638 

c. Butir Soal No.3 

�	
 = 
�	∑���(∑�)	.(∑�)

�[	�	 ∑����∑�)��.[�	∑���(∑�)�
 

 �	
 = ��(����)�(��)(���)
�(��.����(���)(��.�����(����)) 

 �	
 = �� �
√����.�� �� 

 �	
 = �� �
����, � 

�	
 = 0,62 
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d. Butir Soal No.4 

�	
 = 
�	∑���(∑�)	.(∑�)

�[	�	∑����∑�)��.[�	 ∑���(∑�)�
 

 �	
 = ��(���)�(��)(���)
�(��.����(���)(��.�����(����)) 

 �	
 = � ��
√����.�� �� 

 �	
 = � ��
����,�� 

�	
 = 0,535 

e. Butir Soal No.5 

�	
 = 
�	∑���(∑�)	.(∑�)

�[	�	∑����∑�)��.[�	 ∑���(∑�)�
 

 �	
 = ��(�� �)�(� �)(���)
�(��.����(� ��)(��.�����(����)) 

 �	
 = ����
√� ��.�� �� 

 �	
 = ����
����,�� 

�	
 = 0,365 ≈ 0,40 
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Lampiran J2 

UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA PRETEST DAN POSTTEST 

a. Varians Butir Soal No.1 

 *�� = ∑�+��,(∑-+)�. /
0  

 *�� = ����,12�34 /
��  

 *�� = ������ , �
��  

 *�� = 1,5 

b. Varians Butir Soal No.2 

 *�� = ∑����,(∑-�)�
. /

0  

 *�� = ����,26�34 /
��  

 *�� = ������ ,�
��  

 *�� = 2,12 

c. Varians Butir Soal No.3 

 *�� = ∑�3��,(∑-3)�
. /

0  

 *�� = ����,23�34 /
��  

 *�� = ������ ,��
��  

 *�� = 1,3 

d. Varians Butir Soal No.4 

 *�� = ∑�7��,(∑-7)�. /
0  

 *�� = ����,4+�34 /
��  



238 

 

 *�� = ����� �,��
��  

 *�� = 2,43 

e. Varians Butir Soal No.5  

 *�� = ∑�6��,(∑-6)�. /
0  

 *�� = ����,+8+�34 /
��  

 *�� = �������,��
��  

 *�� = 1,60 

 

 ∑*9� = 1,50 + 2,12 + 1,30 + 2,43 + 1,60 

 ∑*9� = 8,95 

 

Varians Total : 

 *<� = ∑
��,(∑=)�
. /

0  

 *<� = �����,773�34 /
��  

 *<� = ���������,�
��  

 *<� = 13,933 

 Maka, reliabilitas soal adalah : 

r = (
0

0��) (1 −	
∑?@�
?A� ) 

r = (
��

����) (1 −	 �,��
��,���) 

r = (
��
��) (1 − 	0,64) 

r = 1,03	. 0,36 

r = 0,370 ≈ 0,40 
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Lampiran J3 

TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA PRETEST DAN POSTTEST 

a. Butir Soal No.1 

 C�DDD = EFGHIJ	KLMN	KOKPI
QIRSIL	KOKPI  

 C�DDD = ��
�� 

 C�DDD = 2,47 

maka, tingkat kesukaran adalah: 

IK= 
�D
TUV 

IK= 
�,��
�  

IK= 0,62 

b. Butir Soal No.2 

 	C�DDD = EFGHIJ	KLMN	KOKPI
QIRSIL	KOKPI  

 C�DDD = ��
�� 

 C�DDD = 2,64 

maka, tingkat kesukaran adalah: 

IK= 
�D
TUV 

IK= 
�,��
�  

IK= 0,66 

c. Butir Soal No.3 

 C�DDD = EFGHIJ	KLMN	KOKPI
QIRSIL	KOKPI  

 C�DDD = ��
�� 

 C�DDD = 2,6 

maka, tingkat kesukaran adalah: 

IK= 
�D
TUV 
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IK= 
�,�
�  

IK= 0,65 

d. Butir Soal No.4 

 	C�DDD = EFGHIJ	KLMN	KOKPI
QIRSIL	KOKPI  

 C�DDD = ��
�� 

 C�DDD = 1,694 

maka, tingkat kesukaran adalah: 

IK= 
�D
TUV 

IK= 
�,���
�  

IK= 0,423 

e. Butir Soal No.5 

 C�DDD = EFGHIJ	KLMN	KOKPI
QIRSIL	KOKPI  

 C�DDD = � �
��  

 C�DDD = 2,81 

maka, tingkat kesukaran adalah: 

IK= 
�D
TUV 

IK= 
�,��
�  

IK= 0,703 
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Lampiran J4 

DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA PRETEST DAN POSTTEST 

 

 Sebelum menghitung daya pembeda butir soal, maka yang harus dilakukan 

adalah menentukan kelompok atas dan kelompok bawah. 

A. Kelompok Atas 

NO KODE 

SISWA 
C� C� C� C� C� 

1 R-9 4 4 4 4 4 

2 R-32 4 4 4 4 4 

3 R-13 4 4 4 3 4 

4 R-34 4 4 4 3 3 

5 R-35 3 4 4 4 3 

6 R-8 4 3 3 3 4 

7 R-12 3 4 3 3 4 

8 R-7 4 3 3 3 3 

9 R-19 4 4 3 0 4 

10 R-30 3 3 3 3 3 

11 R-31 3 4 3 2 3 

12 R-1 3 2 2 2 4 

13 R-2 3 2 3 0 4 

14 R-22 2 4 2 2 3 

15 R-10 1 4 3 4 0 

16 R-14 3 4 2 1 2 

17 R-23 2 4 2 1 3 

18 R-20 1 4 3 0 3 



242 

 

JUMLAH 55 65 55 46 55 

 

B. Kelompok Bawah 

NO KODE 

SISWA 
C� C� C� C� C� 

1 R-3 1 0 2 0 4 

2 R-4 1 3 0 4 0 

3 R-5 1 2 3 0 3 

4 R-6 2 1 2 0 4 

5 R-11 1 4 3 0 2 

6 R-15 1 3 2 0 4 

7 R-16 1 1 2 0 4 

8 R-17 1 1 2 4 0 

9 R-18 2 4 4 0 2 

10 R-21 3 0 3 0 3 

11 R-24 2 3 2 0 1 

12 R-25 3 3 0 1 2 

13 R-26 4 0 2 4 0 

14 R-27 4 0 3 1 3 

15 R-28 3 0 3 0 2 

16 R-29 1 2 2 2 2 

17 R-33 1 2 3 2 3 

18 R-36 1 1 2 1 4 

JUMLAH 33 27 40 19 43 
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Kemudian, menentukan rata-rata setiap butir soal antara kelompok atas dan 

kelompok bawah. Sebagai berikut: 

A. Kelompok Atas 

a. Butir Soal No.1 

 Rata − rata = ��
�� = 3,1 

b. Butir Soal No.2 

 Rata − rata = ��
�� = 3,7 

c. Butir Soal No.3 

 Rata − rata = ��
�� = 3,1 

d. Butir Soal No.4 

 Rata − rata = ��
�� = 2,56 

e. Butir Soal No.5 

 Rata − rata = ��
�� = 3,1 

B. Kelompok Bawah 

a. Butir Soal No.1 

 Rata − rata = ��
�� = 1,9 

b. Butir Soal No.2 

 Rata − rata = ��
�� = 1,5 

c. Butir Soal No.3 

 Rata − rata = � 
�� = 2,2 

d. Butir Soal No.4 

 Rata − rata = ��
�� = 1,056 

e. Butir Soal No.5 
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 Rata − rata = ��
�� = 2,39 

 

Selanjutnya, menghitung daya pembeda setiap butri soal: 

a. Butir Soal No.1 

 DP = �]�	�^
TUV  

 DP = �,��	�,�
�  

 DP = 0,3 

b. Butir Soal No.2 

 DP = �]�	�^
TUV  

 DP = �,��	�,�
�  

 DP = 0,5 

c. Butir Soal No.3 

 DP = �]�	�^
TUV  

 DP = �,��	�,�
�  

 DP = 0,3 

d. Butir Soal No.4 

 DP = �]�	�^
TUV  

 DP = �,���	�, ��
�  

 DP = 0,376 ≈ 0,4 

e. Butir Soal No.5 

 DP = �]�	�^
TUV  

 DP = �, ���	�,��
�  

 DP = 0,166 ≈ 0,2 
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Lampiran K1 

DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 

 

Siswa mengerjakan soal Pretest 

 

 

 

    
Guru membuka pelajaran dengan berdoa      Guru menyampaikan informasi singkat 

tentang langkah-langkah pembelajaran 
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Guru memberikan suatu permasalahan           Guru melakukan bimbingan kelompok 

dalam suatu kelompok yang telah dibentuk 

 

 

 

 

     
Siswa berdiskusi secara berkelompok Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 
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Guru menunjuk salah satu kelompok          Guru memberikan pembenaran atas apa  

untuk menyajikan hasil diskusi kelom-      yang telah dibuat atau dipresentasikan 

pok di depan kelas   

 

 

 

 
Siswa mengerjakan soal Posttest 
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Lampiran K2 

 

DOKUMENTASI KELAS KONTROL 

 
Siswa mengerjakan soal Pretest 

 

 

 

     
Guru membuka pelajaran dengan berdoa     Guru menginformasikan materi yang  

dan menyiapkan psikis siswa    akan dipelajari 
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Guru menjelaskan materi pelajaran Guru memberikan waktu untuk siswa 

mencatat dan memahami apa yang telah 

dijelaskan oleh guru 

 

 

 

    
Guru memberikan beberapa soal untuk      Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

dikerjakan oleh siswa             mengerjakan di depan kelas 
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Siswa mengerjakan soal Posttest 

 

 

 

   
Siswa mengerjakan soal Posttest          Siswa mengerjakan soal Posttest 
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